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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perubahan perilaku pada perantau 
masyarakat Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. (2) 
mengetahui faktor penyebab lunturnya nilai sosial pada perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Penelitian ini dilakukan di 
dua tempat yaitu di Perumahan Billy Moon, Jakarta Timur dan daerah asal 
perantau di Desa Tanjungsukur. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, catatan lapangan, studi pustaka, dan dokumentasi. Metode 
yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa:             
(1) perubahan perilaku yang terjadi pada perantau di antaranya seperti 
memudarnya ketaatan dalam beribadah, bersikap acuh terhadap lingkungan 
sekitar, hilangnya norma kesopanan dan mulai timbul sifat individualisme. 
Adapun dampak dari perubahan perilaku tersebut di antaranya seperti terjadinya 
menurunnya nilai religius, hilangnya rasa solidaritas, timbulnya rasa egoisme 
hingga dapat menyebabkan perpecahan ataupun konflik antar anggota masyarakat. 
(2) faktor penyebab lunturnya nilai sosial disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yaitu karena rasa keingintahuan dalam mencoba hal baru 
dan rasa ketidakpercayaan diri, sedangkan faktor eksternal adalah akibat dari 
keadaan lingkungan sosial yang mendukung, pergaulan teman sebaya, kurangnya 
kontrol sosial terutama pihak keluarga dan terakhir rendahnya pendidikan. 
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This study aims to: (1) know the behavioral changes in the village community 
Tanjungsukur Village District Rajadesa Ciamis Regency. (2) to know the cause 
factor of the social value dissolution at community resident of Tanjungsukur 
Village, District of Rajadesa Regency of Ciamis. This research was conducted in 
two places, namely in Billy Moon Housing, East Jakarta and the origin of 
migrants in Tanjungsukur Village. The methodology used is qualitative approach 
with case study method, data collection technique is done by interview, 
observation, field note, literature study, and documentation. The method used in 
data analysis is data reduction, data presentation and conclusion. Based on the 
results of this study it is known that: (1) behavioral changes that occur in the 
immigrants such as waning obedience in worship, being indifferent to the 
surrounding environment, loss of norms of decency and began to arise the nature 
of individualism. The impact of such behavioral changes such as the decrease of 
religious values, loss of solidarity, the emergence of a sense of egoism to cause 
division or conflict between members of the community. (2) factors causing the 
dissolution of social values caused by internal and external factors. Internal 
factors are due to a sense of curiosity in trying new things and a sense of mistrust, 
while external factors are the result of a supportive social environment, peer 
relationships, lack of social control, especially the family and the last low 
education. 
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A. Latar Belakang  
Masyarakat dan perubahan sosial merupakan dua sisi yang tidak dapat 
dipisahkan karena suatu perubahan mau tidak mau pasti terjadi. Oleh sebab itulah 
setiap masyarakat tidak pernah statis melainkan selalu dinamis baik dari segi 
struktur maupun sistem sosialnya. Sebagaimana diketahui bahwa terjadinya 
perubahan sosial pada suatu masyarakat biasanya ditandai dengan bergeser atau 
berubahnya nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola perilaku, susunan 
kemasyarakatan maupun lembaga kemasyarakatan. Perubahan sosial kadangkala 
mempunyai pengaruh yang berarti bagi masyarakat dapat pula hanya dianggap 
sebagai suatu masalah bagi sebagian masyarakat. Hal itu tergantung pada kondisi 
masyarakat yang mengalaminya, apakah dengan terjadinya suatu perubahan sosial 
akan memberikan suatu kemajuan atau bahkan sebaliknya menuju kemunduran. 
Selain itu, kecepatan perubahan tiap daerah berbeda-beda pula, tergantung 
pada bagaimana kesiapan masyarakat untuk berubah atau tetap mempertahankan 
nilai-nilai yang berlaku. Perubahan nilai merupakan suatu persoalan yang tidak 
dapat ditawar lagi, artinya seberapa kukuhnya masyarakat penganut nilai-nilai 
tertentu, ketika transformasi dunia berjalan dengan cepat, ternyata daya tahan nilai 
yang semula dianggap sebagai “harga mati” akhirnya berubah juga.1 
                                                          
1 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala 
  Permasalahan Sosial, Teori, Aplikasi dan Pemecahan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 139 
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Sebagai anggota masyarakat tentu hal tersebut seringkali menjadi 
tantangan tersendiri apalagi ketika dihadapkan dengan suatu lingkungan yang 
berbeda seperti yang terjadi pada masyarakat perantau Desa Tanjungsukur. 
Keinganan untuk mengubah  nasib, mencari pengalaman baru, menuntut ilmu dan 
hal lain sebagainya menjadi pendorong yang kuat bagi masyarakat di Desa 
Tanjungsukur untuk merantau. Apalagi melihat kondisi perekonomiannya yang 
mayoritas berada pada tingkat menengah ke bawah. Menjadi perantau merupakan 
salah satu solusi bagi mereka agar mendapatkan pekerjaan yang lebih baik selain 
bekerja sebagai petani, peternak, dan pengrajin anyaman bambu yang menjadi 
mata pencaharian mayoritas di kampung halamannya.  
Masyarakat perantau dari Desa Tanjungsukur mayoritas adalah anak-anak 
remaja yang putus sekolah.  Beradasarkan data dari pemerintahan kantor Desa 
Tanjungsukur dengan total jumlah penduduk sekitar 4.390 jiwa. Penduduk yang 
tidak tamat sekolah dasar 12 orang, lulusan sekolah dasar 2.780 orang, lulusan 
sekolah menengah pertama 1.570 orang, lulusan sekolah menengah atas 315 
orang, lulusan perguruan tinggi diploma 47, dan lulusan perguruan tinggi sarjana 
hanya 16 orang.2 Berdasarkan kondisi pendidikan yang demikian, tentu bukan hal 
yang mudah bagi perantau apalagi para remaja yang baru lulus SMP untuk 
beradaptasi dengan lingkungannya yang baru di daerah rantauannya.  Perbedaan 
yang dirasakan antara kehidupan di desa dan di kota menjadi suatu dilema bagi 
masyarakat perantau Desa Tanjungsukur dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari. Tentunya akan jauh berbeda dengan kehidupan Desa Tanjungsukur yang 
                                                          
2 http://upkrajadesa.blogspot.co.id/2009/12/45.html diakses pada hari Senin, 23 Januari 2017 pukul 
  07.05WIB 
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terkenal akan budaya santrinya. Berbagai aktivitas religius di saat pagi, siang, sore 
dan malam, para remaja biasa menghabiskan hari-harinya dengan menyantri 
seperti mengaji, menghafal Al-Quran dan rutin mengerjakan salat wajib 
berjamaah di masjid. Hal inilah yang membentuk karakter masyarakat 
Tanjungsukur yang agamis dan patuh akan norma agama dalam mempengaruhi 
pola sikap dan tingkah lakunya.  
Selain memiliki sisi religius yang kuat, masyarakat Desa Tanjungsukur 
juga memiliki ciri-ciri nilai sosial yang khas seperti tata krama yang sopan dan 
santun, ramah, memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi serta aktif dalam 
kegiatan gotong-royong. Hal tersebut setidaknya dapat menjadi suatu pedoman 
yang kuat bagi perantau untuk mempertahankan nilai-nilai yang telah tertanam 
dari daerah asalnya ketika berada di daerah rantauanya. Permasalahan muncul 
ketika perantau mulai terlena dan membuka diri dengan lingkungan rantauannya. 
Sehingga diduga dapat melunturkan nilai-nilai sosial yang ada. Hal ini dapat 
terlihat baik dari segi berpakaian, tingkah laku, maupun kebiasaan. Perubahan 
tersebut tentu ada yang mengarah ke perubahan positif maupun ke perubahan 
negatif atau bahkan dapat dikatakan menyimpang. Salah satu contoh kecil 
perubahan yang biasanya terjadi, ketika perantau mulai meninggalkan kebiasaan 
berpakaian lamanya yang sangat sopan dan tertutup kini perantau mulai berani 
berpakaian terbuka atau cenderung tidak senonoh untuk dipandang.  
Terkait hal tersebut tentu perubahan nilai sosial yang terjadi pada perantau 
menjadi sangat penting sebagai identitas sosial masyarakat Desa Tanjungsukur 
yang tidak mudah luntur. Melihat kehidupan di kota begitu banyak pengaruh 
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negatif, maka dianggap perlu adanya filterisasi dengan berpedoman pada nilai-
nilai sosial yang telah tertanam sebelumnya. Akan tetapi, hal tersebut memang 
tidak dapat menjamin sehingga terjadilah suatu perubahan akibat lunturnya nilai-
nilai sosial pada perantau. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk menelaah lebih dalam dan mengangkat judul Perubahan Nilai Sosial 
Pada Perantau dengan mengambil studi kasus Masyarakat Desa Tanjungsukur 
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis Jawa Barat Yang Merantau Di Jakarta.  
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
terdapat beberapa masalah penelitian yang akan diteliti di antaranya: 
1. Bagaimana perubahan pada perilaku perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur?  
2. Mengapa nilai-nilai sosial pada perantau masyarakat Desa Tanjungsukur dapat 
luntur? 
C. Fokus Penelitian 
Untuk memahami perubahan nilai sosial pada perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis yang cakupannya cukup 
luas. Maka peneliti perlu membatasi masalah dengan fokus penelitian sebagai 
berikut: 
1. Perubahan perilaku perantau masyarakat Desa Tanjungsukur Kecamatan 
Rajadesa Kabupaten Ciamis yang dilihat dari empat aspek nilai sosial. 
a. Perubahan nilai religius 
b. Perubahan nilai gotong-royong 
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c. Perubahan nilai kesopanan 
d. Perubahan nilai kepedulian antarsesama 
2. Faktor penyebab lunturnya nilai sosial pada perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis 
a. Faktor Internal  
b. Faktor Eksternal 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah  :  
a. Mengetahui perubahan perilaku pada perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur akibat terjadinya perubahan nilai sosial. 
b. Mengetahui faktor penyebab lunturnya nilai sosial pada perantau 
masyarakat Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
a. Kegunaan Teoritis, yaitu kegunaan untuk mengembangkan wawasan dan 
pengetahuan ilmiah tentang fenomena perubahan nilai sosial yang terjadi 
pada masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 
atau bahkan referensi bagi Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Jakarta. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
pemerintah dan masyarakat Desa Tanjungsukur untuk  melakukan suatu 
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upaya agar para perantau dapat mempertahankan nilai-nilai sosialnya dari 
pengaruh buruk yang berdampak negatif dimana pun mereka berada 
seperti terjerumus kedalam pergaulan bebas, narkoba, atau kenakalan 
remaja lainnya. 
E. Kerangka Konseptual 
1. Perubahan Sosial 
Definisi perubahan sosial menurut Soemardjan adalah segala perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, 
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk ke dalamnya nilai-nilai, sikap dan 
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.3 Definisi lain 
menurut Rostow berpendapat bahwa perubahan bisa saja terjadi dari masyarakat 
primitif ke masyarakat tradisional, dari masyarakat tradisional menuju ke 
masyarakat peralihan hingga akhirnya ke kondisi masyarakat tinggal landas, yaitu 
masyarakat yang matang, mapan dan kondusif dari sisi ekonomi, konsumsi dan 
sarana-prasarana lainnya.4  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rostow bahwa tidak ada masyarakat 
yang statis. Mereka berevolusi secara bertahap melalui berbagai aspek 
perubahannya  yang membawa mereka kepada suatu hal yang lebih baik dan 
berbeda dari sebelumnya. Maka dari itu, untuk mengetahui tanda bahwa telah 
terjadinya perubahan sosial pada suatu masyarakat. Moore menekankan 
perubahan sosial itu sebagai “perubahan penting dari struktur sosial”, dan yang 
                                                          
3 Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro, (Bandung: ALFABETA, 2008), 
   hlm. 16 
4 Husni Thamrin, Agama dan Budaya Transformasi Nilai-Nilai Sosial dan Sains Teknologi, 
   (Pekanbaru : UIN Syarif Kasim Riau, 2009), hlm. 175 
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dimaksudkan dengan struktur sosial adalah “pola-pola perilaku dan interaksi 
sosial seperti norma, nilai dan fenomena kultural”.5 Jadi, ketika struktur 
masyarakat berubah, maka fungsi dan peran, pola pikir dan pola sikap masyarakat 
pun berubah.  
Sedangkan konsep perubahan sosial menurut Gillin dan Gillin menyatakan 
bahwa perubahan sosial itu lebih kepada suatu variasi dari cara-cara hidup yang 
telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan 
material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena masyarakat.6 Pengertian 
yang dikemukakan oleh Gillin dan Gillin ini menunjuk pada dinamika masyarakat 
dan reaksinya terhadap lingkungan sosialnya baik menyangkut tentang cara hidup, 
kondisi alam, cara berbudaya, dinamika kependudukan maupun filsafat hidup 
yang dianutnya setelah menemukan hal-hal baru dalam kehidupannya.  
Berbicara tentang perubahan, pasti kita akan membandingkan suatu 
keadaan yang berbeda antara sebelum dan sesudah dengan jangka waktu tertentu. 
Hal ini karena konsep dasar adanya perubahan sosial terdiri dari tiga gagasan, 
yaitu: (1) perbedaan; (2) pada waktu berbeda; dan (3) di antara keadaan sistem 
sosial yang sama.7 Maka dari itu, untuk dapat melakukan studi perubahan sosial, 
harus melihat adanya perbedaan atau  perubahan kondisi objek yang menjadi 
fokus studi dengan konteks waktu yang berbeda melalui studi komparatif yang 
tentunya harus fokus pada objek yang sama. Sehingga dalam perubahan sosial 
mengandung adanya unsur dimensi ruang dan waktu yang mana di dalamnya 
mencakup konteks sejarah (history) yang terjadi pada wilayah tersebut. 
                                                          
5 Jacobus Ranjabar, Op. Cit., hlm.15 
6 Ibid., hlm. 17 
7 Piötr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: PRENADA, 2008), hlm. 3 
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Sedangkan dimensi waktu meliputi konteks masa lalu, sekarang dan masa depan.8 
Ada tiga macam perubahan menurut Rogers di antaranya, yaitu: 
1. Immanent change, suatu bentuk perubahan sosial yang berasal dari dalam 
sistem itu sendiri dengan sedikit atau tanpa inisiatif dari luar; 
2. Selective contract change, suatu perubahan sosial yang terjadi apabila outsider 
secara tidak sengaja dan spontan membawa ide-ide baru kepada anggota dari 
suatu sistem sosial; 
3. Direct contract change, suatu perubahan terjadi bila ide-ide atau cara-cara 
baru dibawa secara sengaja oleh outsider.9 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan 
sosial merupakan suatu proses transformasi pada individu, kelompok, masyarakat 
dan lembaga sosial yang dapat mempengaruhi suatu sistem sosial, termasuk di 
dalamnya nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok dalam masyarakat. 
Adapun mengenai teori, perubahan sosial tidak memiliki teori yang jelas 
untuk dapat menjelaskannya. Perubahan sosial lahir dari teori sistem yang 
dicetuskan oleh Talcott Parsons. Dalam teori sistem, perubahan sosial dapat 
dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam cakupan sistem sosial. 
Salah satu pemahaman Parson tentang sistem sosial yang berkaitan dengan proses 
perubahan perantau masyarakat Desa Tanjungsukur yaitu mengenai kerangka 
konsep A-G-I-L yang menunjukan empat persyaratan fungsional yang harus 
dimiliki suatu sistem sosial sebagai berikut ini:10 
                                                          
8 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 2 
9 Philipus dan Nurul, Soisologi dan Politik, (PT Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2004), hlm. 56 
10Nasrullah, Teori-teori Sosiologi, (Widya Padjadjaran: Bandung, 2008), hlm. 64 
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1. A-Adaptation, menunjukan pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk 
menghadapi lingkungannya. Ada dua dimensi permasalahan yang dapat 
dibedaan, pertama harus ada suatu penyesuaian dari sistem itu terhadap 
tuntutan kenyataan yang keras, yang tidak dapat diubah yang datang dari 
lingkungan. Kedua, ada proses transformasi aktif dari situasi itu. 
2. Goal Attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari 
tindakan yang diarahkan pada tujuan-tujuannya. Namun, perhatian yang 
diutamakan di sini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan tujuan 
bersama para anggota dalalm suatu sistem sosial. 
3. I-Integration, merupakan persyaratan yang berhubungan dengan integrasi 
antara para anggota dalam sistem sosial itu. Supaya sistem sosial itu 
berfungsi secara efektif sebagai satuan, harus ada paling kurang suatu 
tingkat solidaritas di antara individu yang termasuk di dalamnya. Masalah 
integrasi menunjukan pada kebutuhan untuk menjamin bahwa ikatan 
emosional yang cukup yang menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk 
bekerja sama dikembangkan dan dipertahankan.  
4. L-Latent Pattern Maintenance, Konsep Latency menunjukkan pada 
berhentinya interaksi. Para anggota pada sistem sosial apa saja bisa letih 
dan jenuh serta tunduk pada sistem sosial lainnya di mana mungkin mereka 
terlibat. Karena itu semua sistem sosial harus berjaga-jaga bilamana sistem 
itu suatu waktu berubah-ubah dan para anggotanya tidak lagi bertindak atau 




Ke empat persyaratan fungsional yang fundamental yang digambarkan 
dalam skema A-G-I-L Parsons di atas menunjukan bahwa setiap sistem sosial 
harus memiliki adaptasi dalam menghadapi lingkungannya dan harus memiliki 
tujuan, sehingga setiap tindakan bersama para anggota dalam sistem sosial itu 
diarahkan pada tujuan-tujuannya.11  
Adapun bentuk dari perubahan yang terjadi pada perantau masyarakat 
Desa Tanjugsukur termasuk ke dalam teori evolusi universal. Teori evolusi 
universal menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu melalui 
tahap-tahap perkembangan tertentu yang tetap. Kebudayaan manusia telah 
mengikuti suatu garis evolusi tertentu. Spencer mengemukakan prinsip-prinsipnya 
yaitu antara lain mengatakan bahwa masyarakat merupakan hasil perkembangan 
sifat maupun  susunannya dari kelompok homogen ke kelompok yang 
heterogen.12  
Alasan menggunakan teori evolusi pada skripsi ini karena melihat 
fenomena perubahan karakteristik masyarakat Desa Tanjungsukur dari yang 
bersifat homogenitas tak beraturan beralih menjadi heterogenitas yang logis. 
Selain itu, karena evolusi juga menggambarkan bagaimana masyarakat 
berkembang dari masyarakat yang primitif menuju masyarakat yang maju. Teori 
evolusi menggabungkan antara pandangan subjektif tentang nilai dan tujuan akhir 
dari adanya perubahan sosial, perubahan secara bertahap dan perlahan, yang 
awalnya sederhana menjadi modern.  
 
                                                          
11 Ibid., hlm.65  
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (PT Grafindo Persada: Jakarta, 2012), hlm. 269 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya proses perubahan 
a. Faktor-faktor yang mendorong jalanya proses perubahan  
Menurut teori fungsionalis masyarakat diartikan sebagai suatu sistem 
sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan 
saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi satu bagian akan 
membawa perubahan pula terhadap bagian lain.13 Di dalam masyarakat di 
mana terjadi suatu proses perubahan, terdapat faktor-faktor yang mendorong 
jalannya perubahan yang terjadi. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut, yaitu: 
1)  Toleransi    
Toleransi merupakan sikap menerima sesuatu keadaan. Toleransi 
terhadap perbuatan-perbuatan menyimpang merupakan sarana dalam 
mengadakan perubahan sosial. Dengan adanya toleransi akan mendorong 
individu yang kreatif menciptakan usaha-usaha perubahan. Masyarakat 
yang memiliki toleransi, memiliki kontrol sosial yang lemah. 
Penyimpangan terjadi bila ada ketidaksesuaian antara aspirasi dengan 
saluran yang berfungsi menciptakan cita-cita tadi. 
2)  Sistem terbuka lapisan masyarakat  
Sistem terbuka memungkinkan adanya gerakan sosial vertikal yang luas, 
atau berarti memberi kesempatan kepada individu untuk maju atas dasar 
kemampuan sendiri. Pada golongan masyarakat yang berkedudukan lebih 
rendah, acap kali terdapat perasaan tidak puas terhadap kedudukan sosial 
                                                          
13 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta:PT. Raja Grafindo 
    Persada), hlm. 21 
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sendiri, sehingga mendorong seseorang untuk berusaha menaikan 
kedudukan sosialnya.  
3)  Heterogenitas  
Masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang mempunyai 
latar belakang kebudayaan yang berbeda, ras yang berbeda, ideologi yang 
berbeda dan seterusnya, mempermudah terjadinya pertentangan-
pertentangan yang mengandung kegoncangan sehingga terjadilah 
perubahan-perubahan dalam masyarakat. 
4)  Rasa Tidak Puas  
Ketidakpuasan masyarakat menimbulkan suatu revolusi atas 
kebijaksanaan penguasa yang tidak berakar dalam aspirasi masyarkat 
sehingga mendorong terjadinya perubahan  
5)  Karakter Masyarakat 
Secara entnopsikologis tiap kelompok masyarakat berbeda-beda karakter. 
Ada masyarakat yang bersifat sikap mudah menerima sesuatu hal yang 
baru, sikap ini bertalian erat dengan nilai yang dianut dalam masyarakat 
tersebut. Disamping itu, sikap masyarakat yang menghargai hasil karya 
seseorang dalam masyarakat, maka akan mendorong masyarakat untuk 
usaha-usaha penemuan baru 
6)  Pendidikan  
Pendidikan mengajarkan individu aneka macam kemampuan, 
memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia. Disamping itu pendidikan 
juga mengajarkan manusia untuk dapat berfikir secara objektif, hal mana 
13 
 
akan memberikan dorongan dan kemampuan guna menilai apakah 
kebudayaan masyarakatnya dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan zaman 
atau tidak 
7)  Ideologi 
Ideologi merupakan sistem nilai yang didarah dagingkan sesuatu anggota 
masyarakat untuk mengatur tingkah laku bermasyarakat. Sistem nilai ini 
memberi petunjuk bertingkah laku dalam berbagai segi duniawi yang 
merupakan hasil konsensus masyarakat itu sendiri. Ideologi itu dilahirkan 
dalam kurun waktu tertentu, sedangkan masyarakat berubah sehingga 
kondisi sosialnya pun berubah. Dengan demikian ideologi dapat dijadikan 
alat pendorong untuk memelihara keadaan, akan tetapi ia akan membantu 
mempercepat timbulnya perubahan, jika keyakinan-keyakinan dan nilai-
nilai tersebut tidak lagi dapat memenuhi tuntutan kebutuhan 
masyarakat.14  
b. Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya perubahan di antaranya, 
yaitu : 
1) Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain, hal ini mengakibatkan 
ketidaktahuan masyarakat terhadap perkembangan-perkembangan sosial 
kebudayaan yang dialami oleh masyarakat lainnya yang dapat berujung 
etnosentrisme; 
2) Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat sehingga mudah untuk 
dijajah oleh bangsa asing; 
                                                          
14 Jacobus Ranjabar, Op.Cit, hlm. 101 
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3) Sikap masyarakat yang sangat tradisional, hal dikarenakan kebanyakan 
mereka yang berasal dari kaum konservatif yang mengagung-agungkan 
kebudayaan masa lalu yang wajib mereka pertahankan; 
4) Adanya kepentingan-kepentingan yang telah tertanam dengan kuat, seperti 
apa yang terjadi pada masa Orde Baru yang menghendaki perubahan 
antara elite politik; 
5) Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan, fase  ini 
pernah terjadi pada masa era reformasi yang menyebabkan berbagai 
kerusuhan-kerusuhan sosial yang banyak menelan korban; 
6) Prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau sikap yang tertutup, 
biasanya terjadi pada daerah-daerah yang terisolasi dengan pola pikir yang 
masih tradisional; 
7) Hambatan-hambatan yang bersifat ideologis, seperti ideologi agama, 
ideologi bangsa yang sangat dipertahankan oleh penggunanya hingga titik 
darah penghabisan; 
8) Adat atau kebiasaan, kepercayaan hal mistik yang masih sangat kuat 
sehingga para penggunanya enggan melanggar adat tersebut dan 
mempertahankannya; 15 
 
                                                          
15 Elly dan Usman, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: KENCANA, 2011),  hlm. 644 
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3. Nilai-nilai Sosial 
a. Definisi Nilai Sosial  
Menurut Horton dan Hunt, nilai adalah gagasan tentang apakah 
pengalaman itu berarti atau tidak.16 Nilai pada hakikatnya mengarahkan 
perilaku dan pertimbangan seseorang, tetapi ia tidak menghakimi apakah 
sebuah perilaku tertentu salah atau benar. Suatu tindakan dianggap sah (secara 
moral dapat diterima) jika harmonis atau selaras dengan nilai-nilai yang 
disepakati dan dijunjung oleh masyarakat di mana tindakan tersebut 
dilakukan. Adapun nilai sosial adalah penghargaan yang diberikan masyarakat 
kepada segala sesuatu yang terbukti memiliki daya guna fungsional bagi 
kehidupan bermasama. Menurut Woods dalam buku Sosiologi Menyelami 
Fenomena Sosial di Masyarakat mengatakan bahwa nilai sosial sebagai 
petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah laku 
dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.17  
Nilai sosial dapat pula berupa gagasan dari pengalaman yang berarti 
ataupun tidak, bergantung pada penafsiran individu atau masyarakat yang 
menerima atau memberikan. Pengalaman baik akan menghasilkan nilai positif 
sehingga nilai yang bersangkutan dijadikan suatu pegangan seperti menepati 
janji, tepat waktu dan disiplin. Sedangkan pengalaman yang buruk akan 
menghasilkan nilai negatif sehingga nilai yang demikian akan dihindari. 
                                                          
16 Ibid., hlm. 119  
17 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (PT Setia Purna Inves: 
    Bandung,2007), hlm. 26 
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Misalnya, seseorang mengalami pengalaman buruk pernah dibohongi orang 
lain akan menghindari orang tersebut.18 
b. Ciri-ciri nilai sosial menurut Huky  
1) Merupakan konstruksi masyarakat yang terbentuk melalui interaksi sosial 
para anggota masyarakat; 
2) Dapat diteruskan dan diimbaskan dari satu orang ke orang lain atau dari 
satu kelompok ke kelompok lain melalui berbagai macam proses sosial 
seperti kontak sosial, komunikasi, interaksi, difusi, adaptasi, adopsi, 
akulturasi, dan asimilasi; 
3) Dapat memuaskan manusia dan mengambil bagian dalam usaha 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial; 
4) Merupakan asumsi-asumsi abstrak yang di dalamnya terdapat konsensus 
sosial tentang harga relatif dari objek di dalam kehidupan sosial;  
5) Nilai yang dicapai dan dijadikan sebagai pedoman kehidupan sosial yang 
dijadikan sebagai milik bersama adalah berasal dari proses belajar, yaitu 
melalui sosialisasi sosial semenjak seseorang dalam fase kanak-kanak 
hingga fase dewasa; 
6) Antara nilai satu dan nilai lainnya terdapat hubungan keterkaitan dan 
membentuk pola-pola dan sistem sosial; 
7) Memiliki nilai yang beragam tergantung kepada faktor kebudayaan yang 
berlaku di dalam kehidupan kelompok sosial, sehingga antara kelompok 
sosial satu dan kelompok sosial lainnya terdapat perbedaan akan tetapi 
                                                          
18 Ibid., hlm.27 
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antara nilai sosial yang satu dan nilai sosial lainnya ada kemungkinan 
proses difusi, akulturasi, dan asimilasi; 
8) Selalu memberikan pilihan dari sistem-sistem yang ada, sesuai dengan 
tingkatan kepentingan; 
9) Masing-masing nilai dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
orang perorangan dan masyarakat sebagai keseluruhan; 
10)  Melibatkan emosi atau perasaan, misalnya nilai yang bersumberkan dari 
rohani. Dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian dalam 
masyarakat baik secara positif maupun secara negatif.19 
                                                          
19 Ibid., hlm. 123 
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c. Fungsi Nilai Sosial 
Nilai sosial memiliki fungsi bagi kehidupan masyarakat, di antaranya 
adalah sebagai berikut:20 
1) Sebagai faktor pendorong cita-cita atau harapan bagi kehidupan sosial; 
2) Sebagai petunjuk arah seperti cara berpikir, berperasaan, dan bertindak 
dan panduan dalam menimbang penilaian masyarakat, penentu, dan 
terkadang sebagai penekan para individu untuk berbuat sesuatu dan 
bertindak sesuai dengan nilai yang bersangkutan, sehingga sering 
menimbulkan perasaan bersalah bagi para anggota yang melanggarnya; 
3) Sebagai alat perekat solidaritas sosial di dalam kehidupan kelompok;  
4) Sebagai benteng perlindungan atau penjaga stabilitas budaya kelompok 
atau masyarakat. 
 
4. Mobilitas Sosial  
Migrasi atau merantau dalam istilah budaya Melayu merupakan salah satu 
contoh mobilitas dalam ekonomi. Dalam sudut pandang sosiologi istilah merantau 
memiliki enam unsur pokok sebagai berikut: pertama, meninggalkan kampung 
halamannya sendiri; kedua, dengan kemauan sendiri; ketiga, untuk jangka waktu 
lama atau tidak; keempat, dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu 
atau mencari pengalaman; keenam, merantau ialah lembaga sosial yang 
membudaya.21 Sebagaimana dengan migrasi pada umumnya, terdapat motivasi 
ekonomi yang intrinsik melekat pada pengertian merantau. Biasanya 
                                                          
20 Ibid., hlm. 126 
21 Mochtar Naim, Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau Edisi Ketiga, (Jakarta: PT 
   Rajagrafindo Persada, 2013), hlm.3 
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kecenderungan untuk berpindah menjadi lebih terasa apabila keadaan ekonomi di 
kampung tidak lagi sanggup menahan mereka disebabkan oleh efek Malthus 
(yaitu, pertambahan penduduk yang terus menerus dengan ekonomi yang 
subsistensi pertanian yang statis), sedangkan dari luar, faktor-faktor penarik yang 
diakibatkan oleh pembangunan dan pemusatan kegiatan ekonomi di pusat-pusat 
perkotaan juga bertambah kuat.22 
Dalam kamus Sosiologi mobilitas sosial adalah sebuah konsep dalam 
penggalian sosiologis tentang ketimpaan sosial.23 Menurut Horton dan Hunt, 
mobilitas sosial dapat diartikan sebagai suatu gerak perpindahan dari suatu kelas 
sosial ke kelas sosial lainnya. Mobilitas sosial bisa berupa peningkatan atau 
penurunan dalam segi status sosialnya dan (biasanya) termasuk pula segi 
penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh keseluruhan 
anggota kelompok.24 Studi tentang mobilitas sosial juga sering dilakukan guna 
mengetahui tingkat keterbukaan suatu masyarakat. Tingkat keterbukaan 
masyarakat yang dimaksud adalah sejauhmana masyarakat tersebut 
memperbolehkan individunya untuk memiliki kelas sosial yang berbeda dengan 
orang tuanya.  
Ada dua tipe masyarakat yang dihasilkan dari pengertian di atas. Pertama 
masyarakat yang terbuka itu berarti mempunyai mobilitas sosial yang tinggi 
sementara masyarakat dengan mobilitas tertutup dapat dikatakan dengan 
masyarakat yang memilih mobilitas sosial yang rendah. Secara sederhana gerak 
                                                          
22 Ibid., hlm. 10 
23 Nicholas Abercrombie, Stephen Hill dan Bryan S. Turner, Kamus Soiologi, (Yogyakarta: 
    Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 518 
24 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 
    Prenadamedia Group, 2015), hlm. 208 
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sosial atau yang sering disebut mobilitas sosial secara prinsipil terbagi menjadi 
dua tipe:25 
a. Mobilitas Sosial Vertikal, yaitu apabila individu atau objek sosial lainnya 
berpindah dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan lainnnya yang tidak 
sederajat.  
b. Mobilitas Sosial Horizontal, yaitu apabila individu atau objek sosial lainnya 
berpindah dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lain yang sederajat.  
Menurut Everett S. Lee ada 4 faktor yang menyebabkan orang mengambil 
keputusan untuk melakukan migrasi atau merantau, yaitu:26 
1) Faktor-faktor  yang  terdapat  di  daerah  asal  (Faktor  Pendorong  atau Push 
Factor) 
a) Faktor Ekonomi 
Pada umumnya mobilitas penduduk karena seseorang ingin merubah taraf 
hidup menjadi lebih baik. Faktor ekonomi merupakan faktor terbesar 
pendorong untuk melakukan mobilitas penduduk untuk bermigrasi 
meningalkan tempat tinggal mereka. 
b) Faktor Pendidikan 
Selain faktor ekonomi faktor pendidikan salah satu faktor pendorong 
datangnya para imigran untuk melakukan mobilitas penduduk.  Menurut 
Lee mengatakan bahwa “Volume migrasi dalam salah satu wilayah 
                                                          
25 James M. Henslim, Sosiologi degnan Pendekatan Membumi Edisi  ke 6, (Jakarta: Erlangga, 
    2007), hlm. 221 
26 Everett Lee S, Teori Migrasi, (Yogyakarta: Pusat Penelitian Kependudukan  




tertentu berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan dari suau 
wilayah tertentu merupakan daya tarik bagi penduduk dari berbagai jenis 
pendidikan” 
c) Faktor Transportasi 
Tersedianya sarana transportasi salah satu pendorong mobilitas karena 
dengan adanya alat transportasi yang lengkap masyarakat bisa lebih 
mudah untuk akses keluar daerah untuk meningkatkan ekonomi  di suatu 
daerah dan mempermudah orang- orang untuk bekerja atau bersekolah. 
2) Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan (Faktor Penarik atau Pull Factor) 
1) Tersedianya lapangan pekerjaan. 
2) Kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 
3) Kesempatan yang lebih tinggi memperoleh pendidikan. 
4) Keadaan lingkungan yang menyenangkan. 
5) Kemajuan di tempat tujuan. 
3) Rintangan yang menghambat 
Di setiap tempat asal ataupun tujuan, terdapat sejumlah faktor yang dapat 
menahan seseorang untuk tetap tinggal atau sebaliknya yang dapat menarik orang 
luar untuk pindah ke tempat tersebut. Rintangan yang menghambat seseorang 
untuk bermigrasi di antaranya adalah mengenai jarak. Meskipun rintangan "jarak" 
tidak selalu menjadi faktor penghalang. Rintangan tersebut mempunyai pengaruh 
yang berbeda-beda pada orang-orang yang akan bermigrasi. Ada orang yang 
memandang rintangan tersebut sebagai hal sepele, tetapi ada juga yang 
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memandang sebagai hal yang berat sehingga menghalangi keputusannya untuk 
bermigrasi. 
4) Faktor-faktor pribadi 
Sedangkan faktor dalam pribadi mempunyai peranan penting karena 
faktor-faktor nyata yang terdapat di tempat asal atau tempat tujuan belum 
merupakan faktor utama, karena pada akhirnya kembali pada tanggapan seseorang 
tentang faktor tersebut, kepekaan pribadi dan kecerdasannnya.27 
 
5. Kehidupan Sosial Masyarakat Pedesaan dan Masyarakat Perkotaan  
Menurut Munandar yang dikutip dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar 
mengatakan bahwa hingga saat ini belum ada kesepakatan umum tentang 
keberadaan masyarakat pedesaan dalam bentuk pengertian yang baku. Akan 
tetapi, pedesaan memiliki arti tersendiri dalam kajian struktur sosial atau 
kehidupannya. Dalam keadaan yang sebenarnya, pedesaan dianggap sebagai 
standar dana pemeliharaan sistem kehidupan bermasyakarat dan kebudayaan asli 
seperti gotong-royong, tolong menolong, keguyuban, persaudaraan, kesenian, 
kepribadian dalam berpakaian, adat istiadat, nilai-nilai, dan norma.28  
Masyarakat menurut Ferdinand Tonies dibagi menjadi dua bentuk yaitu 
masyarakat Gemeinschaft dan Gesselschaft yang di mana salah satu ciri 
Gemeinschaft adalah adanya keintiman, persaudaraan sosial yang erat, adanya 
ikatan emosional yang kuat, sedangkan Gesselschaft lebih dicirikan oleh adanya 
kepentingan, tidak adanya ikatan emosional, segala sesuatu berdasarkan atas rasio, 
                                                          
27 Rozy  Munir , Dasar-dasar  Demografi , (Jakarta: Lembaga Penerbit UI, 2000) , hlm. 120 
28 Elly dan Usman, Loc.Cit., hlm. 836 
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hubungan sosial menjadi longgar dan sebagainya.29 Berdasarkan hal tersebut, 
masyarakat pedesaan tergolong ke dalam bentuk masyarakat Gemeinschaft karena 
ikatan perasaan batinnya yang masih kuat antarsesama warga desa, yaitu perasaan 
setiap anggota masyarakat yang menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 
masyarakat di mana pun ia hidup. Sikap ini didasari atas perasaan masyarakat 
yang saling mencintai, menghormati, dan mempunyai hak satu sama lain terhadap 
keselamatan dan kebagaiaan bersama di dalam masyarakat.  
Maka dari itu, tidak heran jika aktivitas tolong-menolong hidup dalam 
berbagai macam bentuk masyarakat desa di Indonesia. Kecuali dalam pekerjaan 
pertanian, aktivitas tolong menolong itu tampak dalam banyak lapangan 
kehidupan masyarakat yang lain seperti dalam aktivitas kehidupan rumah tangga, 
dalam menyiapkan dan melaksanakan pesta atau upacara, serta dalam hal 
kecelakaan maupun kematian. Di dalam keadaan kecelakaan atau kematian, orang 
desa akan otomatis dan rela menolong sesamanya tanpa berpikir tentang 
kemungkinan untuk mendapat pertolongan balasan.30 
Di samping adat istiadat tolong menolong antara warga desa dalam 
berbagai macam lapangan aktivitas-aktivitas sosial, baik yang berdasarkan 
hubungan tetangga, ataupun hubungan kekerabatan atau lain-lain hubungan yang 
berdasarkan efisiensi dan sifat praktis, ada pula aktivitas-aktivitas bekerjasama 
yang lain yang secara popular biasanya juga disebut gotong-royong. Hal itu 
adalah aktivitas bekerjasama antara sejumlah besar warga desa untuk 
                                                          
29 Ibid., hlm. 839 
30 Sajogyo dan Pudjiwati, Sosiologi Pedesaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), 
    hlm. 27 
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menyelesaikan suatu proyek tertentu yang dianggap berguna untuk kepentingan 
umum. Gotong-royong dapat dibedakan menjadi dua hal (1) kerjasama untuk 
proyek-proyek yang timbul dari inisiatif atau swadaya para warga desa sendiri dan 
(2) kerjasama untuk proyek-proyek yang dipaksakan dari atas. Jiwa atau semangat 
gotong-royong masyarakat desa memiliki nilai bahwa kebutuhan umum lebih 
tinggi dari kebutuhan individu.31  
Agar lebih mudah memahami perbedaan antara masyarakat pedesaan dan 
masyarakat perkotaan akan dibahas melalui tabel 2.2 berikut ini : 
Tabel 1.1 Perbedaan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan  
Masyarakat Pedesaan Masyarakat Perkotaan 
Warga memiliki hubungan yang lebih 
erat  
Jumlah penduduknya tidak tentu 
Sistem kehidupan biasanya 
berkelompok atas dasar kekeluargaan 
Bersifat individualis 
Umumnya hidup di pertanian  Pekerjaan lebih bervariasi, lebih tegas 
batasannya dan lebih sulit mencari 
pekerjaan 
Golongan orang tua memegang peranan 
penting 
Perubahan sosial terjadi secara cepat, 
menimbulkan konflik antara golongan 
tua dengan golongan muda  
Dari sudut pemerintahan, hubungan 
antara penguasa dan rakyat bersifat 
informal 
Interaksi lebih disebabkan faktor 
kepentingan daripada faktor pribadi 
Perhatian masyarakat lebih kepada 
keperluan utama kehidupan  
Perhatian lebih pada pengguna 
kebutuhan hidup yang dikaitkan dengan 
masalah prestise  
Kehidupan agama lebih kental Kehidupan keagamaan lebih longgar  
Banyak berurbanisasi ke kota karena 
ada faktor yang menarik dari kota 
Banyak migran yang berasal dari 
daerah dan berakibat negatif di kota, 
yaitu pengangguran, naiknya 
kriminalitas, persoalan rumah, dan lain-
lain.  
 Sumber: Buku Sosiologi Suatu Pengantar 
                                                          
31 Ibid., hlm.28 
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6. Konsep Adaptasi Perilaku  
Konformitas adalah suatu bentuk perilaku, sikap dan keyakinan yang 
ditampilkan oleh seseorang baik karena adanya tekanan dari kelompok maupun 
yang hanya ingin berperilaku sama dengan orang lain dan mengindahkan nilai-
nilai yang berlaku. Tujuan dari sikap konfor itu membuat suatu kesan yang baik 
agar dapat diterima oleh kelompoknya atau orang lain.32 Menurut Baron dan 
Byrne konformitas yang terjadi pada remaja adalah penyesuaian perilaku remaja 
untuk menganut norma kelompok acuan, menerima ide atau aturan-aturan 
kelompok yang mengatur cara remaja berperilaku.33Ada empat faktor yang perlu 
diperhatikan yang dapat mempengaruhi konformitas, yaitu : 
a. Kohesivitas 
b. Ukuran kelompok 
c. Ada-tidaknya dukungan sosial 
d. Perbedaan jenis kelamin  
Sedangakan menurut para ahli psikologi sosial pada dasarnya ada tiga 
tingkatan konformitas, yaitu konformitas “membabi buta” (Tipe A), konformitas 
identifikasi (Tipe B), dan konformitas internalisasi (Tipe C), maisng-masing tipe 
itu memiliki sifat perwujudan dan menampilkan peran yang berbeda oleh pihak-
pihak yang terkait di dalamnya.34  
                                                          
32 Jurnal Rahayu Sumarlin, Perilaku konformitas Pada Remaja yang berada di Lingkungan 
    Peminum Alkohol, (Universitas Gadjah Mada: Yogjakarta), hlm. 4 
33 Baron, R.A., & Byrne, Psikologi Sosial,  Jilid II Edisi Kesepuluh terjemahan Djuwita, 
    (Erlangga: Jakarta, 2005), hlm. 115 
34 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (PT Widia Sarana Indonesia: Jakarta, 2009),  
    hlm. 72 
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a. Konformitas  Membabi buta  
Konformitas yang pertama, bersifat vulgar, tradisional dan primitif. 
Konformitas ini diwarnai oleh sikap masa bodoh, dalam arti meniru atau 
mengikkuti apa yang menjadi kemauan orang lain tanpa pemahaman ataupun 
penghayatan, tanpa pertimbangan, pemikiran dan atau perasaan, apalagi 
keyakinan tentang kebenaran ataupun kesahihan dari sesuatu yang diikutinya 
itu. Konformitas ini biasanya disertai rasa takut akan sanksi yang diancamkan 
terhadap mereka yang tidak mau berkonformitas.  
b. Konformitas Identifikasi  
Konformitas ini terbebas dari rasa takut ancaman sanksi sebagaimana menjadi 
ciri Tipe A. Konformitas identifikas didasarkan atas adanya kekuatan atau 
kekuasaan yang memaksa untuk adanya persetujuan atau penerimaan dari 
orang –orang yang terkena pengaruh.35  
c. Konformitas Internalisasi  
Konformitas jenis ini kebebasan dengan menggunakan kekuatan rasio, 
perasaan pengalaman dan pertimbangan-pertimbangan loainnya yang menjadi 
orientasi dalam pembentukan konfromitas tipe ini. Dengan kebebasan yang 
demikian itu, kedirian sesoranga dihargai sepenuhnya. Kekuatan pengaruh 
seseorang kepada orang lain hanya sebatas sebagai bahan pertimbangan, 
masukan maupun rangsangan bagi tumbuhnya proses pemikiran dan 
pertimbangan yang matang menuju pencapaian kesimpulan dan keputusan 
yang wajar dan adil. Kuatnya cengkraman kekuasaan dan eratnya ikatan 
                                                          
35 Ibid., hlm.73 
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karismatik digantikan dengan tingginya kemampuan pribadi dan mantapnya 
kemandirian orang-orang hendak berkonformitas.36 
Adapun beberapa alasan yang membuat individu melakukan konformitas di 
antaranya adalah :37 
a.  Keinginan untuk disukai  
Sebagai akibat dari internalisasi dan proses belajar di masa kecil maka 
banyak individu melakukan konformitas untuk membantunya mendapatkan 
persetujuan dengan banyak orang. Persetujuan diperlukan agar individu 
mendapatkan pujian. Oleh karena itu, pada dasarnya banyak orang senang 
akan pujian maka banyak orang berusaha untuk konform dengan keadaan  
b.  Rasa takut akan penolakan  
Konformitas penting dilakukan agar individu mendapatkan penerimaan dari 
kelompok atau lingkungan tertentu. Jika individu memiliki pandangan dan 
perilaku yang berbeda maka dirinya akan dianggap bukan termasuk dari 
anggota kelompok dan lingkungan tersebut.  
c.  Keinginan untuk merasa benar  
Banyak keadaan menyebabkan individu berada dalam posisi yang dilematis 
karena tidak mampu mengambil keputusan. Jika ada orang lain dalam 
kelompok atau kelompok ternyata mampu mengambil keputusan dirasa benar 
maka dirinya akan ikut serta agar dianggap benar.  
 
                                                          
36 Ibid., hlm.75 
37 kenes.staff.gunadarma.ac.id/.../Materi+01+PengaruhSosialKontrol/Konformitas diakses pada 




d. Konsekuensi Kognitif  
Banyak individu berpikir melakukan konformitas adalah konsekuensi kognitif 
akan keanggotaan mereka terhadap kelompok dan lingkungan di mana 
mereka berada  
 





















masyara   
-kat urban 
di desa 



















• Menga   
-mati 

























































                                                          
38 Resta Nurcahyaningsih, Skripsi Perubahan Pola Interaksi Masyarakat Urban Di Desa 
   Tanggulangin Kebumen, (Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2014) 
39 Irma Yanti dan Afrizal, Perubahan Nilai Sosial Masyarakat Terhadap Fenomena Hamil Luar 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di dua tempat yakni di daerah asal perantau dan 
di daerah perantauannya. Lokasi pertama berada di Dusun Sukajaya Desa 
Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat. Alasan 
memilih lokasi karena maraknya fenomena urbanisasi yang meningkat dan  secara 
perlahan mulai menggeser mata pencaharian pokok masyarakat Desa Tanjungsukur 
sebagai petani atau peternak. Kini mereka lebih memilih merantau untuk mencari 
pekerjaan di kota yang lebih bervariasi dan dianggap dapat meningkatkan taraf 
kehidupan perekonomiannya.  
Tanpa disadari efek dari aktivitas rantaunya ternyata mempengaruhi dan 
merubah berbagai aspek kehidupan. Salah satunya adalah nilai-nilai sosial dalam 
masyarakat perantau itu sendiri yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini.  
Selain itu, yang membuat peneliti tertarik bahwa Desa Tanjungsukur ini merupakan 
daerah asal peneliti sehingga mempermudah peneliti dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan mudah dalam mendapatkan informasi serta data-data yang 
diperlukan selama proses pengamatan.  
Lokasi yang ke dua yaitu di daerah rantauan tepatnya di Perumahan Billy 
Moon, Pondok Kelapa, Jakarta Timur. Kawasan tersebut merupakan perumahan 
golongan masyarakat menengah ke atas. Interaksi sosial antartetangga tidak begitu 




sepi. Mereka hanya keluar rumah saat sedang berkepentingan saja, di luar dari itu 
mereka tidak tahu menahu mengenai kondisi di lingkungan sekitarnya. Tentu 
berdasarkan hal tersebut sangat berbanding terbalik dengan kehidupan di Desa 
sehingga membuat perantau harus beradaptasi dengan suatu hal yang baru. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian peneliti pada saat proses penelitian di Desa Tanjungsukur 
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis yaitu terhitung sejak bulan Januari sampai 
Juni 2017. Dengan rincian waktu sebagai berikut : 
a. Januari - Februari 2017 : observasi awal untuk menemukan masalah-masalah 
yang ada di Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis, 
pengajuan judul dan perumusan proposal. 
b. Maret - Agustus 2017 : perbaikan proposal, melakukan penelitian secara 
intensif dan mendalam, serta telah memfokuskan masalah apa yang akan dikaji 
dan dianalisis dalam penelitian ini, penulisan akhir penelitian.  
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judul/ tema  
Jakarta  Januari 2017   Menentukan tema dan 
judul penelitian  
2. Observasi awal Desa 
Tanjungsukur 
Kec. Rajadesa 
Kab. Ciamis  




penelitian yang ada  
3. Penyusunan 
Proposal 
Jakarta  Februari 2017 Melakukan 
penyusunan proposal 




Jakarta  Maret 2017  Menjelaskan dan 
memaparkan proposal 
penelitian yaitu BAB I 
dan BAB II kepada 
Dosen Pembahas dan 
Dosen Pembimbing  
Tahap II Persiapan Penelitian 








Jakarta Maret 2017 Melakukan revisi dan 
penyusunan 
instrument dengan 
dosen pembimbing  
2. Administrasi 
Penelitian 
Jakarta Maret 2017 Pembuatan surat ijin 
penelitian ke BAAK 
UNJ 
Tahap III Penelitian  
1. Pencarian 
Dokumen  
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Jakarta Mei 2017 Melakukan 

















Mei-Juli 2017 Melakukan 
wawancara terhadap 
sumber data yang 
relevan dan sudah 
mulai masuk pada 
fokus penelitian 




dan inti  
Jakarta Agustus 2017 Mendeskripsikan 
hasil wawancara 




Jakarta September 2017  Melakukan konsultasi 
kepada pembimbing I 
dan pembimbing II 
7. Sidang Skripsi  Jakarta  Januari 2018  Pembahasan seluruh 





3. Metode Penelitian  
Dalam penulisan skirpsi ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Di mana dengan menggunakan penelitian ini peneliti lebih dapat 
menekankan pada bagaimana makna dan proses terjadinya perubahan nilai sosial 
pada perantau masyarakat Desa Tanjungsukur menjadi luntur. Adapun pengertian 
dari penelitian kualitatif itu sendiri menurut Moleong adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1 
 Berdasarkan definisi tersebut menerangkan bahwa penelitian kualitatif 
difokuskan pada proses yang terjadi dalam sebuah penelitian. Peneliti merupakan 
bagian yang penting dalam penelitian untuk memahami realitas sosial yang terjadi 
dalam proses penelitian. Adapun tujuan dari penelitian kualitatif itu sendiri adalah 
(1) menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, (2) menemukan teori,    (3) 
menggambarkan realitas yang kompleks, (4) memperoleh pemahaman makna.2 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah metode 
studi kasus yang memfokuskan penelitian pada masyarakat Desa Tanjungsukur 
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Alasan pemilihan metode tersebut agar 
penelitian yang dilakukan lebih mudah didalami dan dipahami secara menyeluruh 
dan tidak hanya di permukaan saja. Penelitian studi kasus merupakan penelitian 
                                                          
1 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
    hlm.6 
2 Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:      




mengenai manusia, peristiwa, latar secara mendalam, dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang sedang diteliti.3 
Adanya penekanan mengenai kasus yang akan diteliti membuat peneliti tidak 
kehilangan titik fokus masalah yaitu mengenai penyebab lunturnya nilai sosial pada 
perantau masyarakat Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. 
Pengumpulan informasi menjadi lebih terkontrol akan batas waktu dan aktivitas 
peneliti dalam mengumpulkan informasi.  
B. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik nonprobability 
yakni teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jumlah 
masyarakat Desa Tanjungsukur yang merantau ke Jakarta terdapat 20 orang dengan 
rentang usia mulai dari 15 hingga 50 tahun. Untuk mendapatkan sampel yang tepat 
peneliti menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling purposive 
dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut 
ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.4 Berikut kriteria untuk menjadi 
sampel pada penelitian ini di antaranya adalah seorang perantau yang merupakan 
penduduk asli Desa Tanjungsukur, berusia antara 15 hingga 20 tahun, dan telah 
merantau minimal satu tahun lamanya. Berdasarkan hasil penyisihan kriteria yang 
telah ditetapkanlah, peneliti akhirnya mendapatkan tiga orang sampel sebagai 
informan inti.  
                                                          
3 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT PUSTAKA BARU, 2014),  
    hlm. 22 
4 Ida Bagoes, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 




Sebelum menemukan informan yang sesuai dengan kriteria tersebut, 
peneliti menggunakan teknik snowball yaitu teknik penentuan sampel yang mula-
mulanya jumlahnya kecil, kemudian membesar.5Awal mulanya peneliti melakukan 
wawancara secara acak dengan masyarakat Desa Tanjungsukur. Hal ini bertujuan 
untuk mengarahkan peneliti kepada informan yang dipandang tahu akan masalah 
penelitian ini. Informasi akan mudah terkumpul ketika partisipan yang satu akan 
menunjuk partisipan yang lain, aktivitas tertentu terkait dengan aktivitas lain, 
begitulah seterusnya fokus penelitian tergali dan terungkap. 
C. Sumber Data  
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.6  
Setelah menetapkan jenis metode yang diteliti dan teknik yang digunakan, 
peneliti melakukan beberapa wawancara baik dengan tokoh masyarakat, tokoh 
agama, para perantau, keluarga si perantau bahkan teman-teman dekatnya dalam 
mengumpulkan informasi. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi ke tempat 
rantauannya yang ternyata satu lingkungan kerja dengan perantau lainnya sebagai 
buruh proyek bangunan di Perumahan Billy Moon, Jakarta Timur. Selebihnya 
                                                          
5 V.Wiratna Sujarweni, Op.Cit,. hlm. 72 
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informasi tambahan diperkuat oleh dokumen atau data-data baik dari buku atau 
internet.  
 Berdasarkan pengumpulan datanya peneliti membagi sumber data tersebut 
kedalam dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder, yaitu sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah teks hasil wawancara sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.7 Dengan kata lain sumber data yang 
didapat langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Peneliti menggunakan 
data ini untuk mendapatkan informasi secara langsung dan jelas tentang 
penyebab lunturnya nilai sosial pada para perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Data primer tersebut 
diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara dengan masyarakat di sekitar 
Desa Tanjungsukur yang terbagi menjadi beberapa informan dalam 
pengumpulan data yaitu : 
1) Informan Kunci 
Informan kunci adalah informan pembuka dalam mempermudah proses 
pencarian data selanjutnya. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci 
yaitu Bapak Saepudin selaku kepala desa yang telah menjabat selama kurang 
lebih dua periode. Melalui beliau peneliti mengetahui gambaran umum kondisi 
masyarakat di Desa Tanjungsukur baik dalam segi geografis, demografis, 
ekonomi, sosial dan budaya.  Selain kepala desa, tokoh agama juga turut 
berperan menjadi informan kunci yaitu Bapak Holis. Beliau banyak mengetahui 
                                                          




mengenai adat istiadat dan nilai-nilai sosial di Desa Tanjungsukur. Adapun 
informasi mengenai perubahan pada perantau peneliti juga memposisikan 
keluarga dan teman dekat perantau sebagai informan kunci. 
2) Informan Inti 
Untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan kunci, maka 
sumber data ini juga diperoleh dari informan inti. Informan inti dalam penelitian 
ini mengambil tiga orang sampel perantau. Berikut nama-nama perantau 
tersebut yang telah diinisialkan yaitu Mu, Eng dan Ma. Alasan memilih para 
perantau tersebut karena memenuhi kriteria pengambilan sampel yang telah 
ditentukan sebelumnya yaitu dengan ciri-ciri sebagai berikut penduduk asli 
Desa Tanjungsukur, berusia antara 15-20 tahun, dan telah merantau minimal 
satu tahun lamanya.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya saja lewat orang lain atau dokumen.8 
Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa laporan-laporan 
penelitian seperti buku, jurnal ilmiah, sumber, skripsi, dan internet (website). 
Selain itu, peneliti juga menggunakan beberapa dokumen yang didapat dari 
kantor Desa Tanjungsukur. Beberapa hasil dokumentasi dari kegiatan-kegiatan 
perantau maupun masyarakat Desa Tanjungsukur juga dapat dijadikan sebagai 
data pelengkap yang dapat memperkuat penemuan di lapangan. Dengan adanya 
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data sekunder informasi yang telah dikumpulkan akan lebih lengkap dan  tetap 
terfokus. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan pada 
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan lebih banyak teknik 
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.9 Pencari temuan 
itu dilakukan melalui penelitian lapangan yang mengharuskan peneliti berada di 
dalam latar atau konteks penelitian, membangun hubungan dengan banyak orang, 
mengumpulkan beragam informasi, dan mencari tahu lebih dalam tentang berbagai 
aktivitas yang dilakukan oleh subjek dalam latar penelitian. Oleh sebab itu, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, di antaranya adalah observasi, 
wawancara dan studi pustaka berupa dokumentasi langsung dari lapangan. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Observasi  
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, 
dan perasaan.10 Observasi terbagi menjadi beberapa tipe observasi, namun 
observasi yang akan digunakan oleh peneliti ini adalah observasi terus terang 
atau tersamar. Dalam hal ini dimaksudkan bahwa ketika sedang melakukan 
kunjungan pengamatan peneliti akan menyatakan terus terang kepada sumber 
                                                          
9 Sugiyono, Loc.cit., hlm. 225 




data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi, pada suatu saat peneliti 
juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini biasanya untuk 
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 
dirahasiakan. 
Adapun tahapan observasi dalam penelitian ini yaitu: observasi 
deskriptif, yaitu peneliti melakukan penjelajahan umum dan menyeluruh untuk 
mengamati kegiatan sehari-hari masyarakat Desa Tanjungsukur yang 
membutuhkan waktu kurang lebih selama satu minggu. Pada saat itu peneliti 
belum membawa masalah yang akan diteliti. Tahapan berikutnya adalah 
tahapan observasi terfokus, setelah mengamati keadaan di lapangan peneliti 
baru menemukan suatu fokus masalah yakni mengenai penyebab lunturnya nilai 
sosial dan menganalisis perubahan perilaku pada perantau yang diangkat dari 
fakta dan gejala-gejala sosial yang mencolok di lingkungan masyarakat Desa 
Tanjungsukur saat ini. Kemudian tahapan terakhir adalah observasi terseleksi, 
yang mana peneliti sudah mempunyai rincian fokus dengan instrument 
penelitian agar informasi yang didapat lebih rinci. Dengan persiapan yang 
matang peneliti mulai melakukan observasi di tempat yang berbeda yakni ke 
daerah tempat tinggal perantau bekerja. Hal ini bertujuan untuk melihat 
pergaulan dan kondisi lingkungan di rantauannya.   
b) Wawancara  
Wawancara (interview), yaitu bentuk komunikasi antara peneliti dengan 




informasi yang dibutuhkan berdasarkan tujuan penelitian.11 Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan secara formal maupun informal,. Wawancara secara 
formal ketika peneliti berada di tempat resmi saja seperti saat mewawancarai 
Kepala Desa Tanjungsukur di kantornya. Sedangkan wawancara informal lebih 
banyak dilakukan ketika mewawancarai masyarakat Desa Tanjungsukur seperti 
keluarga atau teman dekat dari para perantau yang diteliti. Hal ini salah satu 
strategi pendekatan kepada informan agar peneliti lebih mudah diterima dan  
terbuka dalam memberikan informasi baik itu dari informan kunci maupun 
informan inti.  
Adapun langkah-langkah atau prosedur wawancara menurut Sugiyono 
yaitu sebagai berikut :12 
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan 
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan 
c. Mengawali atau membuka alur wawancara 
d. Melangsungkan alur wawancara 
e. Mengkonfirmasikan ikhtiar hasil wawancara dan mengakhirinya 
f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan  
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh  
Teknik wawancara dapat dilakukan dengan bermacam cara, teknik 
wawacara terbagai menjadi tiga yaitu teknik wawancara terstruktur, wawancara 
semiterstruktur dan teknik wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, 
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peneliti menggunakan teknik wawancara secara semiterstruktur. Adapun 
pengertiannya menurut Sugiyono  bahwa wawancara semiterstruktur 
penggunaan teknik wawancara ini lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Melalui wawancara semiterstrukur diharapkan informan akan lebih 
terbuka dalam memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.13  
c) Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dalam hal ini dilakukan untuk memperoleh data 
dan informasi dalam bentuk foto-foto kegiatan masyarakat Desa Tanjungsukur, 
foto kegiatan perantau di tempat rantaunya, maupun tulisan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Selain itu dokumentasi juga dapat menunjang 
sebagai bukti visual yang dapat memberikan gambaran tentang pelaksanaan 
penelitian serta kondisi objek penelitian.14 Maka dari itu, untuk 
mendokumentasikannya peneliti menggunakan kamera handphone serta 
perekam suara sebagai alat penunjang dalam memperoleh data dan informasi 
tersebut.  
d) Kajian Pustaka 
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Kajian pustaka merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mengumpulkan bahan-bahan melalui buku-buku atau literatur, majalah, artikel, 
internet serta jurnal ilmiah yang mendukung dan berkaitan dengan kegiatan 
penelitian mengenai “Perubahan Nilai Sosial Pada Perantau (Studi kasus: 
Masyarkat Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis Yang 
Merantau Di Jakarta). Adapun kajian pustaka ini didapat peneliti ketika 
melakukan kunjugan-kunjugan ke perpustakaan kampus Universitas Negeri 
Jakarta maupun di luar kampus demi menunjang kelengkapan data penelitian 
ini.  
e) Catatan Lapangan  
Catatan lapangan merupakan catatan yang berisi segala hasil penelitian 
lapangan yang diungkap secara lengkap dengan menggunakan wawancara, 
pengamatan, observasi serta seluruh rangkaian proses penelitian yang terjadi. 
Catatan lapangan terbagai menjadi dua yaitu catatan deskriptif dan catatan 
reflektif. Catatan deskriptif ialah catatan yang berisi apa adanya temuan peneliti 
di lapangan. Sedangkan catatan reflektif ialah catatan yang berisi refleksi si 
peneliti terhadap semua proses penelitian dan apapun yang ia lihat dan dengar.15 
Dengan demikian, catatan inilah yang akhirnya menjadi sumber untuk analisis 
data dan merumuskan hasil penelitian. Tidak semua kegiatan peneliti di 
lapangan dibuat catatan lapangan hanya beberapa kegiatan yang dianggap 
penting saja tentang apa yang didengar, dirasakan dan dilihat ketika melakukan 
pengumpulan data.  
                                                          




E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data  
Untuk menjaga keobjektivan, keakuratan, keterukuran, dan kepastian data 
dalam penelitian kualitatif ada keharusan untuk melakukan uji instrumen. Sebab, 
instrumen yang tidak atau belum diuji kesahihan akan menghasilkan data yang 
meragukan.16 Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 
dikembangkan tata cara untuk mempertanggungjawabkan keabsahan hasil 
penelitian. Berikut adalah beberapa teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
keabsahan data agar tidak bias dan dapat dipertanggungjawabkan, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.17 Tujuan adanya 
triangulasi data ini bukan semata-mata untuk mencari kebenaran, tetapi lebih 
kepada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya.  
Triangulasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan triangulasi 
metodedilakukan dengan tiga strategi yaitu, triangulasi sumber, triangulasi 
metode, dan triangulasi waktu. 
a. Triangulasi sumber, pada triangluasi sumber ini peneliti mencari 
informasi lain tentang fokus yang sedang digalinya lebih dari satu 
sumber. Untuk melakukan triangulasi sumber mengenai faktor penyebab 
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lunturnya nilai sosial pada perantau masyarakat Desa Tanjungsukur 
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Peneliti harus mendapatkan 
keterangan-keterangan tidak hanya dari perantau akan tetapi juga kepada 
para keluarga perantau yang ditinggalkan, tokoh masyarakat serta teman 
sepergaulannya untuk memastikan bahwa benar adanya terdapat 
perubahan perilaku setelah mereka merantau yang berbanding terbalik 
dengan nilai sosial sebelumnya. Berdasarkan demikian dengan 
banyaknya sumber informan tersebut diharapkan keterangan yang 
didapatkan pun semakin lengkap. 
b. Triangulasi metode dilakukan dengan lebih dari satu metode. Jika 
triangulasi sumber dilakukan dengan dua metode yang berbeda yaitu 
metode observasi dan wawancara. Dari data yang telah didapatkan 
melalui triangulasi sumber, peneliti kembali mengecek data tersebut 
menggunakan metode lain yaitu dengan cara pengamatan atau observasi 
dan terlibat langsung baik secara penuh maupun tidak.  
b) Kecukupan Referensial 
Kecukupan referensial adalah upaya peneliti mengumpulkan data 
menggunakan alat seperti perekam suara, perekam gambar dan kamera foto.18 
Bukti-bukti yang tersebut digunakan untuk melengkapi kelengkapan data 
yang telah didapatkan sebelumnya. Dengan demikian, ada bukti lain selain 
deskripsi verbal dalam catatan kualitatif (catatan lapangan) yang telah dibuat 
oleh peneliti.   
                                                          




F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori. Kategori tidak ditentukan oleh peneliti, 
tetapi terdapat dalam data. Peneliti hanya sekadar mencari temukan kategori itu, 
bukan menentukannya. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.  
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif menurut Matthew dan Michael yang membagi tiga alur 
kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.19 
Berikut ini adalah analisis data dalam penelitian ini: 
a. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menurus 
selama pengumpulan data berlangsung hingga laporan akhir penelitian. Dengan 
reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 
aneka macam cara melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.  
b. Penyajian data (data display), setelah merduksi data maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan oleh peneliti adalah mendisplay data atau menyajikan data. 
Dalam tahap ini peneliti berusaha menyusun data berdasarkan klasifikasinya 
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kemudian data tersebut dipisahkan berdasarkan kategorinya atau di beri kode 
(tanda) untuk memudahkan dalam penggunaan data agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat disajikan dalam 
uraian singkat maupun bagan. 
c. Bagian terakhir dari analisis adalah menarik kesimpulan atau Verifikasi data 
(Conclusion Drawing/Verification). Pada tahap ini peneliti dapat menajwab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yang masih bersifat 
sementara. Oleh karena itu, peneliti melakukan aktivitas pengulangan untuk 
tujuan pemantapan, penelusuran data kembali, dan melihat kembali catatan 
lapangan sehingga kesimpulan penelitian menjadi lebih akurat, rinci, serta lebih 
dipercaya. Sehingga, kesimpulan yang telah diverifikasi hasilnya dapat 
dipertanggung jawabkan. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan 




                                                          
20 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 100 
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BAB III 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab III  ini membahas tentang seluruh hasil temuan, baik itu temuan 
fokus penelitian maupun temuan masalah penelitian, serta bagian pembahasan yang 
merupakan bagian inti dalam penulisan laporan hasil penelitian ini.  
A. Gambaran Umum Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten 
Ciamis  
1. Kondisi Geografis Desa Tanjungsukur  
Desa Tanjungsukur merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Rajadesa Kabupaten Ciamis dengan luas wilayah 718  Ha. Desa Tanjungsukur  
memiliki letak yang sangat strategis. Hal ini karena desa tersebut berada pada ruas jalan yang 
menghubungkan pusat Kecamatan Rajadesa dengan Kecamatan Sukadana, sehingga 
kawasan ini merupakan daerah yang lancar transportasinya. Sebagaimana layaknya 
sebuah desa yang lancar transportasinya mestinya memiliki  mobilitas ekonomi yang  relatif  
lebih cepat dibandingkan dengan desa-desa lain yang terisolir. Adapun gambar peta Desa 
Tanjungsukur terdapat pada gambar 3.1 sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Peta Desa Tanjungsukur 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis  
Tahun 2017 
 
Berdasarkan gambar 3.1 tentang Peta Desa Tanjungsukur, wilayah 
administratif Desa Tanjungsukur terbagi menjadi 5 Dusun di antaranya yaitu Dusun 
Sukajaya, Dususn Cileueur, Dusun Nunggal, Dusun Karoya, dan Dusun 
Cicungging. Selain itu, Desa Tanjungsukur memiliki 7 Rukun Tetangga dan 38 
Rukun Tetangga. Adapun batas wilayah Desa Tanjungsukur di sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Bayasari, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Margajaya, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjungsari, sedangkan di 
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cintanagara.1   
                                                          
1 Data bersumber dari Data Pokok Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajdesa, Kabupten Ciamis, 
    2017 
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Dilihat dari topografi dan kontur tanah, Desa Tanjungsukur secara umum 
berupa persawahan dan perbukitan yang berada pada ketinggian antara 600 m/dpl 
dengan suhu rata-rata berkisar antara 210 s/d 320 Celcius. Adapun data mengenai 
rincian tata guna lahan Desa Tanjungsukur untuk lebih jelasnya terdapat pada 









Diagram 3.1 Tata Guna Lahan Desa Tanjungsukur 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis  
Tahun 2017 
 
Berdasarkan diagram 3.1 dapat diketahui bahwa hampir 70% tata guna 
lahan di Desa Tanjungsukur bukan merupakan lahan pemukiman masyarakat. 
Melainkan lahan untuk perkebunan, persawahan, ladang dan hutan yang lebih 
mendominasi. Selain itu, diketahui bahwa keadaan iklim di Desa Tanjungsukur 
memiliki iklim kemarau dan penghujan. Hal ini tentu berpengaruh terhadap jenis 
tanaman yang ditanam dan kondisi kesuburan tanah di Desa Tanjungsukur. Maka 
dari itu, mata pencaharian penduduk di Desa Tanjungsukur mayoritas sebagai 






Sawah Ladang Pemukiman Pekarangan
Perkebunan Fasilitas Umum Hutan
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Tanjungsukur di antaranya kayu mentah, padi, jagung, kelapa, kopi, umbi-umbian 
bahkan apotik hidup.  
Akses menuju Desa Tanjungsukur dapat dikatakan cukup sulit. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya transportasi umum yang berlalu-lalang di desa tersebut. 
Transportasi umum hanya terdapat di Kecamatan Rajadesa saja yang mengarah ke 
ibu kota, dari kecamatan hingga desa para penduduk harus menggunakan kendaraan 
pribadi atau ojek. Melihat kondisi sarana jalan menuju ke perkampungan Desa 
Tanjungsukur masih sangat memprihatinkan. Hanya ada di beberapa titik saja yang  
aspal dan hampir 50% jalan tanah dan berbatu. Akan tetapi, jika dilihat dari sisi 
positifnya dengan lahan pemukiman dan volume kendaraan yang belum melampaui 
batas menjadikan desa tersebut masih terjaga kelestariannya dan terhindar dari 
pencemaran udara seperti di kota-kota besar. Apalagi di desa ini juga belum 
terdapat pabrik-pabrik sehingga kondisi badan airnya tetap jernih dan bersih. 
Melalui sungai dan mata airlah yang menjadi sebagai sumber kehidupan bagi 
masyarakat baik untuk sarana irigasi maupun kebutuhan hidup sehari-hari.  
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2. Sejarah Desa Tanjungsukur  
Desa Tanjungsukur merupakan desa pemekaran dari Desa Tanjungsari. 
Pada tanggal 6 Juni 1979 dibentuklah Desa Tanjungsukur dengan wilayah 
kekuasaan yang terdiri dari lima dusun yaitu Dusun Cileueur, Dusun Karoya, Dusun 
Cicungging, Dusun Nunggal dan Dusun Sukajaya. Pada awal berdiri, Kepala Desa 
Tanjungsukur dijabat oleh Wakil kepala Desa Tanjungsari bernama Madrudin yang 
sekaligus menjadi saksi dan pelaku sejarah desa tersebut.2  
Adapun nama-nama kepala desa dari awal pembentukan hingga sekarang 
terdapat pada tabel 3.1 berikut ini, yaitu:  
Tabel 3.1 Daftar Kepala Desa Tanjungsukur Periode Awal Hingga Sekarang 
No Nama Kepala Desa Masa Jabatan 
1.  Madrudin  1979-1980 
2.  Muslih  1980-1990 
3.  Hamid Erdi Soemantri 1990-1999 
4.  Hamid Erdi Soemantri 1999-2000 
5.  Solihin  2000-2007 
6.  H. Tolib 2007-2013 
7.  A. Saepudin 2013-2016 
8.  A. Saepudin 2016-sekarang 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis  
  Tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel 3.1 di atas, diketahui bahwa sejak dibentuknya Desa 
Tanjungsukur baru mengalami enam kali masa pergantian kepala desa hingga saat 
ini. Asal muasal nama Desa Tanjungsukur itu sendiri menurut hasil wawancara 
dengan Bapak Kepala Desa bahwa:  
“...Setelah ada pemekaran, para tokoh masyarakat berunding untuk 
memberikan nama yang tepat untuk desa yang baru. Sebagai ungkapan rasa 
bersyukur maka mereka mengambil akhiran kata “sukur”, yang         
                                                          
2 Data bersumber dari Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajdesa, Kabupten Ciamis. 
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kemudian ditambah kalimat depan dengan kata “Tanjung” dan jadilah nama 
desa yang kini disebut Desa Tanjungsukur .3   
 
3. Keadaan Demografi Desa Tanjungsukur  
Masyarakat Desa Tanjungsukur mayoritas berasal dari suku Sunda. Bahasa 
sehari-hari yang digunakan adalah bahasa Sunda. Sedangkan sistem kepercayaan 
yang dianut rata-rata adalah agama islam. Seiring berjalannya waktu, kini jumlah 
penduduk di Desa Tanjungsukur pada tahun 2017 tercatat berjumlah 4.945 jiwa 
dengan komposisi penduduk laki-laki 2.536 jiwa dan penduduk perempuan 2.409 
jiwa. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 3.1  di bawah ini: 
 
 
Grafik 3.1 Jumlah Penduduk Desa Tanjungsukur Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis 
Tahun 2017  
 
Berdasarkan grafik 3.1 tersebut, diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki 
di Desa Tanjungsukur lebih mendominasi dibandingkan dengan jumlah            
                                                          
3 Hasil wawancara dengan Bapak Saepudin pada hari Senin, 3 Juli 2017 di Kantor Desa 




















Usia 0-6 Tahun Usia 7-12 Tahun Usia 13-18 Tahun
Usia 19-25 Tahun Usia 26-40 Tahun Usia 41-55 Tahun
Usia 56-65 Tahun Usia 66-75 Tahun Usia >75 Tahun
penduduk perempuan. Melihat total penduduk yang sudah berkeluarga berjumlah 
1.475 kepala keluarga, ternyata Desa Tanjungsukur memiliki banyak tenaga kerja. 
Hal tersebut dapat ditinjau dari komposisi usia penduduknya yang terdapat pada 








Diagram 3.2 Komposisi Usia Penduduk Desa Tanjungsukur 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis 
Tahun 2017 
 
Berdasarkan diagram 3.2 tentang komposisi usia penduduk di atas, dapat 
diketahui bahwa penduduk Desa Tanjungsukur memiliki banyak tenaga kerja yang 
sangat produktif.  Walaupun demikian, yang menjadi permasalahan adalah ketika 
jumlah tenaga kerja yang tinggi tidak dapat seluruhnya terserap dan bekerja di desa 
sehingga naiklah angka pengangguran dan meningkatnya angka kemiskinan pula.  
Berbicara mengenai pendidikan, keadaan Desa Tanjungsukur memang 
sangat memprihatinkan. Kurangnya kepedulian dan dukungan dari orang tua serta 
para tokoh masyarakat setempat yang masih belum menyadari akan pentingnya              
pendidikan dalam menghadapi tuntutan zaman yang semakin ketat persaingannya. 
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Adapun data mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa Tanjungsukur dapat 
dilihat pada grafik 3.2 di bawah ini: 
Grafik 3.2 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tanjungsukur 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis 
Tahun 2017 
 
Berdasarkan grafik 3.2 di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan di Desa 
Tanjungsukur sangat rendah dengan rata-rata masyarakat hanya berpendidikan 
sampai Sekolah Dasar. Alasan masyarakat tidak melanjutkan sekolah rata-rata 
adalah karena faktor ekonomi. Penghasilan dari buruh tani tentu sangat tidak bisa 
diandalkan yang hanya mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. Jika harus 
ditambah beban biaya sekolah mereka sangat keberatan dan pada akhirnya remaja 
yang putus sekolah tersebut ikut bekerja membantu perekonomian keluarganya 
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Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tanjungsukur
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4. Gambaran Umum Keadaan Masyarakat Desa Tanjungsukur  
a. Keadaan Ekonomi Desa Tanjungsukur 
Masyarakat Desa Tanjungsukur tergolong masyarakat dengan 
perekonomian menengah ke bawah. Angka kemisikinan dan pengangguran di Desa 
Tanjungsukur masih cukup tinggi. Adapun data mengenai mata pencaharian 
masyarakat Desa Tanjungsukur dapat dilihat pada grafik 3.3 di bawah ini:  
Grafik 3.3 Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Tanjungsukur 
 Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis 
Tahun 2017 
 
Berdasarkan grafik 3.3 tentang mata pencaharian penduduk Desa 
Tanjungsukur tersebut, jika dijumlahkan antara pekerja dan yang belum bekerja 
lebih tinggi angka masyarakat yang belum bekerja. Adapun jenis mata pencaharian 
yang mendominasi adalah sebagai buruh tani, pedagang dan buruh lepas. 
Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan tersebut diakui bahwa masih kurang 























Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Tanjungsukur
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sangat melonjak tentu menjadi beban tanggungan. Hal tersebut ditegaskan kembali 
oleh pernyataan dari Bapak Kepala Desa Tanjungsukur yang mengatakan bahwa:  
“Di tempat rantau biasanya mereka bekerja sebagai buruh pabrik kerupuk atau proyek 
bangunan. Sementara para kepala keluarganya merantau, para ibu-ibu rumah tangga 
biasanya ikut membantu bekerja dengan membuat anyaman bambu. Satu rangkaian 
anyaman bambu dihargai sebesar Rp 500,- yang waktu pengerjaannya kurang lebih hampir 
tiga jam. Dalam sehari paling banyak dapat membuat 2-3 rangkaian anyaman saja karena 
terkadang waktu mereka terbagi untuk mengurus sawah dan ladanganya sendiri.”4 
 
Tingginya angka anak-anak yang putus sekolah atau putus pesantren hal itu 
tak lain disebabkan oleh desakan ekonomi. Maka dari itu, tak jarang untuk 
membantu ekonomi keluarga para anak remaja laki-laki yang baru berusia 16 tahun 
pun sudah memberanikan diri untuk merantau dan bekerja di kota sebagai buruh 
pabrik atau proyek bangunan yang rata-rata pendapatan kotornya Rp 75.000,-/ hari. 
Sedangkan bagi remaja wanita biasanya mereka sudah terbiasa dengan pernikahan 
dini. Dengan pernikahan tersebut, setidaknya mereka menganggap dapat 
mengurangi tanggungan hidup keluarganya. Walaupun pada akhirnya mereka pun 
sulit menjadi keluarga yang sejahtera karena pekerjaannya hanya menjadi ibu 
rumah tangga dan tidak bisa bekerja. Adapun kondisi kesejahteraan keluarga di 
Desa Tanjungsukur dapat dilihat pada grafik 3.4 di bawah ini:  
                                                          
4 Hasil wawancara dengan Bapak Saepudin pada hari Senin, 3 Juli 2017 di Kantor Desa 
   Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis 
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Grafik 3.4 Kesejahteraan Keluarga Desa Tanjungsukur 
Sumber: Monografi Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis 
Tahun 2017 
 
Berdasarkan grafik 3.4 tentang kesejahteraaan keluarga di atas, Desa 
Tanjungsukur masih jauh dari keluarga yang sejahtera dengan jumlah 823 keluarga 
prasejahtera yang menempati posisi tertinggi, lalu peringkat kedua keluarga 
sejahtera 2 sekitar 450 kepala keluarga, peringkat ketiga 295 keluarga sejahtera 1, 
peringkat empat 270 keluarga sejahtera 3, dan yang paling minoritas adalah 
keluarga sejah tera 3+ 2 kepala keluarga. 
b. Keadaan Sosial dan Budaya Desa Tanjungsukur 
Dalam klasifikasinya Desa Tanjungsukur termasuk ke dalam desa 
swakarya. Desa swakarya merupakan desa yang masih dalam tahap transisi menuju 
desa maju. Sesuai dengan kondisinya, Desa Tanjungsukur telah mengalami 
berbagai perubahan baik yang disadari atau tidak. Salah satunya terlihat dari sektor 
mata pencaharian yang kini mulai bervariasi dan beralih dari sektor agraris. Bahkan 
tak jarang masyarakat kini lebih condong memilih untuk pergi merantau  mencari 

























3+(KK)Total 1840 Jumlah Kepala Keluarga di Desa Tanjungsukur
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tersebut, merantau menjadi hal yang tidak tabu lagi dan akibat dari itu kini 
masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap hal-hal baru dan perlahan  mulai 
mengikuti arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.   
Model perumahan penduduk Desa Tanjungsukur adalah mengelompok di 
mana di sekitar perumahan mereka di kelilingi persawahan dan perkebunan milik 
masyarakat desa. Adapun ciri khas dari masyarakat Desa Tanjungsukur adalah 
keramahan dan sopan santunya ketika saling berinteraksi antarsesama. Mereka 
saling melempar senyum dan bertegur sapa. Hal inilah yang mungkin membuat 
Desa Tanjungsukur masih sangat kuat akan rasa kekeluargaan dan solidaritasnya. 
Atas dasar asas tersebut mereka menjadi lebih peduli akan  keadaan anggota 
masyarakat yang lainnya ketika sedang mengalami kesusahan, kematian, 
pembangunan, atau perayaan pesta lainnya untuk saling menolong dan membantu.  
Sebagai desa yang dicap sebagai kota santri, Desa Tanjungsukur kental akan 
sisi religiusnya. Hal ini diketahui dengan antusiasme masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan agamis seperti pengajian pemuda, pengajian mingguan, 
pengajian bulanan antar kampung, atau perayaan hari-hari besar islam. Selain itu 
tampak pula dari peminatan anak-anak yang lebih memilih menuntut ilmu di 
pesantren dibandingkan bersekolah formal. Dengan perspektif bahwa pendidikan 
sekolah formal merupakan wujud dari kebutuhan duniawi saja berbeda dengan 
pendidikan pesantren yang lebih mengutamakan masa depan untuk kehidupannya 
di akhirat nanti.  
Adapun faktor yang mempengaruhi stratifikasi di desa ini lebih kepada 
kekayaan dan kekuasaan. Meskipun faktor stratifikasi yang paling dominan adalah 
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kekayaan, tetapi  tidak menutup kemungkinan faktor lain juga mempengaruhi 
kenaikan  kelas atau  paling tidak dihargai oleh masyarakat, dan faktor tersebut 
adalah kekuasaan. Kekuasaan yang dimaksudkan di sini seperti seseorang yang 
memiliki jabatan baik sebagai tokoh masyarakat atau pemuka agama yang lebih 
disegani oleh masyarakat tanpa memandang tingkat pendidikannya.  
4. Gambaran Keadaan Pemukiman Masyarakat Desa Tanjungsukur  
Keadaan pemukiman masyarakat Desa Tanjungsukur, Rajadesa, Ciamis 
tersebar secara berkelompok setiap dusunnya yang kurang lebih berjarak 1 km antar 
dusun.  Walaupun dengan kondisi perekonomian masyarakat yang termasuk ke 
dalam kategori menengah ke bawah, setidaknya status kepemilikan rumah mereka 
rata-rata telah permanen menjadi hak miliknya yang memang merupakan hasil 
warisan turun-temurun dari nenek moyangnya. Tak jarang kini masih terlihat rumah 
panggung dengan dinding bilik bambu yang menjadi pemandangan pemukiman 
masyarakat Desa Tanjungsukur.  
Untuk kebutuhan air bersih bagi pemukiman masyarakat Desa 
Tanjungsukur selalu tercukupi. Walaupun terjadi kemarau panjang, biasanya ada 
saja mata air yang tidak pernah surut airnya. Yang mungkin menjadi 
permasalahannya adalah masih adanya beberapa masyarakat yang belum memiliki 
MCK di rumahnya. Sehingga mereka mau tidak mau harus ke tempat pemandian 
umum setiap hari yang berjarak cukup jauh.  
Dalam hal kesehatan, Desa Tanjungsukur memiliki posyandu yang disebar 
setiap dusunnya dengan tenaga bidan atau dukun bersalin terlatih. Masyarakat Desa 
Tanjungsukur masih sangat percaya dengan hal-hal mistis. Terkadang jika ada 
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penyakit yang sulit disembuhkan mereka lebih condong memilih ke orang pintar 
atau dianggapnya sebagai sesepuh desa dengan memberikan air doa atau air yang 
telah di bacakan sesuatu. Kemudian untuk prasarana peribadatan karena semua 
masyarakatnya adalah pemeluk agama islam, tidak ada tempat peribadatan selain 
itu seperti wihara, gereja, atau lainnya. Total masjid yang terdapat di Desa 
Tanjungsukur berjumlah 8 buah yang tersebar dibeberapa perkampungan dan total 
langgar atau surau terdapat kurang lebih 40 buah.  
Selanjutnya sarana pendidikan di Desa Tanjungsukur saat ini sudah cukup 
baik walaupun belum semua jenjang pendidikan tersedia di desa tersebut. Hal ini 
terlihat dengan pembangunan sekolah yang semakin berkembang sarana tersebut di 
antaranya terdapat dua buah gedung Taman Kanak-kanak, empat buah gedung 
Sekolah Dasar, satu gedung Sekolah Menengah Pertama, satu gedung tempat 
bermain anak atau disebut juga playgroup, enam buah lembaga pendidikan agama 
dan tiga buah gedung sarana dan prasarana pendidikan lainnya. Adapun data 
mengenai sarana pendidikan yang terdapat di Desa Tanjungsukur terdapat pada 
tabel 3.6 di bawah ini : 
Tabel 3.6 Sarana Pendidikan 
NO JENIS GEDUNG JUMLAH GEDUNG 
1.  Gedung SMP/ Sederajat 1 
2.  Gedung SD/ Sederajat 4 
3.  Gedung TK 2 
4.  Gedung Tempat Bermain Anak 1 
5.  Lembaga Pendidikan Agama 6 
6.  Sarana  dan Prasarana Pendidikan Lainnya 3 
Jumlah Total Gedung 17 
 




Jika diamati pada tabel 3.6 tersebut, jumlah lembaga pendidikan agama 
lebih banyak dibandingkan dengan pendidikan formal dengan didukungnya sarana 
peribadatan seperti surau atau langgar menjadikan desa ini aktif dalam kegiatan-
kegiatan agamis.  
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
1. Deskripsi Informan Kunci  
a. Bapak Asep Saepudin  
Bapak berusia 58 tahun ini merupakan Kepala Desa Tanjungsukur. 
Dalam menjalankan amanah di periode 2017-2018 ini merupakan kedua 
kalinya bagi beliau menjabat kembali sebagai kepala desa. Walaupun 
beliau hanya berlatar belakang pendidikan sampai SLTP akan tetapi tidak 
membuatnya patah semangat dalam membawa perubahan bagi tanah 
kelahirannya. Melalui beliau peneliti mendapatkan banyak informasi 
mengenai gambaran umum Desa Tanjungsukur baik itu sejarah, keadaan 
geografis, keadaan ekonomi, maupun keadaan sosial budaya 
masyarakatnya. Sebagai masyarakat asli yang bertanah kelahiran di desa 
tersebut, beliau mengakui bahwa seiring berjalannya waktu telah banyak 
terjadi perubahan nilai-nilai sosial di Desa Tanjungsukur. 
b. Bapak Holis  
Bapak Holis (36) merupakan salah satu pemuka agama di Desa 
Tanjungsukur. Beliau memiliki satu orang istri dan dua orang anak. Latar 
belakang pendidikan formalnya hingga Sekolah Dasar, lalu melanjutkan 
pendidikan non formal di pondok pesantren Al-Manshuriyyah selama lima 
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tahun. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari beliau merupakan seorang 
pedagang warung kelontong. Di samping itu, beliau menyisipkan waktu 
luangnya sebagai pengurus pesantren kecil-kecilan miliknya sekaligus 
menjadi guru mengaji. Beliau telah mengajar mengaji selama kurang lebih 
selama 10 tahun.  
Kegiatan belajar mengajar mengaji biasa beliau lakukan di surau 
atau dikenal dengan istilah kobong yang merupakan sebuah bangunan yang 
beliau dirikan sendiri. Sebagai guru mengaji, beliau membagi kelasnya 
sesuai dengan tingkatan umur peserta didiknya antara anak-anak yang 
masih di bawah usia 10 tahun dengan anak-anak yang berada diatas 10 
tahun. Jumlah peserta didiknya kurang lebih terdapat 20 orang.  
c. Muh 
Muh merupakan warga asli yang bertanah kelahiran di Desa 
Tanjungsukur. Beliau merupakan ayah kandung dari Eng yang kini telah 
berusia 49 tahun. Muh memiliki tiga orang anak dan satu istri. Ketiga 
anaknya semua berjenis kelamin laki-laki. Anaknya yang pertama berusia 
23 tahun, anak yang kedua berusia 17 tahun dan anak yang ketiga baru 
berusia 9 tahun. Pekerjaan sehari-harinya adalah seorang petani akan tetapi 
kadangkala ia juga bekerja sebagai buruh proyek bangunan. Sedangkan 
istrinya hanyalah seorang ibu rumah tangga yang menyambi sebagai 
pengrajin anyaman bambu untuk membantu perekonomian keluarga.  
Kondisi perekonomian keluarga Muh dapat dikatakan masih 
tergolong menengah kebawah. Kini hanya anak bungsunya yang masih 
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mengenyam pendidikan di bangku Sekolah Dasar. Anak pertama dan 
kedua hanya sampai tamat Sekolah Dasar saja. Bahkan Eng anaknya yang 
kedua tidak sampai tamat Sekolah Dasar karena pada saat itu kondisi Eng 
yang memiliki penyakit kronis saat menginjak kelas 2 SD yang akhirnya 
memutuskan lebih baik untuk berhenti sekolah saja dan cukup belajar 
agama saja di lingkungan rumah.  
Sebagai kepala keluarga, beliau tidak pernah menyuruh anak-
anaknya untuk ikut bekerja membantu perekonomian keluarga. Dorongan 
Eng untuk merantau ke kota adalah niat dan tekad dari dalam dirinya 
sendiri. Sebagai seorang ayah ia hanya bisa mendukung niat baiknya 
semenjak Eng berusia 16 tahun. Kekhawatiran tentu selalu meliputi beliau, 
ia tahu akan keras dan buruknya pengaruh kehidupan di kota. Sedikit demi 
sedikit tidak dapat dipungkiri bahwa ada yang berubah disaat sebelum dan 
sesudah Eng merantau.  
d. Yoh 
Yoh merupakan kakak kandung MU yang merupakan anak kedua 
dari enam bersaudara. Yoh kini berusia 24 tahun dan sudah berstatus 
menikah. Ia memiliki dua anak berjenis kelamin perempuan yang masih 
berusia balita. Pendidikan terakhir Yoh adalah lulusan SD dan kini ia 
hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga. Suaminya bekerja di kota Bogor 
sebagai pegawai di suatu pabrik kerupuk. Hubungan Yoh dengan MU 
adiknya cukup dekat. Sebagai anak laki-laki terbesar, MU bersedia bekerja 
diusianya yang masih muda. Akibat tekanan ekonomi keluarga, MU 
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terpaksa harus berhenti sekolah pesantrennya di kota Ciamis yang hanya 
bertahan dua tahun setelah tamat SD. Keputusan MU untuk merantau 
menurut Yoh tentu bukan berasal dari keinginan keluarganya akan tetapi 
kesadaran dari MU sendiri yang mulai berpikir untuk mencoba hidup 
mandiri.  
Pertama kali MU merantau di kota Tanggerang selama satu tahun. 
Di Tanggerang ia bekerja sebagai buruh di pabrik kerupuk. Setahun 
kemudian dia kembali ke kampung halamannya dan kembali lagi merantau 
di kota Jakarta menjadi buruh bangunan yang ia geluti hingga saat ini. 
Dalam setahun ia biasanya dua kali kembali pulang ke kampung 
halamanya. Selama di tempat rantau Yoh yang menjadi penghubung 
komunikasi antara MU dan keluarganya di desa.   
e. Ar 
Ar adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. Kini ia berusia 18 tahun 
sebaya dengan usia perantau. Pendidikan terakhirnya hanya lulusan 
Sekolah Dasar dan melanjutkan pendidikan non formalnya di Pesantren 
Balong hingga saat ini. Kedekatan Ar dengan para perantau telah terjalin 
sejak mereka kecil. Mereka sering bermain bersama, saling menjemput 
ketika pergi mengaji atau ketika hendak solat ke masjid berjamaah. Sebagai 
teman dekat Ar mengaku bahwa semenjak merantau banyak hal yang 





Rh pemuda yang berusia 24 tahun ini merupakan teman dekat MU 
saat di tempat rantau. Kedekatan mereka terbentuk karena merasa satu 
nasib dan sepenanggungan sebagai perantau dari Desa Tanjungsukur. Awal 
pertama kali ia berjumpa MU pada tahun 2014. Pada saat itu dalam 
lingkungan kerja mereka lebih banyak perantau yang berasal dari luar 
daerah Desa Tanjungsukur akan tetapi masih dalam satu kawasan kota 
Ciamis. Jumlah buruh pemuda yang berusia 16 hingga 25 tahun lebih 
mendominasi dibandingkan orang tua yang sudah berusia 30 tahun ke atas. 
Dengan demikian tentu lebih mudah bagi Rh dan MU untuk saling 




2. Informan Inti 
a. Informan MU 
MU adalah seorang pemuda berusia 21 tahun. Ia lahir di Ciamis pada 
tahun 1996. Ia merupakan anak ketiga dari enam bersaudara. Kakak 
pertama dan kedua MU telah menikah diusia muda, adiknya yang pertama 
baru berusia 14 tahun, adiknya yang kedua masih duduk di kelas 4 SD dan 
adiknya yang terakhir masih balita. MU ingin sekali melanjutkan 
sekolahnya saat ia baru tamat Sekolah Dasar. Akan tetapi, ayahnya 
berkehendak lain. MU tidak diizinkan untuk melanjutkan ke jenjang 
berikutnya ke Sekolah Menengah Pertama. Ia hanya diperbolehkan untuk 
belajar mengaji di sebuah pesantren di kota Ciamis. 
Mengingat cita-citanya saat kecil yang ingin menjadi mubaligh.  
MU belajar mengaji dan memperdalam ilmu agama selama kurun 
waktu dua tahun menjadi santri di kota Ciamis. Akibat desakan ekonomi 
MU harus berhenti kembali dalam menuntut ilmu dan akhirnya MU 
kembali ke kampung halamannya. Selama di kampung halaman, MU 
tidak memiliki kegiatan apapun kesehariannya hanya diisi dengan 
membantu kedua orang tua dan bermain. Maka dari itu, MU mulai 
berpikir untuk mencari suatu hal yang baru dan berniat untuk membantu 
perekonomian keluarganya yang masih banyak tanggungan hidup. Saat 





b. Informan MA 
MA merupakan anak ke empat dari lima bersaudara. Kini ia berusia 
18 tahun. Pertama kali merantau di kota Bandung menjadi seorang buruh 
proyek bangunan yang digelutinya selama kurang lebih lima bulan. 
Pekerjaan inilah yang mungkin ia bisa kerjakan dengan ijazahnya yang 
hanya bertamatan Sekolah Dasar. Kegiatan sehari-harinya di desa 
semakin menjenuhkan ketika ia mulai berpikir untuk mencari kesibukan 
baru. Akhirnya ia memutuskan untuk pergi merantau dan bekerja. Setelah 
pekerjaannya selesai ia kembali ke desa beberapa bulan menganggur dan 
akhirnya ia mendapatkan tawaran pekerjaan baru ke daerah Jakarta. Saat 
itu ia bekerja bersama  kakaknya, dan satu temanya yang juga merupakan 
tetangganya.  
Ini merupakan kali kedua ia merantau setelah pengalaman 
pertamanya di kota Bandung. Di Jakarta ia bekerja di sebuah proyek 
bangunan suatu perumahan elite yang dimana semua pegawainya 
merupakan orang bawaan dari ciamis. Untuk beradaptasi kembali dengan 
lingkungan dan teman barunya di tempat bekerja tentu bukan hal yang 
mudah. Ia kini bukan lagi anak santri dan orang desa dengan segala ciri 
khasnya ketika ia mulai terbuka dengan keadaanya yang membuatnya 
harus bersikap berbeda dari sebelumnya.  
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c. Informan ENG 
Eng adalah seorang anak yang pendiam dan pemalu. Sebelum ia 
merantau aktifitas sehari-hari biasanya ia habiskan dengan kegiatan 
pesantren di desanya. Hampir tiga kali sehari pagi, siang dan malam ia 
pergi ke majelis untuk memperdalam ilmu agama. Dengan gayanya yang 
khas peci di atas kepala dengan selendang sarung, Eng berlalu lalang 
berkeliling desa. Semenjak ia memutuskan untuk merantau kebiasaan 
tersebut hilang. Dengan berlatar pendidikan hanya tamat kelas 2 SD Eng 
bertekad untuk membantu orang tuanya bekerja tanpa paksaan dari orang 
tuanya. Memang dengan usianya yang sudah menginjak remaja 17 tahun, 
ia merasa sudah tidak bisa lagi hanya mengandalkan uang dari orang 
tuanya.  
Pada tahun 2016 ia pergi merantau, awal kota yang ia datangi adalah 
kota Bandung. Tak seberapa lama hanya bertahan satu bulan ia kembali 
ke desa. Karena tidak memiliki ijazah dan keterampilan khusus nasibnya 
sama seperti orang tuanya, ia bekerja dengan mengandalkan ototnya. 
Sudah beberapa kali ia pergi ke kota menjadi pekerja buruh lepas untuk 
borongan suatu proyek bangungan yang hingga kini ia bekerja di daerah 
Pondok Kelapa Jakarta Timur. Eng tak jarang sering mengirimi ibunya 
hasil jerih payah selama di kota.  
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C. Hasil Temuan Fokus Penelitian  
Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan yang berkaitan dengan fokus 
penelitian yang peneliti tentukan sebelum penelitian lapangan berlangsung. Fokus 
penelitan ini adalah faktor penyebab lunturnya nilai-nilai sosial dan perubahan 
perilaku pada perantau yang ditinjau dari empat aspek yaitu: nilai religius, nilai 
kesopanan, nilai gotong royong, dan nilai kepedulian sosial.  
Temuan fokus penelitian ini peneliti didapatkan melalui data-data yang 
dikumpulkan, baik itu melalui wawancara dengan informan kunci, wawancara 
dengan informan inti maupun dari sumber-sumber lain yang relevan dan dapat 
dipercayai kebenarannya.  
1. Perubahan Perilaku Pada Perantau Masyarakat Desa Tanjungsukur 
a) Perubahan Nilai Religius 
Seperti yang kita ketahui bahwa agama memiliki peranan yang 
sangat kuat dalam membentuk perilaku masyarakat. Dengan berpedoman 
nilai-nilai religius, berbagai perubahan di berbagai aspek kehidupan sosial 
harus berlandaskan atas nilai tersebut. Desa Tanjungsukur terkenal dengan 
sebutan sebagai kota santri. Hal ini didasari akan tabiatnya yang masih 
memegang teguh syariat para kyai-kyainya terdahulu. Sehingga di dalam 
aspek kehidupannya mereka lebih mementingkan kehidupan di akhirat 
dibandingkan dengan kehidupannya di dunia.  
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Sejalan dengan itulah di Desa Tanjungsukur memiliki banyak 
kegiatan keagamaan. Salah satu kegiatan rutin di Desa Tanjungsukur adalah 
kegiatan pengajian yang terbagi dalam beberapa kalangan usia. Berikut 
hasil wawancara dengan bapak Holis selaku tokoh agama setempat 
diketahui bahwa:  
“Di sini mah banyak kegiatan pengajian, pengajian yang pertama kegiatan rutin 
setiap hari untuk anak-anak usia 3-15 tahun yang waktunya setiap habis pulang 
sekolah saja sekitar jam 2 siang. Kalau pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak 
biasanya setiap hari jumat beda lagi jika untuk pemuda biasanya hanya sebulan 
sekali yang digabung dari 5 dusun.”5  
 
Kegiatan pengajian tersebut biasanya mempelajari tentang tata cara 
membaca Al-Quran, penanaman nilai aqidah dan ahlak bagi anak-anak. 
Dengan demikian, masyarakat di Desa Tanjungsukur tidak ada yang buta 
huruf arab atau tidak bisa membaca Al-Quran. Selain kegiatan pengajian 
yang rutin diberbagai kalangan, masyarakat Desa Tanjungsukur sering 
mengadakan kunjungan ziarah ke makam-makam para wali. Adapun 
beberapa kegitan religius yang ada di Desa Tanjungsukur berdasarkan hasil 
wawancara dengan tokoh agama setempat bahwa:  
“Di desa ini memang banyak sekali pengajian baik yang setiap hari, mingguan 
maupun bulanan. Bagi anak-anak yang masih bersekolah biasanya mereka pergi 
ke surau atau  madrasah setiap hari setelah pulang sekolah dan malam  hari. 
Sedangkan bagi anak-anak yang  tidak bersekolah, mereka menjadi santri kalong. 
Dengan waktu mengaji dari subuh hingga terbit matahari sekitar jam 05.00-07.00 
WIB, siang hari jam 14.00-15.00 WIB dan malam harinya pula 18.00-21.30 
WIB.”6 
 
                                                          
5 Wawancara dengan Bapak Holis pada hari Sabtu, 5 Juli 2017, pukul 10.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
6 Hasil wawancara dengan Bapak Holis pada hari Sabtu, 5 Juli 2017, pukul 10.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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Perayaan hari besar islam selalu dirayakan dengan meriah 
dibandingkan dengan perayaan tahun baru atau hari valentine yang mereka 
anggap tidak begitu istimewa. Beberapa dusun di Desa Tanjungsukur 
bahkan memiliki beberapa pantangan terhadap barang-barang elektronik 
seperti alat pengeras suara, telivisi, dan hal lainnya yang memiliki perspektif 
berbeda akan makna kebermanfaatnya. Hal ini tegaskan oleh bapak Holis 
kembali bahwa : 
“…sebenarnya sekarang itu masyarakat dibebaskan ingin memilih kemana, alasan 
dilarang barang-barang itu karena bid’ah. Bid’ah maksudnya jika dilihat dari 
kebermanfaatannya justru malah lebih cenderung negatifnya. Kalau microphone 
mengeraskan suara yang sebenarnya masih aurat bagi para permpuan sedangkan 
adanya televisi lebih banyak acara-acara hiburan yang membuat zinah mata 
melihat aurat orang lain yang terbuka.”7 
 
Dalam segi berpakaian masyarakat Desa Tanjungsukur sangat 
tertutup. Dengan berpedoman pada norma agama, seorang laki-laki maupun 
perempuan diwajibkan untuk menjulurkan pakaiannya sesuai dengan 
batasan aurat yang telah diperintahkan dalam Al-Quran. Karena mayoritas 
di desa ini beragama islam, ketika ada seorang anak laki-laki atau 
perempuan yang berbusana tidak senonoh pasti akan mendapat teguran dan 
menjadi pergunjingan masyarakat desa. Di sana bahkan hampir jarang 
terlihat perempuan yang memakai celana jeans dan rata-rata mereka 
menggunakan rok atau sarung dalam kesehariannya. Sedangkan ciri khas 
bagi laki-laki mereka tidak pernah melepaskan peci dari kepalanya.  
                                                          
7 Wawancara dengan Bapak Holis pada hari Sabtu, 5 Juli 2017, pukul 10.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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Namun setelah maraknya masayarakat pergi merantau ke kota nilai 
religus mereka sedikit demi sedikit mulai luntur. Ketika kembali ke desa 
salat berjamaah yang biasanya tidak pernah sepi kini berubah. Kegiatan 
pengajian pun juga sudah jarang diikuti. Perubahan tersebut ditegaskan oleh 
teman terdekat Ma yang mengatakan bahwa : 
“Dahulu sebelum merantau saya dengan dia sering sekali saling menjemput untuk 
solat berjamaah maupun belajar mengaji bersama. Namun, setelah merantau 
seperti ada yang berbeda dan kini tidak sedekat dulu lagi dengan saya.”8  
 
 Perubahan tersebut juga terlihat dari gaya berpakaiannya yang mulai 
mengikuti trend kota. Peci yang biasa melekat kini berubah menjadi topi, 
sarung menjadi celana pendek dengan robekan di lutut dan ditambah 
menggunakan aksesoris kalung maupun gelang. Kesehariannya telah 
berubah drastis semenjak mereka mulai mengenal kehidupan kota. 
Kebebasan yang didapat menjadikan mereka lebih berani melakukan hal-
hal yang melanggar aturan agama yang menurutnya jika di kota semua 
terasa sah-sah saja dan jika tidak melakukannya malah dianggap orang yang 
kuno dan ortodoks. Menurut pengakuan MA sendiri mengenai ketaatanya 
dalam beribadah saat ini bahwa : 
 “Kalau untuk solat lima waktu saya masih terjaga namun di bulan puasa ini saya 
akui kalau hampir seminggu lebih saya sudah jarang berpuasa apalagi ikut taraweh 
tidak pernah sama sekali. Karena yang lain sama seperti saya, jadi ya ikut aja. Para 
pekerja yang tua pun juga tidak pernah menegur.”9  
 
Berdasarkan pengakuan dari Ma terlihat bahwa semakin lama nilai 
kereligiusannya mulai luntur. Padahal sesungguhnya ia tahu benar 
                                                          
8 Wawancara dengan Rh pada hari Rabu, 28 Juni 2017, pukul 16.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
9 Wawancara dengan Ma pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 20.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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bagaimana konsekuensi ketika ia menyimpang dari ajaran agamanya. Selain 
pengakuan dari Ma, berbicara mengenai ketaatannya dalam beribadah Mu 
mengatakan dengan santainya bahwa: 
“Yah kalau saya mah di tempat kerja seingetnya aja ikut gimana temen-temen.”10 
 
Sungguh sangat disayangkan sekali, kata-kata tersebut dengan 
mudahnya dikatakan oleh seseorang yang hampir 2–3 tahun memperdalam 
ilmu agama di pesantren.  Seharusnya sebagai mantan santri setidaknya ia 
lah yang menjadi panutan bagi para perantau lainnya untuk saling menegur 
dan pengingat akan kewajibannya sebagai orang muslim. Pada bulan 
ramadhan ini, MU mengaku bahwa ia sering membolos puasa dan paling 
hanya kuat setengah hari saja. Hal itu menjadi lumrah karena beberapa 
pekerja lain juga demikian dan tidak ada satupun yang mencoba 
mengingatkan atau melarang dirinya saat itu. Hampir setiap malam pun ia 
tidak pernah pergi untuk melaksanakan salat taraweh. Setelah bekerja 
biasanya ia lebih memilih pergi berjalan-jalan bersama teman sebayanya 
untuk sekedar nongkrong di pinggir jalan saja. Sebagai Kakak Mu, beliau 
juga merasa ada yang berbeda dari sebelumnya melihat perilakunya ketika 
berada di desa. Setelah merantau beliau merasa bahwa : 
“Kalau di rumah mah suka kadang liat dia solat tapi kalau untuk solat berjamaah 
di masjid mah sekarang udah ga pernah padahal dulu rajin.”11 
 
                                                          
10 Wawancara dengan Mu pada hari Selasa, tanggal 13 Juni 2017, pukul 19.00 WIB di Perumahan 
    Billy Moon Jakarta 
11 Wawancara dengan Yo pada hari Selasa, tanggal 30 Mei 2017pukul 11.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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Jika dibandingkan dengan akses jalan menuju ke masjid di desa 
memang lebih jauh dan terjal jalanya belum lagi ketika malam kondisinya 
sangat gelap karena belum banyak penerangan sepanjang jalan di desa. 
Mungkin hal tersebut bisa saja menjadi alasan perantau. Akan tetapi, beda 
halnya ketika mereka berada di kota. Melihat jarak dari lokasi mereka 
bekerja dengan masjid sangat dekat sekali paling hanya sekitar 3 menit 
berjalan kesana. Seharusnya tidak ada alasan bagi mereka untuk 
meninggalkan kewajibannya walaupun berada di lingkungan yang bebas 
tanpa ada yang menegur. Jika saja mereka tetap memegang teguh nilai 
religius yang ditanamkan di desanya mugkin hal tersebut tidak akan 
diabaikan begitu saja.  
b) Perubahan Nilai Kesopanan  
Secara umum nilai kesopanan dapat diartikan sebagai tata cara yang 
timbul atas dasar kesepakatan masyarakat dalam mengatur tingkah laku 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kesopanan ini biasanya hanya berlaku 
pada tempat dan golongan masyarakat tertentu. Nilai-nilai kesopanan bagi 
masyarakat Desa Tanjungsukur masih berlandaskan dari nilai religusnya 
yang berpanutan pada adab sunah rasul. Dalam hal tata rama berbicara, 
biasanya mereka membedakan tata bahasa yang terbagi menjadi bahasa 
Sunda yang halus dan kasar. Penggunaan tata bahasa tersebut dimaksudkan 
sebagai cara memantaskan diri untuk menghormati yang lebih tua atau yang 
lebih muda ketika berbicara atau bertegur sapa. Hal inilah yang menjadikan 
masyarakat Desa Tanjungsukur selalu terasa hangat dan harmonis antar 
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anggota masyarakat lainnya. Apalagi lagi mereka saling mengenal baik satu 
lingkungan desa.  
Ketika seseorang tidak saling bertegur sapa atau melempar 
senyuman saat di tengah perjalanan. Masyarakat secara langsung akan 
menjustifikasi orang tersebut sebagai seseorang yang angkuh dan tidak tahu 
akan tatak rama. Akibat keterbiasaan perantau berada di lingkungan yang 
masyarakatnya sangat individualis. Sepulang dari tempat rantau banyak 
keluhan masyarakat akan perubahan perilakunya. Menurut Ar sebagai 
teman dekatnya yang dahulu sering bermain bersama mengaku bahwa: 
“Ma dan Eng sudah bukan seperti dulu lagi sangat berbeda sekali sebelumnya. 
Mungkin karena statusnya kini mereka bekerja dan saya masih santri dengan gaya 
saya masih berpakaian koko dan sarung. Mereka tidak mau lagi bermain dengan 
saya. Mungkin gengsi saya tidak segaul mereka. Kalau tidak disapa duluan 
mereka cuek saja.”12 
 
Sebagai teman dekat tentu merasa kecewa akan penilaian perantau 
terhadapnya kini. Hal tersebut juga dirasakan pula oleh tokoh agama yang 
sedikit resah karena gaya berpakaian perantau yang mengatakan bahwa: 
“Setidaknya ketika mereka berada di desa mereka harus mengikuti budaya 
desanya dan beradaptasi kembali dengan gaya hidup di desa untuk sementara 
waktu saja. Ketika di kota ya terserah mau berpakaian seperti apa tetapi jangan di 
desa karena akan banyak anak-anak kecil yang meniru. Jangan sampai merubah 
citra Desa Tanjungsukur sebagai kota santri.”13  
 
Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa masyarakat Desa 
Tanjungsukur terkenal dengan sebutan kota santri. Apalagi 100% mereka 
adalah orang islam. Berpakaian tertutup mengikuti ajaran islam sudah 
                                                          
12 Wawancara dengan Ar  pada hari Jumat, tanggal 26 Juni 2017pukul 15.35 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
13 Wawancara dengan Bapak Holis pada hari Sabtu, 5 Juli 2017, pukul 10.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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dianggap menjadi suatu kebiasaan dan menjadi adab berpakaian yang 
sopan. Bahkan di desa tersebut jarang terlihat wanita mengenakan celana 
jeans atau rok pendek. Mereka selalu berkerudung dan memakai rok dari 
sarung atau kain untuk menutupi auratnya. Maka dari itu, ketika melihat 
para perantau yang bergaya seperti anak punk dengan memakai gelang, 
kalung, rambut yang berwarna-warni dan celana sobek-sobek sangat tidak 
pantas dipandang dan dianggap mengurangi nilai kesopanan mereka.  
 
c) Perubahan Nilai Kepedulian Sosial  
Masyarakat Desa Tanjungsukur merupakan masyarakat yang kuat 
akan rasa solidaritas dan kekeluargaannya. Atas dasar ikatan tersebutlah, 
kepeduliaan sosial itu timbul. Contohnya saja terlihat ketika ada salah satu 
tetangganya yang jatuh sakit. Mereka berbondong-bondong membantu 
keluarga tersebut tanpa harus dimintai pertolongan terlebih dahulu. Hal itu 
sudah dianggap sebagai suatu kewajiban dan tanggungjawabnya layaknya 
seperti bagian dari anggota keluarganya sendiri walaupun jauh dari ikatan 
saudara.  
Selain kepedulian sosial akan turut merasakan duka antar anggota 
masyarakat, mereka juga membagi rasa sukanya ketika mendapatkan rezeki 
lebih baik materi maupun non materi. Materi dapat berbentuk uang 
sedangkan non materi dapat berupa beras, jagung atau bahan makanan 
lainnya dari hasil panen. Atas dasar nilai kepedulian sosial tersebut, 
masyarakat di Desa Tanjungsukur rasa empati untuk saling membantu dan 
menjaga satu sama lain dan menambah keeratan sebagai kelompok sosial.  
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Namun, tanpa disadari nilai kepedulian sosial itu semakin berkurang 
terhadap lingkungan sekitarnya. Individualisme yang terbiasa di rasakan di 
lingkungan rantauannya terbawa hingga ke desa. Kegiatan sehari-hari 
mereka rata-rata hanya tidur, makan dan bermain saja. Keluar rumah untuk 
berbincang dengan tetangga sekedar basa-basi menanyakan kabar setelah 
lama pergi merantau pun tidak diperdulikan. Keluar rumah jika ada 
kepentingannya saja tidak perduli bahwa ternyata ada orang di lingkungan 
sekitarnya yang membutuhkan bantuannya. Tentu hal ini sangat berlawanan 
dengan kultur masyarakat itu sendiri.  
d) Perubahan Nilai Gotong-royong  
Nilai gotong-royong di Desa Tanjungsukur ditunjukan ketika 
beberapa bentuk kegiatan seperti perbaikan jalan, pembangunan jembatan, 
jumat bersih, pembangunan rumah, pesta perayaan atau hal lainnya yang 
mana semua masyarakat antusias dan partisipasi aktif dalam hal tersebut 
tanpa imbalan. Hilangnya partisipasi perantau akan kegiatan gotong-royong 
di desa dikarenakan memang mereka sudah acuh terhadap kegiatan 
kemasyarakatan dan tidak tahu menahu karena sudah jarang berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Hingga pada akhirnya mereka hanya malas-
malasan ketika berada di desa hanya menikmati waktunya yang lenggang 
dan beristirahat dari pekerjaannya yang berat. Bahkan dalam lingkup 
keluarga menurut Yo mengatakan bahwa: 
“Ketika MU sedang berada di desa, kegiatan sehari-harinya hanya diisi dengan 
bermain saja. Kini ia sudah jarang sekali membantu bapaknya untuk mengurus 
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sawah apalagi untuk kegiatan-kegiatan masyarakat ia sudah tidak 
memperdulikannya.”14  
 
Ketika hal tersebut dikonfirmasi kepada Ma mengenai keaktifannya dalam 
mengisi kegiatannya di desa. Ia menjawab : 
“Tidak, saya hanya aktif ikut perlombaan olahraga antar kampung saja selebihnya 
sudah jarang ikut bantu gotong-royong kalau banyak teman sepantaran baru mau 
ikut bantu.”15 
 
Bukan hanya Ma yang mengatakan demikian, Eng juga menjawab yang 
alasannya hampir serupa dengan Ma. Ia berkata bahwa: 
“Semenjak bekerja dan merantau teman sepergaulanpun menjadi berbeda. Beda 
sekali rasanya ketika masih tinggal di desa. Ada rasa canggung saja kalau tiba-
tiba ikut bantu-bantu apalagi tidak ada teman yang dekat dan kebanyakan malah 
orang tua. Coba kalau lebih banyak anak muda yang bekerja gotong-royong jadi 
enggak males dan lebih semangat aja.”16 
 
Salah satu kegiatan yang rutin seminggu sekali setiap hari Jum’at adalah 
kegiatan bersih-bersih jalan. Biasanya setiap keluarga diwajibkan untuk 
memberikan perwakilannya untuk mengikuti berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut. Namun, saat ini yang terlihat sudah jarang sekali pemuda-pemudi 
yang ikut membantu. Hal ini juga membuat kepala desa menjadi gelisah 
memantau beberapa kegiatan masyarakatnya yang selalu diisi oleh 
golongan tua. Para golongan muda telah sibuk dengan urusannya masing-
masing di tempat rantau. Entah bagaimana kondisi desa ini jika nilai gotong-
royong ikut memudar. Siapa lagi yang akan meneruskan kelangsungan desa 
                                                          
14 Wawancara dengan Yo pada hari Selasa, 30 Mei 2017, pukul 11.30 WIB di Desa  
    Tanjungsukur 
15 Wawancara dengan Mu pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 19:00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon, Kalimalang, Jakarta Timur 
16 Wawancara dengan Eng pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 19:00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon, Kalimalang, Jakarta Timur 
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ini jika golongan muda hanya sibuk mencari materil tanpa peduli kondisi 
sekitar desanya yang membutuhkan tenaga mereka untuk memajukan Desa 
Tanjungsukur yang lebih baik.  
 
2. Faktor Penyebab Lunturnya Nilai Sosial  
Masyarakat Desa Tanjungsukur merupakan masyarakat yang sedang dalam 
masa transisi dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern. Seiring 
berjalannya waktu secara lambat laun masyarakat Desa Tanjungsukur mulai 
terbuka dengan berbagai perubahan baik yang dikehendaki maupun tidak 
dikehendaki. Salah satu ciri bahwa suatu masyarakat mengalami perubahan sosial 
ditandai dengan adanya mobilitas atau gerakan sosial. Seperti yang kita ketahui 
bahwa setiap manusia pasti memiliki keinginan untuk mencapai status dan 
penghasilan yang lebih tinggi dari penghasilan orang tua. Keinginan mengubah 
nasib, dari nasib yang kurang baik menjadi nasib yang lebih baik. Ketika seseorang 
tidak dapat mencapainya disuatu lingkungan yang ia tempati. Maka, timbulah 
keinginan seseorang tersebut untuk melakukan mobilitas baik vertikal maupun 
horizontal yakni dengan cara meninggalkan tempat tinggalnya dan bermigrasi ke 
kota demi mencapai kepuasan yang belum terpenuhi. Istilah migrasi tersebut biasa 
dikenal oleh masyarakat Desa Tanjungsukur dengan sebutan merantau.  
Saat ini di Desa Tanjungsukur merantau menjadi sebuah budaya baru yang 
menjadi trendi dalam masyarakat terutama di kalangan muda. Alasan mereka 
merantau bervariasi di antaranya, seperti yang diungkapkan oleh Mu yang 
menyatakan bahwa :  
81 
 
“Saya ingin mencari pengalaman baru, bosan di kampung yang paling kerjaannya cuma 
bantu bapak bertani atau jadi kuli panggul kayu yang gajinya tidak seberapa jadi ya lebih 
baik merantau di kota saja.”17 
 
Adapun jawaban dari perantau lain yaitu Eng berpendapat senada dengan Mu 
bahwa: 
“Saya memilih bekerja di kota karena pekerjaan di desa tidak begitu menarik dan memang 
ingin mencari pengalaman di luar saja bagaimana kehidupan di kota. Selain itu juga 
sembari bantu ekonomi orang tua juga.”18 
 
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan di atas, mereka cenderung 
memilih bekerja di kota dibandingkan di desa dikarenakan variasi pekerjaanya yang 
monoton dan dianggap sudah tidak setimpal dengan upah yang didapatkan. Rasa 
keingintahuannya akan bagaimana kehidupan di kota juga menjadikan salah satu 
faktor penarik mereka untuk merantau. Melihat usianya yang masih remaja suatu 
kesempatan pula untuk mencari jati diri dari pengalaman hidupnya ketika berada di 
lingkungan yang berbeda. Namun, ada satu informan yang memiliki pendapat 
berbeda akan alasannya memilih merantau. Ia berpendapat bahwa :  
“Lebih baik merantau ke kota dibandingkan saya harus bekerja di kampung sendiri. Malu 
saja rasanya, jika di kotakan mungkin tidak akan ada yang kenal saya. Jadi saya tidak gengsi 
walaupun memakai baju jelek dan kotor disana.”19 
 
Selain faktor ekonomi dan penarik kota ternyata ada sisi lain dari alasan 
merantau pada umumnya. Rasa malu atau gengsi menjadi alasan utama 
dibandingkan sekedar ingin mengadu nasib. Zaman dahulu merantau memang 
bukan hal yang tabu, akan tetapi tidak sesemarak zaman sekarang hingga 
                                                          
17 Wawancara dengan Mu pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 19:00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon, Kalimalang, Jakarta Timur 
18 Wawancara dengan Eng pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 19:00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon, Kalimalang, Jakarta Timur 
19 Wawancara dengan Ma pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 19:00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon, Kalimalang, Jakarta Timur 
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berkelompok dan berbondong-bondong pergi ke kota. Menurut kepala desa 
menanggapi hal demikian beliau berpendapat bahwa : 
“Saat ini para pemuda di desa sudah sangat jarang sekali saya lihat yang bekerja sebagai 
buruh tani atau ikut berkebun dengan orang tuanya. Padahal dari desa sendiri, kami 
memiliki program yang mana sasarannya adalah kalang muda mengenai strategi pertanian. 
Jika hampir 70% pemuda lebih menginginkan merantau, saya juga bingung siapa yang akan 
melaksanakan program ini.”20 
 
Pergeseran sektor mata pencaharian masyarakat Desa Tanjungsukur 
merupakan salah satu contoh perubahan sosial yang kini dirasakan. Sektor agraris 
mulai tak diminati dan bukan lagi satu-satunya pekerjaan yang mereka gantungkan 
agar dapat memenuhi kebutuhannya. Bahkan pekerjaan bertani dan berkebun 
seperti hanya ditunjukan untuk kalangan tua saja. Tanpa disadari akibat mobilitas 
masyarakat yang pergi merantau, kini mata pencaharian utama masyarakat Desa 
Tanjungsukur menjadi beralih dari sektor agraris menuju ke sektor industri. Selain 
beralihnya sektor pencaharian masyarakat, pengaruh adanya aktivitas merantau 
juga berdampak pada perilaku perantau yang menyebabkan lunturnya nilai sosial 
yang seharusnya menjadi ciri khas dan pedoman bagi masyarakat Desa 
Tanjungsukur. Hal ini diungkapkan oleh tokoh agama setempat yang mengaku 
bahwa memang benar kenyataanya jika setelah merantau banyak perubahan yang 
mulai dihilangkan oleh perantau akan kebiasaannya mereka dahulu. Beliau 
mengatakan bahwa:  
“…sekarang memang banyak berubah semenjak mereka keluar dari pesantren dan pergi 
merantau. Saya sudah tidak bisa lagi mengontrol mereka hanya mungkin bekal ilmu agama 
saja dulu selama mengaji dengan saya. Dulu mah pemuda masih banyak yang mau solat 
berjamaah, gotong royong bersama-sama membangun mesjid, ngecor jalan dan lain-
lainlah. Semenjak pulang dari merantau mah kok malah pada cuek sekali ke pengajian jadi 
jarang lebih sering nongkrong, motor-motoran ngebut-ngebutan, ke tetangga sering 
nyelonong aja sudah jarang sekali saling menyapa sekalinya keluar rumah paling pergi 
                                                          
20 Wawancara dengan Bapak Saepudin pada hari Kamis, 3 Juli 2017, pukul 10.15 WIB di Desa 
    Tanjungsukur  
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untuk bermain. Ya mungkin itu sebagian kecil yang saya anggap perilaku mereka yang 
mulai luntur dari nilai-nilai sosial di desa ini.”21 
 
Sejalan dengan pendapat dari salah satu keluarga perantau yang berpendapat 
bahwa: 
“Sepulangnya dari tempat rantau, kerjaannya paling hanya bermalas-malasan di rumah saja 
makan dan tidur. Mungkin capek dengan pekerjaannya yang memang berat. Perubahan 
yang sedikit mengagetkan saya paling dari segi penampilannya saat ini. Yang saya ketahui 
dia bukan anak yang suka macam-macam akan tetapi ketika awal pertama kalianya ia 
pulang dari rantauannya dengan gaya rambut yang aneh dan gaya pakaian yang robek-
robek dilututnya sangat bukan sekali gaya dia dahulunya.”22 
 
Melalui kedua pendapat tersebut, benar adanya bahwa efek merantau 
ternyata telah menjadi suatu keresahan bagi masyarakat. Lunturnya nilai-nilai sosial 
pada perantau telah mengubah mereka keluar dari tatanan nilai sosial sebelumnya. 
Nilai religius, nilai kesopanan, nilai kepedulian sosial dan nilai gotong-royong yang 
mereka pegang dahulu tidak lagi menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Seiring mulai beradaptasinya dengan lingkungan yang baru. Mereka 
tidak sadar dan terbawa arus pergaulan sehingga tidak dapat mempertahankan nilai-
nilai sosial yang merupakan ciri khas sebagai masyarakat Desa Tanjungsukur.  
Hal-hal yang mempengaruhi transformasi nilai tentunya tidak terlepas dari 
faktor internal masyarakat pendukung nilai itu sendiri yang menghendaki 
perubahan. Selain itu juga terdapat faktor eksternal, yaitu pergeseran nilai-nilai 
secara luas yang mau tidak mau masyarakat akan terseret ke dalam proses 
perubahan itu tanpa disadarinya. Berikut adalah faktor internal dan eksternal 
berdasarkan hasil penenlitian dapat diketahui bahwa :  
                                                          
21 Wawancara dengan Bapak Holis pada hari Jumat tanggal 4 Juli 2017 pukul 13.20 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
22 Wawancara dengan Bapak Eng pada hari Jumat tanggal 26 Mei 2017 pukul 20.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur  
84 
 
a. Faktor Internal 
1) Keingintahuan Mencoba Hal Baru  
Seperti yang diketahui bahwasannya rentang usia para perantau 
adalah masa remaja pertengahan yaitu sekitar 15-18 tahun. Kepribadian 
pada masa ini masih kekanak-kanakan tetapi sudah timbul unsur baru yaitu 
kesadaran akan kepribadian dan kehidupan badaniah sendiri. Remaja ini 
mulai dapat menentukan nilai-nilai tertentu dan melakukan perenungan 
untuk mengendalikan perilaku serta tingkah lakunya sendiri sehingga 
lambat laun ia dapat menemukan jati dirinya. Penyimpangan-penyimpang 
yang dilakukan oleh perantau Desa Tanjungsukur sebenarnya mereka tahu 
betul bahwa apa yang mereka lakukan itu salah. Akan tetapi, mereka belum 
dapat menahan rasa keingintahuannya dalam mencoba hal-hal baru yang 
membuatnya lebih merasa bangga melepaskan nilai-nilai yang seharusnya 
tetap dipertahankan dimana pun mereka berada. Seperti MA yang terlena 
dengan bujukan dari teman-temannya. Padahal MA merupakan sosok yang 
sangat kental akan nilai religius di desanya dan tahu betul apa yang dilarang 
atau diperbolehkan dalam agamanya. Akan tetapi, hal tersebut tidak 
menjamin MA ketika dihadapkan pada lingkungannya yang baru. MA 
mengakui bahwa : 
“…pertama kali saya tahu rasanya minuman keras ya disini, rasanya aneh dan gak 
enak sebenarnya tapi penasaran saja melihat teman-teman yang lain pada suka.”23 
 
                                                          
23 Hasil wawancara dengan MA pada tanggal 13 Juni 2017 pukul 19.00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon Jakarta Timur  
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Berdasarkan pengakuannya tersebut sangat miris sekali jika pada 
akhirnya bekal nilai sosial yang ia bawa dari desanya di tinggalkan begitu 
saja. Selain MA, perantau lain seperti MU juga mengalami hal yang sama 
akibat rasa keinginannya mencoba hal yang baru. MU menjadi pecandu 
obat batuk cair (komix) sebagai alternatif minuman yang memabukan jika 
dikonsumsi lebih dari batas normalnya. Awal mula Mu datang ke kota, Mu 
dinilai sangat polos oleh teman-temannya di tempat rantau. Kepolosan dan 
ketidaktahuannya seringkali menjadi bahan ejekan teman-temannya yang 
lain sehingga membuatnya lebih mudah untuk dipengaruhi. Maklum saja . 
usia MU memang saat itu merupakan yang termuda dari yang lainnya dan 
ia baru saja keluar dari pesantren.  
“Kalau ditanya soal lebih senang di desa atau di kota tentu saya lebih suka hidup 
di kota. Di sini saya bebas melakukan hal apapun tanpa ada yang melarang dan 
tidak ada yang menegur pula karena tidak banyak yang kenal.”24 
 
Mendengar penuturan dari perantau MU, tersirat bahwa dengan 
kebebasan yang ia dapatkan menjadikannya pribadi yang lebih berani. 
Seperti binatang yang baru keluar dari kandang lalu dilepas ke alam bebas. 
MU begitu menikmati kehidupannya di lingkungan baru tanpa tahu resiko 
yang mungkin dapat menimpanya.  
2) Kurangnya kepercayaan diri  
Ketika masa-masa remaja pertengahan kepercayaan diri seorang 
remaja menjadi tolak ukur dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, mudahnya 
                                                          
24 Hasil wawancara dengan MU pada tanggal 13 Juni 2017 pukul 19.00 WIB di Perumahan Billy 
   Moon Jakarta  
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bagi pengaruh luar yang dapat menggoyahkan kepercayaan dirinya dan 
mengikuti arus perubahan tanpa melihat benar atau salah. Melainkan hanya 
sebagai ajang prestise diri agar dirinya diakui dan tidak diremehkan oleh 
lingkungannya yang baru. Hal tersebut tanpa disadari oleh perantau ENG. 
ENG merupakan sosok anak yang sangat pemalu dan tidak banyak bicara. 
Bulan Desember kemarin tiba-tiba ia merubah penampilannya dengan 
mewarnai rambut menjadi pirang dan gaya berpakaian seperti anak punk 
yang dilengkapi berbagai aksesoris di tangan dan di lehernya. Perubahan 
tersebut diakui oleh Bapak ENG yang berkata bahwa: 
“…perubahan yang sedikit mengagetkan saya paling dari segi penampilannya saat 
ini. Yang saya ketahui dia bukan anak yang suka macam-macam akan tetapi ketika 
awal pertama kalianya ia pulang dari rantauannya dengan gaya rambut yang aneh 
dan gaya pakaian yang robek-robek dilututnya sangat bukan sekali gaya dia 
dahulunya.”25 
 
ENG pun mengaku bahwa perubahan penampilannya tersebut 
semata untuk meningkatkan rasa percaya dirinya bahwa kini ia hidup di kota 
dan menghindari menjadi bahan ejekan temannya. Walapun hal tersebut 
sangat berbanding terbalik ketika ia berada di desa. ENG biasanya tidak 
pernah melepas pecinya kemana pun ia pergi lengkap dengan sarungnya 
yang ia selmpangkan di bahunya. Kini peci tersebut telah tergantikan 
dengan topi tanpa ada lagi sarung yang biasa ia bawa. Sebenarnya mengenai 
penampilan gaya berpakaian menjadi sorotan pula oleh tokoh agama. Beliau 
merasa sedikit resah akan berbagai perubahan remaja di desanya saat ini. 
                                                          
25 Hasil wawancara dengan Bapak MUH pada hari Jumat, 26 Mei 2017 pukul 20.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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Apalagi melihat perubahan tersebut selalu terjadi selepas pulang dari tempat 
merantau.  
 
b. Faktor Eksternal  
1) Keadaan Sosial di Lingkungan Rantau  
Keadaan sosial di lingkungan perantau yang di tempati merupakan 
kawasan komplek perumahan elit. Yang di mana dalam aktivitas sehari-
harinya jarang sekali berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Mereka lebih 
menyukai mengurus kehidupannya sendiri dan kurang tertarik untuk terlibat 
dengan urusan orang lain. Hal ini tentu memberikan impact kepada 
masyarakat perantau yang secara tidak sadar mereka beradaptasi dengan 
kehidupan individualisme. Namun, menurut pendapat salah satu perantau 
mengatakan bahwa: 
“…hidup disini sangat bebas sekali tidak seperti di desa banyak yang 
memperhatikan. Saya hanya mengenal teman-teman satu pekerjaan saja. Selain 
itu, paling kenal sama satpam perumahan disitu dan mba-mba warteg 
langganan.”26 
 
Berdasarkan penuturan tersebut kita tahu bahwa kehidupan sosial 
masyarakat perkotaan memang jauh berkembang dari masyarakat pedesaan. 
Namun, dalam kehidupan bersosialisasi masyarakat pedesaan lebih mudah 
bersosialisasi dengan daerah sekitar mereka tinggal. Bahkan orang yang 
hidup di pedesaan mereka tidak hanya mengenal tetangga di desa meraka 
saja, melainkan keluar dari desa mereka pun tetap saling mengenal. Beda 
halnya yang kini dirasakan oleh para perantau masyarakat Desa 
                                                          
26 Wawancara dengan Mu  pada hari Jumat, tanggal 30 Juni 2017, pukul 19.30 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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Tanjungsukur semenjak hidup di kota besar tetangga samping merekapun 
belum tentu mereka kenal. Bagaimana mereka akan saling peduli dengan 
masyarakat di lingkungan barunya jika saja pada akhirnya mereka malah 
mengikuti gaya kehidupan sosial seperti masyarakat kota.  Maka dari itu, 
keadaan sosial dianggap sangat penting dalam mempengaruhi berubanya 
perilaku perantau penyebab lunturnya nilai sosial. 
2) Pergaulan  
Dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya, perantau 
mau tidak mau saling berinteraksi untuk beradaptasi dengan para pekerja 
lainnya yang yang tentunya bukan berasal dari satu tempat yang sama. 
Fenomena bullying ternyata tidak hanya eksis di pergaualan lingkungan 
sekolah saja akan tetapi dapat terjadi di lingkungan kerja pula. Seperti kisah 
MA yang pada awalnya hanya menjadi anak bawang yang ditindas oleh 
teman-temannya yang mungkin umurnya sedikit lebih tua darinya. Ia 
mengaku sering diusili dan menjadi bahan bully temannya hingga akhirnya 
beberapa waktu kemudian ia merasa telah habis batas kesabarannya dan 
mulai memberontak. Keberanian itu muncul ketika temannya mulai 
bertindak berlebihan yang membuatnya cidera. Di awali dengan 
keberaniannya untuk berkata kasar. Kata-kata anjing, bangsat, babi dan hal 
lainnya yang kotor dan kasar menjadi hal yang harus ia lontarkan untuk 
menggeretak temannya agar tidak lagi meremehkannya karna ia terlalu 
pendiam dan polos. Namun, pada akhirnya ucapan itu menjadi hal yang 
terbiasakan dan menjadi konsumsi setiap harinya di lingkungan 
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pergaulannya saat ini. Selain itu, ternyata bukan hanya perkataan yang 
mulai berubah darinya. Kebiasaan meminum-minuman keras bukan hal 
yang tabu dan bahkan suatu kegiatan yang hampir di lakukan para perantau 
setiap malamnya. Berdasarkan pernyataan dari perantau MA yang merasa 
bahwa : 
“Disini saya terpaksa mengikuti mereka ke hal-hal negatif, kalau tidak diikuti 
mereka akan selalu mengejek saya seperti banci. Apalagi kalau mereka sudah 
main tangan dan berkata-kata kasar kepada saya. Mulai saat itu, saya baru 
mencoba rasanya minum-minuman keras.”27 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa untuk beradaptasi dengan 
lingkungan pergaulannya yang baru  MA harus terjerumus dengan hal-hal 
yang seharusnya ia hindari. Adapun kronologis ketika MA ketika dipaksa 
untuk mencoba minuman keras, sebagai berikut :  
“Pada malam itu teman-teman saya sedang berpesta minum-minuman keras pukul 
2 pagi. Saya pun diajak naik ke lantai atas untuk ikut bergabung. Kalau di lantai 
bawah biasanya dijadikan tempat istirahat oleh pekerja yang sudah tua-tua 
makanya anak-anak yang masih muda memisahkan diri di lantai atas. Awalnya 
“saya kira mereka meminum air Fanta karena berwana merah dan bersoda ternyata 
saya dibohongin dan dipaksa untuk mencobanya karena desakan mereka yang 
menyodorkan gelas dengan paksa ke mulut saya akhirnya saya tahu bagaimana 
rasa minuman itu.”28 
 
Mendengar cerita MA, ternyata kebiasaan minum-minum bukan hal 
yang tabu lagi bahkan hampir setiap hari dilakukan walaupun secara 
sembunyi-sembunyi dari para buruh yang sudah tua. Untuk membeli 
minuman tersebut sudah memiliki langganan tetap dan biasanya para 
pemuda patungan kurang lebih Rp 50.000,-/ orang. Jika sedang tidak 
                                                          
27 Wawancara dengan Ma  pada hari Selasa, tanggal 13 Juni 2017, pukul 19.30 WIB di Perumahan 
    Billy Moon Jakarta  
28 Wawancara dengan Ma  pada hari Jumat, tanggal 30 Juni 2017, pukul 19.30 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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memiliki uang, cukup membeli beberapa obat komik yang ternyata bisa 
membuat mabuk pula dengan harga yang tentu sangat terjangkau untuk 
dikonsumsi setiap hari. Kebiasaan mabuk-mabukan setiap tengah malam 
itu bukan karena alasan mereka yang memang penat dan beban kerja yang 
berat akan tetapi hanya karena suatu trend anak muda yang menurutnya hal 
wajar bagi orang-orang yang hidup di kota-kota besar.  
Berbeda halnya dengan cerita MU mengenai awal mula ia senang 
mengkonsumsi minuman keras merupakan atas kemauannya sendiri. MU 
memang pandai bergaul dengan siapa saja akan tetapi yang disayangkan ia 
mudah sekali terpengaruh oleh temannya yang memperkenalkan minuman-
minuman beralkohol dan obat-obatan. Untuk membeli minuman beralkohol 
tersebut ia mengaku bahwa orang yang ia kenal di kelurahanlah yang 
memberitahunya yang kemudian ia menjadi langganan pembeli dan sering 
menikmatinya di tempat kerja bersama teman-temanya.  
“…saya sering disuruh oleh anak-anak jadi kurir membeli minuman keras itu. 
Awalnya sih takut, apalagi pas nyobain rasanya aneh tapi bikin nagih aja 
walaupun harga satu botolnya aja mahal. Makanya klo lagi pengen banget tapi gak 
ada uang ya paling beli satu dus komix aja. Minum tiga bungkus juga udah ngerasa 
bikin mabuk.”29 
 
Mendengar cerita dari mereka berdua tentu hal ini masih mereka 
rahasiakan dari keluarga mereka. Ditambah jarangnya komunikasi dan 
frekuensi pulang ke desa yang paling hanya setahun dua kali saja membuat 
mereka semakin mudah terbawa arus pergaulan dan semakin dari nilai 
sosialnya.  
                                                          
29 Wawancara dengan Mu  pada hari Jumat, tanggal 30 Juni 2017, pukul 19.30 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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3) Kontrol sosial dari keluarga  
Keluarga merupakan lembaga sosial utama sebagai agen sosialisasi 
dalam mencegah hal-hal yang menyimpang. Ketika seorang anak sedang 
berada jauh dari jangkauan keluarga. Seharusnya para orang tua dapat 
menjalin komunikasi dengan baik. Dengan adanya komunikasi tersebut, 
mereka akan merasa selalu terawasi dan diingatkan agar tidak melakukan 
tindakan yang menyimpang. Akan tetapi, pada kenyataanya mereka 
mengakui bahwa komunikasi kepada keluarga memang sangat jarang dan 
bahkan hampir berbulan-bulan bisa tidak saling menanyakan kabar.  
“Semenjak saya menjual handphone tidak ada alat komunikasi kembali untuk 
saling berkabar dengan keluarga. Paling jika orang tua saya yang menelfon ke 
teman disini, baru saya mengobrol itupun hanya sebentar.”30 
 
Lepasnya kontrol sosial dari keluarga mengakibatkan hilangnya 
kendali sosial terhadap perantau. Kebebasan yang mereka dapatkan 
membuatnya sembarang dalam bertindak dan mengambil keputusan. 
Berfungsinya keluarga dengan baik merupakan prasyarat mutlak bagi 
kelangsungan suatu masyarakat, karena di dalam keluargalah suatu generasi 
yang baru memperoleh nilai-nilai dan norma-norma yang sesuai dengan 
harapan masyarakat. Dalam hal ini seharusnya keluarga merupakan 
mediator dari nilai-nilai sosial.  
4) Pendidikan yang rendah  
Masyarakat Desa Tanjungsukur memang tergolong rendah akan 
tingkat pendidikannya yang rata-rata hanya lulusan Sekolah Dasar. Dengan 
                                                          
30 Wawancara dengan Eng pada hari Selasa, 13 Juni 2017, pukul 19:00 WIB di Perumahan Billy 
    Moon, Kalimalang, Jakarta Timur 
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berbekal pengetahuan agama yang mereka pelajari selama di pesantren 
ternyata masih belum dapat membendung arus kenakalan remaja di kota. 
Perlunya pendidikan formal sebagai sumber informasi dan pengetahuannya 
mengenai bahaya minuman keras, merokok, seks bebas dan obat-obatan 
terlarang sebagai salah satu pencegahan yang efektif sebelum melakukan 
tindakan yang berbahaya. Mendengar pengakuan dari salah satu perantau 
bahwa :  
“Kalau malam hari biasanya anak muda memisahkan diri diatas kalau orang tua 
di bawah. Kebiasaan minum-minum setiap malam tentu sangat menghabiskan 
uang yang harganya lima puluh ribu satu botolnya. Ada yang memberitahu bahwa 
ada obat yang dapat membuat mabuk juga cuma dengan membeli komix obat 
batuk saja tetapi harus membeli lebih dari satu barulah terasa efeknya.”31 
 
Mendengar pengakuan tersebut sangat berbahaya sekali jika 
dibiarkan terus menerus dikonsumsi tanpa tahu efek samping dari 
penggunaanya tersebut yang mengakibatkan penyakit kulit seperti terbakar 
dan melepuh, gagal hati dan ginjal. Bahkan dari pihak BNN pun telah 
memberitahu masyarakat dan menarik obat batuk tersebut. Persoalan ini 
sempat dipertanyakan dengan kepala desa mengenai program-program desa 
bagi pemuda khususnya mengenai kenakalan remaja yang menjadi krisis 
moral saat ini. Beliau memberikan jawaban bahwa : 
“Di desa ini program-program kepemudaan hanya dalam bentuk pengajian dan 
keolahragaan saja. Sempat pernah ada penyuluhan mengenai bahaya narkoba, 
pergaulan bebas dan semacamnya akan tetapi sasarannya kepada anak sekolah 
bukan untuk umum.”32 
 
                                                          
31 Wawancara dengan Mu pada hari Jumat, 30 Juni 2017, pukul 19:30 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
32 Wawancara dengan Bapak Saepudin pada hari Kamis, 3 Juli 2017, pukul 10.15 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
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Berdasarkan jawaban dari kepala desa di atas, seharusnya program 
tersebut dapat diberikan untuk umum. Melihat masyarakat yang minoritas 
anak-anak yang bersekolah informasi tersebut tidak tersosialisasi dan 
kurang tepat sasaran yang sebenarnya lebih urgent dan dibutuhkan. Selain 
itu, dengan pendidikan formal yang rendah mereka minim pula akan 
pengetahuannya mengenai nilai sosial yang tersirat dalam Pancasila yang 
sangat penting dijadikan landasan pedoman hidup sebagai masyarakat 
Indonesia. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Analisis Perubahan Perilaku Pada Perantau Masyarakat Desa 
Tanjungsukur 
Perubahan perilaku para perantau yang dianggap menyimpang dari nilai 
sosial masyarakat Desa Tanjungsukur merupakan hasil dari subkultur atas 
penguasaannya dalam memahami suatu sikap dan tindakan yang dipelajari 
selama di lingkungan rantaunya. Efek pergaulan dengan teman-teman sebaya 
menjadi faktor penting yang sangat mempengaruhi perilaku perantau. 
Mengingat umur para perantau yang rata-rata memasuki usia remaja 
pertengahan tentu sangat berpotensi melakukan tindakan yang menyimpang 
jika tidak ada pengawasan baik dari lingkungan terdekat yaitu keluarga maupun 
lingkungan sosialnya.  
Seorang warga desa yang di desanya rajin shalat, sopan dan ramah bisa 
berubah menjadi penjahat dan orang yang tidak bertakwa tatkala ia berpindah 
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ke kota. Desakan sosial, ekonomi dan pergaulan kota yang serba keras 
menjerumuskan mereka yang sebelumnya “baik” itu menjadi “jahat”. 
Berdasarkan penuturan kisah dari para perantau, lunturnya nilai religius mereka 
di awali dengan hal-hal kecil yang mereka tinggalkan. Seperti solat lima waktu 
yang mulai terlewatkan, tidak pergi ke masjid untuk solat berjamaah, hingga 
berani untuk meninggalkan puasa di bulan Ramadhan dan bahkan yang terberat 
mereka sudah berani untuk mencoba minum-minuman keras.  
Dalam tingkat kelompok, perubahan perilaku yang menyimpan adalah 
konsekuensi dari terjadinya konflik normatif. Yang mana konflik tersebut 
disebabkan oleh perbedaan aturan sosial antara kehidupan di desa dengan 
kehidupan di perkotaan. Hal tersebut tentu dapat membingungkan perantau 
yang baru masuk ke dalam komunitas barunya di tempat rantau. Ketika nilai 
religius, nilai kesopanan, nilai kepedulian sosial dan nilai gotong-royong 
dijunjung tinggi bagi masyarakat Desa Tanjungsukur. Berbeda halnya ketika 
perantau dihadapkan dengan masyarakat kota yang bertolak belakang dari nilai 
yang mereka ketahui sebelumnya. 
Maka dari itu, pentingnya nilai-nilai yang menjadi pijakan suatu 
masyarakat dimana perubahan itu berlangsung. Jika halnya dalam kehidupan 
masyarakat yang telah mendasarkan diri pada nilai-nilai religius, maka 
pandangan-pandangan religius akan tetap dijadikan sebagai pijakan untuk 
melakukan perubahan dalam segala aspek kehidupan sosial. Dengan demikian 
fungsi adanya nilai-nilai religius inilah yang sangat intensif mempengaruhi pola 
pikir dan tindakan masyarakat, sehingga nilai-nilai religius dijadikan sebagai 
95 
 
salah satu sumber norma-norma bagi perilaku masyarakat. Begitupun dengan 
tiga aspek nilai lainnya. Dampak dari lunturnya nilai sosial pada masyarakat 
perantau Desa Tanjungsukur diantaranya, yaitu : 
1. Menurunnya sifat religius 
Penurunan nilai religius masyarakat perantau Desa Tanjungsukur secara 
otomatis menghilangkan rasa kepatuhan terhadap larangan-larangan 
maupun perintah agama. Ketika agama sudah tidak lagi dijadikan sebagai 
pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Kebebasan dalam 
melakukan sesuatu yang salah menjadi dibenarkan dan dihalalkan. Hal ini 
tentu lambat laun akan merusak moral masyarakat perantau tersebut. Tanpa 
adanya batasan dan arahan yang jelas mereka dapat terombang ambing ke 
dalam arus negatif perubahan yang dapat merugikan dirinya sendiri.  
2. Timbulnya rasa egoisme 
Seseorang dikatakan egois ketika ia merasa tidak peduli dengan kepentingan 
orang lain, yang di dipikirkannya hanyalah kepentingan diri sendiri. Tidak 
peduli seberapa kesulitan dan kerugian demi kebahagiaan pribadi. Hal ini 
diawali dengan lunturnya nilai kepedulian sosialnya terhadapa lingkungan 
sekitarnya. Perlunya interaksi dan sosialisasi dengan masyarakat membuat 
kita lebih peka terhadap permasalahan sosial.  
3. Hilanganya rasa solidaritas  
Akibat depopulasi umur produktif yang menyebabkan ketidakseimbangan 
penduduk antara penduduk kampung dan perantau yang dominan adalah 
penduduk laki-laki. Dapat berdampak pada ketidak terlaksananya kegiatan 
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gotong-royong di desa akibat kurangnya tenaga pemuda yang ikut 
membantu dalam proses pembangunan-pembangunan, atau perbaikan yang 
seharusnya menjadi kegiatan yang dapat meningkatkan rasa solidaritas 
masyarakat desa. Akan tetapi, hal tersebut akan hilang jika para penerus 
generasi desa tersebut saja sulit bersatu dan tidak kompak akan kegiatan 
kemasyarakatan yang merasa acuh tak acuh. 
4. Munculnya konflik atau perpecahan 
Suatu konflik dapat disebakan oleh berbagai faktor. Salah satu faktornya 
adalah perbedaan pendapat. Dalam menanggapi perubahan sosial yang ada 
di masyarakat Desa Tanjungsukur tentu akan ada banyak opini publik. 
Masyarakat yang konservatif biasanya masyarakat yang menolak akan 
perubahan dan lebih memilih pada keteguhannya dalam memegang nilai-
nilai yang ia anut sebelumnya. Berbanding terbalik dengan masyarakat yang 
radikal dimana masyarakat tersebut sangat terbuka dalam menerima 
perubahan tersebut. Contohnya saja ketika masyarakat Desa Tanjungsukur 
mengalami pergeseran nilai religius menjadi moderat tentu akan banyak 
respon untuk mendukung atau menolaknya dan jika hal tersebut tidak dapat 
ditangani dengan baik maka terjadilah konflik atau perpecahan di dalam 





2. Analisis Faktor Penyebab Lunturnya Nilai Sosial Pada Perantau 
Masyarakat Desa Tanjungsukur 
Tidak dapat dipungkiri bahwa lunturnya nilai sosial pada perantau 
merupakan akibat dari adanya perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 
Desa Tanjungsukur. Berdasarkan ciri-cirinya diketahui bahwa Desa 
Tanjungsukur termasuk ke dalam masyarakat Gemeinschaft yang mana setiap 
anggota masyarakatnya masih sangat intim, persaudaraan sosial yang erat, dan 
memiliki ikatan emsional yang kuat. Namun, seiring maraknya masyarakat 
yang merantau ke kota mulai terjadi pergeseran. Berbagai perubahan sistem 
kehidupan dan kebudayaan asli desa kini perlahan mulai luntur seperti gotong-
royong, tolong-menolong, keguyupan, persaudaraan, kepribadian dalam 
berpakaian, adat istiadat, nilai-nilai maupun norma.  
Dalam hal ini masyarakat Desa Tanjungsukur ternyata sedang 
mengalami masa transisi yaitu perubahan bentuk masyarakat dari Gemeinschaft 
menuju masyarakat Gesselschaft. Adapun hal-hal yang mempengaruhi 
transformasi perubahan tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor internal 
maupun faktor eksternalnya. Faktor internal itu sendiri merupakan suatu 
kehendak dari dalam diri masyarakat yang mendukung adanya perubahan nilai. 
Seperti yang kita ketahui bahwa setiap masyarakat memiliki karakter yang 
berbeda-beda. Masyarakat yang mudah menerima sesuatu hal yang baru dapat 
mendorong rasa keingintahuan mereka untuk melakukan usaha-usaha 
perubahan. Akibat sikapnya yang terlalu terbuka selama beradaptasi di 
lingkungan rantaunya, toleransi terhadap nilai-nilai yang menyimpang bukan 
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hal yang dianggap bertentangan. Melainkan, suatu perubahan yang memang 
harus mereka lakukan yang justru dapat menaikan rasa kebanggaan dan 
kepercayaan dirinya.  
Melihat usia para perantau masyarakat Desa Tanjungsukur yang masih 
tergolong memasuki pertengahan remaja. Pengaruh budaya luar lebih mudah 
masuk sehingga mempengaruhi pola pikir dan sikapnya. Perbedaan yang 
mencolok antara kehidupan di desa dan di kota tentu menjadi suatu dilema. 
Apalagi terlepas dari kontrol sosial keluarga maupun masyarakat desa. Para 
perantau harus mengambil keputusan sendiri dalam menyikapi perubahan yang 
dihadapinya. Maka perlu adanya filterisasi dalam diri sendiri terlebih dahulu 
agar dapat bertahan pada nilai-nilai yang para perantau pegang sebelumnya. 
Namun, pada kenyataannya sangat sulit melawan diri sendiri di masa mereka 
sedang dalam proses mencari jati diri. 
Adapun faktor eksternal yang merupakan kebalikan dari faktor internal 
yakni, perubahan terjadi di luar kendali dari masyarakat yang tanpa disadari 
mereka terseret dalam proses perubahan itu. Dalam usahanya mencari 
kepuasaan yang tidak mereka dapatkan di desa. Untuk menaikan kedudukanya, 
masyarakat Desa Tanjungsukur melakukan perpindahan atau mobilitas dengan 
pergi merantau ke kota untuk mencari pekerjaan yang lebih baik. Akibat 
tekanan ekonomi di daerah pedesaan yang dirasakan oleh masyarakat, tidak 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer seperti sandang pangan papan, 
“ideologi” kota dan variasi gaya hidupnya yang modern yang menjanjikan 
memiliki daya tarik bagi masyarakat Desa Tanjungsukur untuk merantau. 
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Adanya perubahan pola kehidupan kota mempengaruhi pola kehidupan 
desa. Dengan kata lain dalam hubungan timbal balik, penetrasi budaya kota-
desa atau sebaliknya sebagai akibat dari kemajuan komunikasi, transportasi dan 
ilmu pengetahuan serta teknologi, pola kehidupan masyarakat desa dan kota 
mengalami modifikasi yang sangat signifikan. Peralihan pekerjaan dari 
sebelumnya petani menjadi pekerja industri atau karyawan pabrik mengubah 
pola atau cara masyarakat Desa Tanjungsukur yang berpindah ke kota itu 
bersikap dan bertingkah laku. Di kota mereka mengenal berbagai kemajuan 
yang sebelumnya tidak pernah diketahuinya sewaktu berada di desa. 
Di sana mereka beradaptasi, mengalami dan mempelajari semua cara 
hidup dan gaya hidup kota dan akhirnya semua ”ideologi kota” itu 
terinternalisasi dalam dirinya melalui suatu proses dinamakan “imitation 
process” (proses peniruan) oleh Trade. Dalam proses peniruan ini biasanya 
mereka mencontoh teman sepergaulannya atau orang-orang sekitar di 
lingkungan barunya. Para perantau bisa terjebak dalam kedua ekstrim ini, 
meniru hal-hal yang positif dan kemudian bisa mempengaruhi sikap hidupnya 
(misalnya dari sebelumnya ia bersikap lamban dan malas menjadi rajin, cekatan 
dan gesit dalam bekerja sesuai dengan kondisi hidup kota) atau meniru gaya 
hidup kota yang bersifat negatif jika tidak diimbangi dengan kontrol sosial dari 
keluarga atau lingkungan sekitar. Proses peniruan inilah yang menjadi sumber 






Di dalam masyarakat yang terus berkembang, nilai senantiasa ikut 
mengalami perubahan. Lunturnya nilai dalam banyak hal akan berpengaruh pada 
perubahan mekanisme kontrol dan sanksi yang berlaku di dalam suatu masyarakat. 
Walaupun nilai-nilai dan norma-norma sosial memiliki sifat stabil, dalam arti 
keberadaanya dapat dipertahankan oleh penganutnya, namun tidak dapat dipungkiri 
pula bahwa nilai dan norma sosial tersebut ternyata memiliki titik-titik ketahanan 
dalam masa waktu tertentu. Melihat kenyataan yang terjadi pada masyarakat 
perantau Desa Tanjungsukur yang mengalami perubahan nilai sosial setelah bekerja 
di luar kota. Berikut adalah kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini: 
1. Perubahan perilaku pada perantau mengakibatkan memudarnya nilai religius, 
rasa keacuhannya terhadap lingkungan sosial, hilangnya norma sopan santun, 
dan mulai bersikap individualis. Adapun dampak yang dapat ditimbulkan akibat 
perubahan perilaku tersebut di antaranya, yaitu : 1) terjadinya degradasi moral, 
2) hilangnya rasa solidaritas, 3) timbulnya rasa egoisme, 4) munculnya konflik 
atau perpecahan.  
2. Faktor penyebab lunturnya nilai-nilai sosial pada perantau masyarakat Desa 
Tanjungsukur seperti nilai religius, nilai kesopanan, nilai kepedulian sosial 
maupun gotong-royong tidak dapat dipertahankan adalah akibat dari adanya 
faktor internal mupun eksternal. Penyebab lunturnya nilai sosial jika di tinjau 
dari faktor internal akibat dari rasa keingintahuan perantau akan mencoba hal-
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hal baru dan rasa ketidakpercayaan diri perantau mengingat usianya yang 
menginjak remaja. Sedangkan faktor eksternalnya akibat dari keadaan sosial 
lingkungan rantau, pergaulan teman sebaya, kurangnya kontrol sosial terutama 
pihak keluarga, dan terakhir rendahnya pendidikan.  
B. Saran  
1. Pembimbingan kembali untuk tokoh agama dalam mengembangkan strategi 
pembekalan nilai-nilai religius maupun sosial terutama di kalangan remaja 
melihat banyaknya perantau yang mulai terdegradasi ke hal-hal 
menyimpang.  
2. Perlu adanya program dari desa untuk mengadakan penyuluhan bagi 
masyarakat umum Desa Tanjungsukur akan macam-macam kenakalan 
remaja serta dampaknya agar para perantau tidak terjerumus ketika berada 
di lingkungan barunya nanti.  
3. Penambahan kegiatan karang taruna yang lebih kreatif dan inovasi sehingga 
mereka berminat untuk mengikuti program-program yang telah dirancang 
sehingga tidak ada para pemuda yang menganggur dan memilih bermigrasi 
ke kota.  
4. Mengaktifkan kembali koperasi unit desa untuk meningkatkan 
perekonomian Desa Tanjungsukur baik dari hasil panen penduduk maupun 
kerajinan anyaman bambu yang menjadi pemasukan utama bagi desa 
sehingga tidak ada ketimpangan jumlah penduduk antara golongan tua dan 
golongan muda.  
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5. Mengembangkan skill kelompok tani di Desa Tanjungsukur agar dapat 
bersaing dan menghasilkan tanaman yang berkualitas sehingga pekerjaan 
petani tidak disepelekan dan menjadi mata pencaharian yang cukup 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PERUBAHAN NILAI SOSIAL PERANTAU 
 (Studi kasus: Masyarakat Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis Yang Merantau Ke Jakarta) 
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dan budaya 
 
2.1. Deskripsi kehidupan 
           sosial Desa Tanjungsukur 
2.2. Deskripsi adat istiadat 











3.2. Deskripsi tingkat 
kesejahteraan keluarga 
dan angka penagangguran 





nilai sosial  
Faktor internal dan eksternal 























3. Perantau Perubahan perilaku 
perantau  
Mengamati perubahan perilaku 
pada perantau melaui 4 aspek nilai 
sosial, yaitu: 
1. Nilai religius 
2. Nilai gotong royong  
3. Nilai kesopanan   



























PEDOMAN POKOK OBSERVASI 
Untuk dapat mempermudah dalam mengetahui Perubahan Nilai Sosial Pada 
Perantau Masyarakat Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis Yang 
Merantau di Jakarta dibuatlah pedoman observasi di bawah ini: 
 
NO TEMPAT INDIKATOR KETERANGAN 
1.  Desa  Mencari data tertulis 




 Mendeskripsikan gambaran umum 
lokasi penelitian baik sejarah maupun 
kondisi geografis Desa Tanjungsukur 
 Mendeskripsikan data demografi  Desa 
Tanjungsukur 
 Mendapatkan data pekerjaan, 
pendidikan, usia penduduk dan budaya 
masyarakat 
 Mendeskripsikan kondisi perekonomian  
Desa Tanjungsukur 
 Mendeskripsikan kehidupan sosial dan 
budaya Desa Tanjungsukur 
 Mendeskripsikan kondisi sarana 
pendidikan  Desa Tanjungsukur 
 Mendeskripsikan kondisi sarana 
kesehatan  Desa Tanjungsukur 
 Mendeskripsikan kondisi sarana 
















perantau di desa 
melalui keluarga dan 
kerabat terdekatnya 
 
 Mengetahui keadaan lingkungan sosial 
perantau di Desa Tanjungsukur 
 Mengetahui nilai-nilai sosial yang ada 
di Desa Tanjungsukur  
 Tanggapan masyarakat dan kerabat 
dekat mengenai perubahan nilai sosial 
pada perantau  (Nilai religius, nilai 
kesopanan, nilai kepedulian sosial dan 
gotong royong) 
 







nilai sosial pada 
perantau 
 
 Mengetahui latar belakang/ motivasi 
menjadi perantau 
 Mendeskripsikan kegiatan sehari-hari 
perantau di daerah rantauannya 
 Mengetahui perubahan perilaku perantau 
ketika sebelum dan sesudah merantau 
 Mengetahui nilai-nilai sosial apa saja 
yang luntur pada perantau 
 Mengetahui faktor penyebab lunturnya 
nilai-nilai sosial 
 Mengetahui dampak dari lunturnya nilai-






PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI 
1. Perantau  
Hari/ tanggal  :  
Waktu  :  
Aspek  
Grup Information  
Nama  
Usia   
Status Pekerjaan   
NO PERTANYAAN 
1.  Sejak kapan anda mulai merantau ? 
 
2.  Apa pendorong yang membuat anda ingin pergi merantau? 
 
3.  Mengapa tidak memilih bekerja di lingkungan desa ? 
 
4.  Pekerjaan apa yang anda ambil saat pertama kali berada di daerah 
rantau? 
 
5.  Bagaimana anda beradaptasi dengan lingkungan baru di daerah rantau ? 
 
6.  Apakah anda mengenal baik tetangga atau teman disekitar lingkungan 
tempat rantau? 
 
7.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan di daerah rantau jika 
tidak sedang bekerja? 
 
8.  Berapakah penghasilan dari pekerjaan di tempat rantau? 
 
9.  Digunakan untuk apa saja penghasilan yang anda dapat? 
 
10.  Apakah anda aktif mengikuti kegiatan religius di lingkungan tempat 
rantau? 
 
11.  Berapa lama frekuensi anda kembali ke kampung halaman ? 
 
12.  Apakah anda aktif dalam kegiatan karang taruna atau kegiatan sosial 
ketika berada di desa? 
 
13.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang anda lakukan ketika sedang berada di 







14.  Apakah anda masih sering bergaul dengan teman anda di desa ? 
 








PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
1. Perangkat Kantor Kelurahan Desa Tanjungsukur  
Hari/ tanggal  :  
Waktu   :  
Aspek  
Nama  
Usia   
Status Pekerjaan   
 
NO PERTANYAAN 
1.  Bagaimana sejarah singkat mengenai Desa Tanjungsukur? 
 
2.  Bagaimana perkembangan jumlah penduduk setiap tahunnya di Desa 
Tanjungsukur? 
 
3.  Bagaimana komposisi penduduk di Desa Tanjungsukur? 
 
4.  Apa mayoritas mata pencaharian masyarakat di Desa Tanjungsukur? 
  
5.  Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga masyarakat Desa 
Tanjungsukur? 
 
6.  Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Desa Tanjungsukur? 
 
7.  Apa tingkat pendidikan rata-rata di Desa Tanjungsukur? 
 
8.  Adakah program pemberdayaan bagi para remaja yang putus sekolah 
atau menganggur di Desa Tanjungsukur?  
 
9.  Bagaimana tingkat migrasi di  Desa Tanjungsukur setiap tahunnya? 
 
10.  Bagaimana dampak dari merantau bagi Desa Tanjungsukur? 
 
11.  Apa saja nilai sosial yang mulai luntur di Desa Tanjungsukur akibat 
merantau? 
 






2. Keluarga Perantau 
Hari/ tanggal  :  






Usia   
Status Pekerjaan   
NO PERTANYAAN 
1.  Apakah pekerjaan anda sehari-hari? 
 
2.  Berapakah penghasilan yang anda dapat perharinya? 
 
3.  Berapakah jumlah anggota keluarga anda dan apakah pengahasilan yang 
didapat telah memenuhi kebutuhan mereka? 
 
4.  Apa alasan anda mengizinkan merantau dengan usianya yang masih begitu 
muda? 
 
5.  Apa alasan atau faktor yang menyebabkan perantau putus sekolah? 
 
6.  Bagaiamana sosok kepribadian perantau sehari-hari di rumah? 
 
7.  Apakah perantau merupakan seorang yang taat beribadah? 
 
8.  Adakah perbedaan sebelum dan sesudah baik dari sikap maupun tingkah 
laku perantau dari rantauanya ? 
 
9.   Bagaimana cara anda dalam mengawasi perantau ketika sedang berada di 
tempat rantaunya? 
 
10.   Apakah ia seorang pemuda yang aktif dalam kegiatan masyarakat di 
desanya? 
 
11.  Bagaimana hubungan interaksi perantau dengan keluarga maupun 
masyarakat di desa setelah merantau ? 
 






3. Tokoh Masyarakat 
Aspek  
Nama  
Usia   




1.  Sudah berapa lama anda menjadi guru mengaji ? 
 
2.  Bagaimana keadaan desa dari tahun ke tahun apa perubahan yang 
mencolok yang menghilangkan identitas sosial desa? 
  
3.  Bagaimana kondisi pergaulan di desa ini ? 
  
4.  Adakah ciri khas yang dimiliki yang menjadi identitas sosial desa ini ? 
 
5.  Mengapa  Desa Tanjungsukur terkenal dengan sebutan kota santri? 
 
6.  Bagaimana pendapat anda mengenai para remaja yang melakukan 
urbaninsasi ke kota ? 
 
7.  Akankan mereka memberikan dampak perubahan pada desa ini ? 
 
8.  Bagaimana peranan pemuda dalam pembangunan desa ? Apa saja 
kontribusinya ? 
 
9.  Apa harapan anda kepada para pemuda untuk desa ini ? 
 
10.  Apa saja kegiatan atau rutinitas sehari-hari di desa ? 
 






4. Teman Sebaya Perantau 
Aspek  
Nama  
Usia   







1.  Sudah berapa lama anda mengenal perantau ? 
 
2.  Bagaima awal anda mengenal sosok perantau ? 
  
3.  Apakah selama tempat rantau anda saling mengingatkan satu sama 
lain jika melakukan sesuatu yang menyimpang dari agama? 
  
4.  Adakah perbedaan dengan perantau ketika dia berada di desa dengan 
di tempat rantau? 
 






TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
1. Perangkat Kantor Kelurahan Desa Tanjungsukur  
Hari/ tanggal  : Senin, 3 Juli 2017 
Waktu   : 08.00 s/d selesai 
Aspek Gambaran Umum Profil Desa Tanjungsukur 
Grup Information Informan Kunci  
Nama Saepudin 
Usia  52 tahun 
Status Pekerjaan  Kepala Desa  
NO PERTANYAAN 
1.  Bagaimana sejarah singkat mengenai  Desa Tanjungsukur Kecamatan 
Rajadesa Kabupaten Ciamis? 
Jawab : 
Pada mulanya Desa Tanjungsukur merupakan desa pemekaran dari Desa 
Tanjungsari. Desa ini resmi di bentuk pada tahun 1979 dengan kepala 
desanya yang pertama adalah Bapak Muslih.  Setelah ada pemekaran, 
para tokoh masyarakat berunding untuk memberikan nama yang tepat 
untuk desa yang baru. Sebagai ungkapan rasa bersyukur maka mereka 
mengambil akhiran kata “sukur”, yang kemudian ditambah kalimat 
depan dengan  kata “Tanjung” dan  jadilah  nama desa yang kini disebut 
Desa Tanjungsukur . 
 
2.  Bagaimana perkembangan jumlah penduduk setiap tahunnya di Desa 
Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis? 
Jawab : 
Ya, tentu semakin meningkat tetapi tidak terlalu tinggi angka 
kenaikannya mungkin hanya 5% tiap tahunnya untuk lebih jelasnya bisa 
dilihat dalam profil desa. 
 
3.  Bagaimana komposisi penduduk Desa Tanjungsukur Kecamatan 
Rajadesa Kabupaten Ciamis?  
Jawab : 
Dibandingkan dengan usia lansia, komposisi Desa Tanjungsukur lebih 
didominasi oleh usia produktif  yang sebenernya mah beban tersendiri 
buat desa. Kita tahu sendiri kalau lapangan pekerjaan di desa sangat 
terbatas makanya banyak masyarakat merantau untuk mencari pekerjaan 
di luar kota. Walaupun di tempat rantau biasanya mereka hanya bekerja 
sebagai buruh pabrik kerupuk atau proyek bangunan. Sementara para 
kepala keluarganya merantau, ibu-ibu rumah tangga juga ikut membantu 
bekerja dengan membuat anyaman dari bambu. Satu rangkaian anyaman 
bambu dihargai sebesar Rp 500,- yang waktu pengerjaannya kurang 
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lebih hampir tiga jam. Dalam sehari paling banyak dapat membuat 2-3 
rangkaian anyaman saja karena terkadang waktu mereka terbagi untuk 
mengurus sawah dan ladanganya sendiri. 
 
4.  Apa saja mayoritas mata pencaharian masyarakat di Desa Tanjungsukur 
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis? 
Jawab : 
Mayoritas disini bekerja sebagai petani, peternak, berkebun, pengrajin 
anyaman bambu dan buruh lepas. Namun, saat ini pekerjaan di desa 
tidak begitu diminati. Penduduk lebih senang merantau dan bekerja di 
kota. Sehingga saat ini para pemuda di desa sudah sangat jarang sekali 
saya lihat yang bekerja sebagai buruh tani atau ikut berkebun dengan 
orang tuanya. Padahal dari desa sendiri, kami memiliki program yang 
mana sasarannya adalah kalang muda mengenai strategi pertanian. Jika 
hampir 70% pemuda lebih menginginkan merantau, saya juga bingung 
siapa yang akan melaksanakan program ini.  
 
5.  Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga masyarakat Desa 
Tanjungsukur? 
Jawab : 
Dengan pendapatan rata-rata masyarakat sekitar satu hingga dua juta saja 
perbulan jika pekerjaan tetapnya hanya sebagai buruh tani atau pengrajin 
anyaman saja. Upah mereka kurang lebih 25-30 ribu perharinya. 
Walaupun demikian, karena biaya hidup di Desa Tanjungsukur masih 
tergolong rendah, upah yang didapat sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. Maka dari itu, masayakat Desa Tanjungsukur 
tergolong pada tingkat keluarga prasejahtera.  
 
6.  Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Desa Tanjungsukur? 
Jawab : 
Untuk sarana dan prasarana di bidang pendidikan hanya ada hingga 
tingkat SLTP saja dengan keadaan yang mungkin masih perlu perbaikan. 
Untuk akses jalan di desa itu sendiri masih sangat memprihatinkan yang 
masih rata-rata belum di aspal. Mungkin untuk lebih detailnya ada di 
profil desa kami.  
 
7.  Bagaimana tingkat pendidikan di  Desa Tanjungsukur Kecamatan 
Rajadesa Kabupaten Ciamis? 
Jawab : 
Jika berbicara mengenai pendidikan, saya selalu menyarankan 
masyarakat agar mereka menyeimbangkan pendidikan pesantren dengan 
pendidikan formal di sekolah. Hal ini memang menjadi salah satu 
permasalahan desa kami yang mana kondisi pendidikan masyarakat di 
sini sangat rendah dengan lulusan terbanyak hanyalah tamatan SD dan 
SMP. Alasan utamanya masih mengenai faktor ekonomi, mereka tidak 
bisa menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Walaupun demikian, ada saja beberapa warga yang memang orang 
berada namun tidak terlalu mementingkan pendidikan dengan opininya 
bahwa lebih baik digunakan untuk membeli sawah atau kebun demi 
investasi di masa yang akan datang.  Para remaja yang putus sekolah 
dengan rata-rata lulusan SD dan SMP biasanya dilanjutkan pendidikan 
pesantren atau bekerja membantu orang tuanya di sawah. Akan tetapi 
tidak jarang pula yang diizinkan untuk merantau dengan usia yang masih 
sangat muda. Dari desa itu sendiri kami akui memang tidak ada program 
khusus untuk pemberdayaan remaja yang putus sekolah. Program desa 
saat ini, lebih mengutamakan pemerataan keuangan untuk berbagai 
pembangunan desa yang lebih baik. 
 
8.  Adakah  program  pemberdayaan bagi para remaja yang putus sekolah 
atau menganggur di Desa Tanjungsukur?  
Jawab : 
Belum ada hingga saat ini, jika adapun sulit untuk menjalankannya 
karena rata-rata para remaja yang putus sekolah tersebut lebih memilih 
langsung bekerja di luar daerah dibandingkan untuk menetap dan ikut 
bersama-sama membantu kegiatan desa. 
 
9.  Bagaimana tingkat migrasi di  Desa Tanjungsukur Kecamatan Rajadesa 
Kabupaten Ciamis? 
Jawab : 
Cukup tinggi apalagi di kalangan remaja yang rata-rata mereka pergi 
merantau ke daerah jabodetabek selebihnya hanya sebagian kecil yang 
pergi ke luar provinsi seperti pulau Sumatera dan Kalimantan. Ada pula 
yang bermigrasi ke luar negeri sebagai TKW di Malaysia hanya sekitar 
tiga orang saja. Mereka lebih banyak bermigrasi dengan tujuan untuk 
mengadu nasib dibandingkan menuntut ilmu. 
 
10.  Bagaimana dampak dari merantau bagi Desa Tanjungsukur? 
Jawab : 
Tentu ada dampak positif dan negatifnya. Hal positif yang didapat 
seperti penambahan pemasukan bagi desa dari hasil pendapatan untuk 
berbagai pembangunan dibandingkan ketika mereka hanya bekerja 
sebagai petani atau berkebun. Sedangkan negatifnya makin maraknya 
kenakalan remaja dan mulai lunturnya sisi religius pemuda dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan agama. Saya berharap agar para pemuda 
tidak memilih untuk merantau dan menjadi buruh lepas saja, melainkan 
dapat sekreatif mungkin menciptakan lapangan pekerjaan sendiri di 
desanya yang dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar. Selain 
itu, diharapkan pula agar dibangkitkannya kembali sektor agraris agar 
terus dikembangkan dan dibudayakan potensi alam yang desa ini miliki. 
 






Kalau yang saya rasakan saat ini, saya merasa kehilangan peran pemuda 
akan kepeduliaannya terhadap pembangunan desa. Saya suka tidak enak 
kalau melihat kegiatan gotong-royong ketika perbaikan jalan hanya 
melihat orang tua yang bekerja keras mengangkat batuan yang berat. 
Kekuatan mereka tentu tidak sekuat tenaga para pemuda. Mereka baru 
aktif hanya kegiatan senang-senang saja seperti perlombaan 17 
Agustusan atau  kegiatan perlombaan antar kampung. Semenjak pergi 
merantau sebenarnya kenakalan remaja disini juga ikut bervariasi akan 
tetapi Alhamdulillah belum ada yang sampai ke pihak kepolisian.  
 
12.  Apa saja program  bagi para pemuda  Desa Tanjungsukur Kecamatan 
Rajadesa Kabupaten Ciamis? 
Jawab : 
Program kepemudaan yang saat ini yang aktif berjalan ada dua yakni 
kegiatan pengajian rutin pemuda baik satu bulan sekali maupun satu 
tahun sekali dan kegiatan keolahragaan seperti perlombaan volley dan 
sepak bola. Sebenarnya ada beberapa kegiatan yang sengaja dicanangkan 
oleh desa seperti pelatihan atau pembinaan mengenai pertanian akan 
tetapi peminatnya sangat kurang padahal jika bukan mereka siapa lagi 
yang akan memajukan sektor agraris di desanya. Selain itu, juga sempat 
pernah ada penyuluhan mengenai bahaya narkoba, pergaulan bebas dan 
semacamnya akan tetapi sasarannya kepada anak sekolah bukan untuk 
umum. Walaupun hanya mengandalkan kegiatan pengajian saja semoga 
itu lebih dari cukup dengan banyaknya mereka mengikuti kegiatan 
keagamaan semakin memperkokoh benteng hatinya untuk mencegah hal-




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
2. Keluarga Perantau 
Hari/ tanggal  : Jumat, 26 Mei 2017 
Waktu   : 20.00 s/d selesai 
Aspek Gambaran Umum tentang Perantau 
Grup Information Informan Kunci 
Nama Muh (Bapak Kandung Eng) 
Usia  48 tahun 
Status Pekerjaan  Petani  
NO PERTANYAAN 
1.  Apakah pekerjaan anda sehari-hari? 
Jawab : 
Saya sehari-hari bekerja sebagai petani namun terkadang saya juga 
mengambil pekerjaan proyek jika ada yang mengajak 
 
2.  Berapakah penghasilan yang anda dapat perharinya? 
Jawab : 
Mungkin bisa dapat sekitar Rp 25.000,- sampai Rp 50.000,- tidak bisa 
ditentukan terkadang juga sehari bisa saja tidak dapat uang karena 
saking tidak ada pekerjaan sebagai buruh tani 
 
3.  Berapakah jumlah anggota keluarga anda dan apakah pengahasilan 
yang didapat telah memenuhi kebutuhan mereka? 
Jawab : 
Saya memiliki satu orang istri dan tiga orang anak yang semuanya 
berjenis kelamin laki-laki semua. Kalau ditanya persoalan mencukupi 
kebutuhan mereka atau tidak yah begini adanya saja yang terpenting 
mereka tidak kelaparan sudah cukup untuk kebutuhan selain itu mereka 
sudah mandiri dan harus prihatin dengan kehidupan keluarganya yang 
seperti ini 
 
4.  Apa alasan anda mengizinkan merantau dengan usianya yang masih 
begitu muda? 
Jawab : 
Dia pergi dengan kemauannya sendiri sebagai orang tua saya hanya 
mendukung saja dan selalu mewanti-wanti untuk jangan pernah 
meninggalkan solat lima waktunya.  
 
5.  Apa alasan atau faktor yang menyebabkan perantau putus sekolah ? 
Jawab : 
Mengenai sekolahnya dia bahkan tidak lulus SD, hal ini dikarenakan 
saat kelas 2 SD ia terkena penyakit yang serius sehingga terpaksa harus 
diberhentikan beberapa bulan dan akhirnya ia yang meminta untuk 
tidak melanjutkan saja padahal gurunya sampai rela ke rumah 
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mengajaknya mengikuti paket C nanti agar memiliki ijazah tapi malah 
ditolak. Ia lebih memilih belajar mengaji saja di kampungnya seperti 
teman-temannya yang lain 
 
6.  Bagaiamana sosok kepribadian perantau sehari-hari di rumah? 
Jawab : 
Engkin anak yang sangat pendiam paling bicara hanya seperlunya saja 
baik di rumah maupun lingkungan desanya. Akan tetapi dia sangat 
peduli dengan ibunya ketika merantau tak jarang ia sekedar menelfon 
dan menanyakan kabar bahkan menawarkan hasil jerih payahnya 
 
7.  Apakah perantau merupakan seorang yang taat beribadah? 
Jawab : 
Jika di rumah sepengetahuan yang saya lihat dia mengerajakan solat 
lima waktu apalagi dahulu bersama teman-temannya ia tak jarang pergi 
ke masjid untuk solat berjamaah. 
 
8.  Adakah perbedaan sebelum dan sesudah baik dari sikap maupun 
tingkah laku perantau dari rantauanya ? 
Jawab : 
Sepulangnya dari tempat rantau, kerjaannya paling hanya bermalas-
malasan di rumah saja makan dan tidur. Mungkin capek dengan 
pekerjaannya yang memang berat. Perubahan yang sedikit 
mengagetkan saya paling dari segi penampilannya saat ini. Yang saya 
ketahui dia bukan anak yang suka macam-macam akan tetapi ketika 
awal pertama kalianya ia pulang dari rantauannya dengan gaya rambut 
yang aneh dan gaya pakaian yang robek-robek dilututnya sangat bukan 
sekali gaya dia dahulunya.  
 
9.   Bagaimana cara anda dalam mengawasi perantau ketika sedang berada 
di tempat rantaunya? 
Jawab : 
Karena dia tidak memiliki hp jadi saya juga sulit untuk 
menghubunginya. Paling hanya menunggu saja dia yang menelfon 
terlebih dahulu. Ketika itulah saya selalu menasehatinya yang utama 
adalah jangan pernah meninggalkan solatnya karena solat itu 
menghindari perbuatan keji dan mungkar. Selebihnya saya mencoba 
mempercayai dan membiarkannya untuk belajar mandiri. 
 
10.   Apakah  ia seorang pemuda yang aktif dalam kegiatan-kegiatan di 
desanya? 
Jawab : 
Tidak, sekarang ini dia sulit sekali jika diajak kegiatan-kegiatan 
masyarakat. Keluar rumah paling hanya untuk bermain motor atau 







11.  Bagaimana hubungan interaksi perantau dengan keluarga maupun 
masyarakat di desa setelah merantau? 
Jawab : 
Dia emang orangnya pendiem sih gak banyak ngomong. Kalau sama 
keluarga ya biasa aja ga begitu berubah. Cuma kalau sama tetanga jadi 
tambah cuek jarang main lagi sama temen satu kampungnya. Dia lebih 
sering main sama temennya di kampung sebelah yang satu rantauan 
sama dia. Kalau dulu mah rame di rumah temen-temennya pada 
ngumpul. 
 
12.  Apa dampak negatif yang dirasakan Bapak/ Ibu setelah pergi merantau? 
Jawab : 
Ya negatifnya dia jadi tambah males aja. Males bantu bapa di sawah 
apalagi ikut kerja bakti bersihin jalan di desa. Maunya di rumah aja 





 TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
3. Keluarga Perantau 
Hari/ tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu   : 11.30 s/d selesai 
 
Aspek Gambaran Umum tentang Perantau 
Grup Information Informan Kunci 
Nama Yoh (Kakak kandung Mu) 
Usia  24 tahun 
Status Pekerjaan  Petani  
NO PERTANYAAN 
1.  Apakah pekerjaan anda sehari-hari? 
Jawab : 
Sehari-hari saya diem di rumah aja jagain anak ngurus suami 
 
2.  Berapakah penghasilan yang anda dapat perharinya? 
Jawab : 
Kalau saya mah sedikasihnya suami saja semenjak menikah tidak minta 
uang orang tua lagi  
 
3.  Berapakah jumlah anggota keluarga anda dan apakah pengahasilan yang 
didapat telah memenuhi kebutuhan mereka? 
Jawab : 
Saya anak ke dua dari enam bersaudara, anak pertama perempuan sudah 
menikah, anak ketiga muin, anak ke empat sudah berusia 14 tahun, anak ke 
lima sudah SD dan yang terakhir masih sekitar 2 tahunan 
 
4.  Apa alasan anda mengizinkan merantau dengan usianya yang masih begitu 
muda? 
Jawab : 
Karena keinginan dari dia aja katanya pengen bantu orang tua bosen di 
kampung terus  
 
5.  Apa alasan atau faktor yang menyebabkan perantau putus sekolah ? 
Jawab : 
Karena keadaan ekonomi yang mendesak saat itu bapak tidak mengizinkan 
Mu untuk melanjutkan ke SMP karna biayanya yang mahal lebih baik di 
pesantrenin aja 
 
6.  Bagaiamana sosok kepribadian perantau sehari-hari di rumah? 
Jawab : 





7.  Apakah perantau merupakan seorang yang taat beribadah? 
Jawab : 
Kalau di rumah mah suka kadang liat dia solat tapi kalau untuk solat 
berjamaah di masjid mah sekarang udah ga pernah  
 
8.  Adakah  perbedaan sebelum dan sesudah baik dari sikap maupun tingkah 
laku perantau dari rantauanya ? 
Jawab : 
Iya ada, sekarang mah dia jadi lebih gimana ya… jadi lebih dewasa lebih 
mandiri terus ke orang tua juga jadi sayang ke adik-adiknya juga. Kalau 
pas awal merantau mah ya, heheeeh gitu lah ikut-ikutan pergaulan disana 
udah gitu ya cuek-cuek aja.  
 
9.   Bagaimana cara anda dalam mengawasi perantau ketika sedang berada di 
tempat rantaunya? 
Jawab : 
Yah paling hanya lewat telpon aja buat ngingetin dia yang selalu diwanti-
wanti jangan pernah tinggalkan solat  
 
10.   Apakah ia seorang pemuda yang aktif dalam kegiatan-kegiatan di 
desanya? 
Jawab : 
Tidak begitu, paling kegiatan-kegiatan raramean pemuda 
 
11.  Bagaimana hubungan interaksi perantau dengan keluarga maupun 
masyarakat di desa setelah merantau? 
Jawab : 
Ya semenjak dia merantau kalau keluarga masih sering ngumpul-ngumpul 
ngobrol tapi kalau ke tetangga silaturahmi udah gak pernah keluar rumah 
cuma main aja  
 
12.  Apa dampak negatif yang dirasakan Bapak/ Ibu setelah pergi merantau? 
Jawab : 
Makin urakan sekarang mah pakaiannya udah kaya preman udah gitu 




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
4. Keluarga Perantau 
Hari/ tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu   : 11.30 s/d selesai 
Aspek Gambaran Umum tentang Perantau 
Grup Information Informan Kunci 
Nama Engkos (Kakak kandung) 
Usia  30 tahun 
Status Pekerjaan  Buruh 
NO PERTANYAAN 
1.  Apakah pekerjaan anda sehari-hari? 
Jawab : 
Saya bekerja menjadi buruh bangunan satu tempat dengan adik saya  
2.  Berapakah penghasilan yang anda dapat perharinya? 
Jawab : 
Sehari-hari dapat Rp 75.000,- sama seperti adik saya karena satu 
lingkungan pekerjaan pula  
 
3.  Berapakah jumlah anggota keluarga anda dan apakah pengahasilan yang 
didapat telah memenuhi kebutuhan mereka? 
Jawab : 
Saya anak pertama adik saya ada tiga yang satu perempuan udah nikah, di 
bawahnya sudah bekerja, dan satu lagi masih kecil. Kedua orang tua di 
rumah pekerjaannya ya cuma bertani saja. Kalau ditanya cukup atau tidak 
penghasilan keluarga kami hanya cukup untuk menyambung hidup saja.   
 
4.  Apa alasan anda mengizinkan merantau dengan usianya yang masih begitu 
muda? 
Jawab : 
Itu pilihan dirinya sendiri sebagai kakaknya ikut mendukung saja 
begitupun orang tua senang sekali bisa membantu perekonomian keluarga. 
  
5.  Apa alasan atau faktor yang menyebabkan perantau putus sekolah ? 
Jawab : 
Kalau soal itu memang tidak ada kemauan juga dari dianya lebih suka 
pesantren aja di kampung. Nilai-nilai sekolahnya juga tidak terlalu bagus 
jadi ya buat apa diteruskan sekolahnya kalau dia ga serius sayang uangnya. 
Faktor ekonomi juga tidak mendukung untuk sekolah tinggi-tinggi mah. 
 
6.  Bagaiamana sosok kepribadian perantau sehari-hari di rumah? 
Jawab : 
Kalau di rumah dia yang paling rajin membantu orang tua dan selalu ikut 
kalau ada kegiatan gotong-royong di desa. Dia bukan orang yang pendiam 
teman-teman di kampung juga banyak apalagi dulu pas jadi santri kalong. 
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Temen-temennya suka pada nyamper ke rumahnya hanya untuk 
menjemput solat berjamaah di masjid atau ke surau. 
 
7.  Apakah perantau merupakan seorang yang taat beribadah? 
Jawab : 
Sejauh yang saya lihat si dia rajin bahkan dulu sebelum merantau dia suka 
dipercayai guru ngajinya untuk membantu di surau 
 
8.  Adakah  perbedaan sebelum dan sesudah baik dari sikap maupun tingkah 
laku perantau dari rantauanya ? 
Jawab : 
Iya ada, sekarang mah dia jadi ikut-ikutan gaya kekotaan dari baju mulai 
lepas biasa pake kopeah kemana-mana sekarang mah diganti sama topi. 
Temen-temenaya yang dulu juga sepulang dari rantau jadi berbeda. Kalau 
pulang dia sudah tidak lagi belajar mengaji kerjaannya paling tidur sama 
maen aja.  
 
9.  Bagaimana cara anda dalam mengawasi perantau ketika sedang berada di 
tempat rantaunya? 
Jawab : 
Karena saya satu tempat pekerjaan dengan dia ya paling mantau biasa aja 
kesehatan yang lebih penting kalau urusan lainnya dia udah dewasa tau 
juga mana yang boleh dan dilarang menurut agama. Kalau orang tua 
sendiri juga jarang berkomunikasi sama dia hp aja ga punya gimana mau 
ngobrolnya.  
 
10.   Apakah ia seorang pemuda yang aktif dalam kegiatan-kegiatan di 
desanya? 
Jawab : 
Iya dia sangat aktif dulunya sekarang-sekarang sudah tidak begitu 
mungkin jadi gengsi dia sekarang mah  
 
11.  Bagaimana hubungan interaksi perantau dengan keluarga maupun 
masyarakat di desa setelah merantau? 
Jawab : 
Di keluarga dia masih yang paling perhatian sama keluarga masih suka 
bantu-bantu bapa ke kebon tapi kalau disuruh macul gak mau malu 
katanya. Dulu mah dia dikenal anak yang ramah tapi sekarang agak cuek 
temen-temennya yang santri juga udah gak akrab lagi. Padahal dulu sering 
samper-samperan kalau mau pergi ke masjid solat berjamaah atau ngaji.  
 
12.  Apa dampak negatif yang dirasakan Bapak/ Ibu setelah pergi merantau? 
Jawab : 
Apa ya…dia berubah aja sekarang mah gak serajin dulu jadi kebawa 
temen-temennya susah diajak solat apalagi puasa padahal kalau di 
kampung dia suka jadi pengganti guru ngajinya karena dia rajin dan pintar 
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5. Teman Sebaya Perantau 
Aspek  
Grup Information Informan Kunci  
Nama Rh 
Usia  22 tahun  
Status Pekerjaan  Buruh proyek  
NO PERTANYAAN 
1.  Sudah berapa lama anda mengenal perantau ? 
Jawab : 
Saya kenal dia sudah sejak lama tetapi baru dekat sekali itu tahun 
2014 pas saya sudah satu kerjaan dengan dia di perumahan itu. Saat 
itu ia menjadi orang termuda usianya diantara yang lain. 
 
2.  Bagaimana awal anda mengenal sosok perantau ? 
Jawab : 
Awalnya mah dia orangnya masih polos banget dan rajin sekali 
solatnya. Maklum dulu memang baru aja dia selesai dari 
pesantrennya. Makin kesinian dia orangnya cepet berbaur dan makin 
seru aja enggak kolot  
 
3.  Apakah selama tempat rantau anda saling mengingatkan satu sama 
lain jika melakukan sesuatu yang menyimpang dari agama? 
Jawab : 
Tidak, kalau soal itu mah ya masing-masing saja. Jarang ada yang 
negor kalau kita enggak ngerjain solat atau bahkan puasa tidak 
seketat kaya dirumah apalagi di pesantren dulu. Saking bebasnya 
kita berani aja walaupun ada pekerja yang tua kalau malam-malam 
suka minum-minum  
 
4.  Adakah perbedaan dengan perantau ketika dia berada di desa dengan 
di tempat rantau? 
Jawab : 
Ya pasti berbeda disana kita sering kemana-mana jalan atau 
nongkrong bareng tapi kalau sudah di kampung mah kembali di 
kehidupannya masing-masing dengan teman sepermainannya tidak 
terlalu  dekat seperti saat di tempat rantau 
 
5.   Apakah anda merasakan manfaat dari sebelum, dan sesudah 
merantrau ? 
Jawab : 
Sejak merantau tentu saya jadi punya lebih banyak teman darimana-
mana  tapi jeleknya kebiasaan-kebiasaan baru yang didapat dari 
tempat rantau banyaknya mengarah negatif  
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6. Teman Sebaya Perantau 
Aspek  
Grup Information Informan Kunci  
Nama Ar 
Usia  18 tahun  
Status Pekerjaan  Santri  
NO PERTANYAAN 
6.  Sudah berapa lama anda mengenal perantau ? 
Jawab : 
Saya kenal Ma dan Eng sejak kecil apa-apa selalu bareng. Mau 
berangkat sekolah atau ngaji pasti selalu samper-samperan ke rumah.  
 
7.  Bagaimana awal anda mengenal sosok perantau ? 
Jawab : 
Karena saya kenal kecil saya tau gimana kepribadiannya kalau Eng 
dia emang pendiem gak macem-macem deh orangnya sedangkan Ma 
dia orangnya ceria terus rajin lagi. Udah gitu suaranya juga bagus 
kalau ngaji. 
 
8.  Apakah selama tempat rantau anda saling mengingatkan satu sama 
lain jika melakukan sesuatu yang menyimpang dari agama? 
Jawab : 
Kalau itu saya kurang tau, tapi kalau dulu pas masih deket mah pasti 
saling ngingein satu sama lain. Karena dia udah berubah semenjak 
merantau saya jadi canggung bilangnya. 
 
9.  Adakah perbedaan dengan perantau ketika dia berada di desa dengan 
di tempat rantau? 
Jawab : 
Ma dan Eng sudah bukan seperti dulu lagi sangat berbeda sekali 
sebelumnya. Mungkin karena statusnya kini mereka bekerja dan saya 
masih santri dengan gaya saya masih berpakaian koko dan sarung. 
Mereka tidak mau lagi bermain dengan saya. Mungkin gengsi saya 
tidak segaul mereka. Kalau tidak disapa duluan mereka cuek saja.  
 
10.   Apakah anda merasakan manfaat dari sebelum, dan sesudah 
merantrau ? 
Jawab : 
Karena saya belum pernah merantau menurut saya ada baik 
buruknya.Ya, baiknya mereka jadi punya penghasilan sendiri tapi 
gara-gara merantau mereka jadi berubah bahkan lupa sama ciri khas 
dan norma di desanya sendiri. 
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7. Tokoh Masyarakat 
Aspek Gambaran Umum Tentang Kehidupan 
Masyarakat Desa Tanjungsukur Kec. 
Rajadesa Kab. Ciamis 
Grup Information Informasi Kunci 
Nama Holis 
Usia  34 tahun 
Status Pekerjaan  Guru mengaji 
NO PERTANYAAN 
1.  Sudah berapa lama anda menjadi guru mengaji ? 
Jawab : 
Saya mengajar ngaji disini kurang lebih sejak 10 tahun yang lalu 
 
2.  Bagaimana keadaan desa dari tahun ke tahun apa perubahan yang 
mencolok yang menghilangkan identitas sosial desa? 
Jawab : 
Perubahannya yang saya lihat masyarakat disini lebih banyak memilih 
pergi ke kota di bandingkan di desa untuk mencari pekerjaan. Semakin 
banyaknya orang-orang yang pergi merantau apalagi remaja tentu saya 
kesulitan dalam melakukan syiar agama. Saya bingung kalau nanti saya 
sudah tidak ada siapa yang akan meneruskan dan menggantikan posisi 
saya.  
 
3.  Bagaimana kondisi pergaulan di desa ini ? 
Jawab : 
 Sejauh ini saya melihat pergaulan di desa Tanjungsukur Alhamdulillah 
tidak separah pergaulan di kota. Karena disini dipadatkan dengan 
kegiatan religius mengurangi kesempatan para pemuda desa untuk 
melakukan hal-hal menyimpang. Di sini juga jarang ada yang punya tv 
dan hp jadi akses informasi yang aneh-aneh tidak begitu berpengaruh 
hanya saja yang rentan itu bagi pemuda-pemuda yang baru merantau 
 
4.  Adakah ciri khas yang dimiliki yang menjadi identitas sosial desa ini ? 
Jawab : 
Ciri khasnya yang pertama karena di sini muslim semua tidak ada yang 
berpakaian diluar syariat. Gaya berpakaian di sini ya identik laki-laki 
dengan sarung, peci,dan yang wanita berkerudung karena sudah menjadi 
kebiasaan saja. Di sini masih erat sekali tali persaudaraannya mau beda 
kampung juga masih saling kenal dan bersapa ketika bertemu siapa saja 
dijalan. Apalagi kalau ada yang lagi sakit atau bangun rumah di sini 
paling diupah cuma makan aja. 
 
5.  Mengapa  Desa Tanjungsukur terkenal dengan sebutan kota santri? 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Holis pada hari Sabtu, 5 Juli 2017, pukul 10.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
Jawab : 
Mungkin karena banyaknya surau atau sarana peribadatan yang ada di 
desa layaknya seperti pesantren yang tidak pernah pasif kegiatan sehari-
harinya. Ditegaskan lagi dengan cara berpakaian masyarakat desa yang 
selalu sopan menutup auratnya baik laki-laki maupun perempuan. Selain 
itu mungkin karena di desa ini memang banyak sekali pengajian baik 
yang setiap hari, mingguan maupun bulanan. Bagi anak-anak yang masih 
bersekolah biasanya mereka pergi ke surau atau  madrasah setiap hari 
setelah pulang sekolah dan malam  hari. Sedangkan bagi anak-anak yang  
tidak bersekolah, mereka menjadi santri kalong. Dengan waktu mengaji 
dari subuh hingga terbit matahari sekitar jam 05.00-07.00 WIB, siang 




6.  Bagaimana pendapat anda mengenai para remaja yang melakukan 
urbaninsasi ke kota ? 
Jawab : 
Sekarang memang banyak berubah semenjak mereka keluar dari 
pesantren dan pergi merantau. Saya sudah tidak bisa lagi mengontrol 
mereka hanya mungkin bekal ilmu agama saja dulu selama mengaji 
dengan saya. Dulu mah pemuda masih banyak yang mau solat 
berjamaah, gotong royong bersama-sama membangun mesjid, ngecor 
jalan dan lain-lainlah. Semenjak pulang dari merantau mah kok malah 
pada cuek sekali ke pengajian jadi jarang lebih sering nongkrong, motor-
motoran ngebut-ngebutan, ke tetangga sering nyelonong aja sudah jarang 
sekali saling menyapa sekalinya keluar rumah paling pergi untuk 
bermain. Ya mungkin itu sebagian kecil yang saya anggap perilaku 
mereka yang mulai luntur dari nilai-nilai sosial di desa ini. Belum lagi di 
sini mah banyak kegiatan pengajian, pengajian yang pertama kegiatan 
rutin setiap hari untuk anak-anak usia 3-15 tahun yang waktunya setiap 
habis pulang sekolah saja sekitar jam 2 siang. Kalau pengajian ibu-ibu 
dan bapak-bapak biasanya setiap hari jumat beda lagi jika untuk pemuda 
biasanya hanya sebulan sekali yang digabung dari 5 dusun yang sekarang 
sudah mulai sedikit yang mau ikutan. 
7.  Akankan mereka memberikan dampak perubahan pada desa ini ? 
Jawab : 
Tentu saja bisa, jika semakin lama pemuda yang merantau semakin 
banyak dan keluar dari adat atau kebiasaan desa ini. Pengaruh negatif 
pergaulan kota akan merusak ahlak pemuda lain di desa. Pasti yang 
namanya teman satu pergaulan tidak mungkin kalau gak ngajak-ngajak 
temen-temennya yang lain. Seperti lebaran tahun lalu pernah terjadi 
kasus pesta mabuk-mabukan. Lebih baik mereka bekerja di kampung 
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 Wawancara dengan Bapak Holis pada hari Sabtu, 5 Juli 2017, pukul 10.00 WIB di Desa 
    Tanjungsukur 
8.  Bagaimana peranan pemuda dalam pembangunan desa ? Apa saja 
kontribusinya ? 
Jawab : 
Peranannya sangat penting sebagai generasi penerus yang akan 
menggantikan saya nanti berharap kelak akan ada calon ustad atau kyai 
dari desa ini menuju desa yang lebih baik. Kontribusi saat ini dari 
perantau ya Alhamdulillah untuk keperluan masjid atau kegiatan ngaji 
mereka ikut menyumbangkan penghasilannya walaupun kehadiranya 
kini mulai tidak tampak 
9.  Apa harapan anda kepada para pemuda untuk desa ini ? 
Jawab : 
Harapan saya sebagai tokoh agama di sini tentu ingin melihat para 
pemuda di sini memiliki ahlak yang baik sebagai penerus saya nanti. 
Jangan sampai mencemarkan nama baik desa ini. Setidaknya ketika 
mereka berada di desa mereka harus mengikuti budaya desanya dan 
beradaptasi kembali dengan gaya hidup di desa untuk sementara waktu 
saja. Ketika di kota ya terserah mau berpakaian seperti apa tetapi jangan 
di desa karena akan banyak anak-anak kecil yang meniru. Jangan sampai 
merubah citra Desa Tanjungsukur sebagai kota santri.”2  
 
10.  Apa saja kegiatan atau rutinitas sehari-hari di desa ? 
Jawab : 
Rutinitas di sini ya sehari-hari kalau orang tua mah paling bertani dan 
berkebun paling ditambah kegiatan ngaji aja. Program desa disini kurang 
begitu aktif untuk ibu rumah tangga juga gak ada. Kalau untuk remaja di 
desa ini program-program kepemudaan hanya dalam bentuk pengajian 
dan keolahragaan saja. Sempat pernah ada penyuluhan mengenai bahaya 
narkoba, pergaulan bebas dan semacamnya akan tetapi sasarannya 
kepada anak sekolah bukan untuk umum. 
11.  Bagaimana karakter masyarakat desa tanjungsukur ? 
Jawab : 
Karakternya gimana ya, ya itu di sini tatak rama itu dijaga baik sikap 
maupun lisan sesuai adat Sunda. Saling peduli satu sama lain ada rejeki 
sedikit hasil panen atau tangkep ikan selalu berbagi.  
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8. Perantau  
Hari/ tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu  : 19.20 s/d selesai  
Aspek Perubahan Nilai-nilai Sosial Perantau 
Grup Information Informan Inti  
Nama Ma 
Usia  17 tahun 
Status Pekerjaan  Buruh 
NO PERTANYAAN 
1.  Sejak kapan anda mulai merantau ? 
Jawab : 
sejak umur 16 tahun   
 
2.  Apa pendorong yang membuat anda ingin pergi merantau? 
Jawab : 
Karena merasa bosan saja dengan kegiatan sehari-hari di rumah yang 
monoton dan ingin mencari kesibukan lain  
 
3.  Mengapa tidak memilih bekerja di lingkungan desa ? 
Jawab : 
Karena pekerjaan di desa tidak begitu menarik dan memang ingin 
mencari pengalaman di luar saja 
 
4.  Pekerjaan apa yang anda ambil saat pertama kali berada di daerah 
rantau? 
Jawab : 
Pertama kali merantau saya bekerja sebagai buruh proyek bangunan di 
Bandung sekitar kurang lebih lima bulan lamanya. Disana saya cukup 
betah dan pekerjaanya pun cukup santai tanpa pengawasan ketat dari 
mandor hanya saja saya harus selalu berpindah-pindah tempat dari satu 
proyek ke proyek bangunan lainnya.  
 
5.  Bagaimana anda beradaptasi dengan lingkungan baru di daerah rantau ? 
Jawab : 
Kehidupan di kota sangat berbeda dengan kampung saya, disini benar-
benar bebas dan tidak ada yang akan menegur. Di tempat rantaulah saya 
pertama kali mencoba hal-hal yang sebenarnya saya tahu kalau itu salah. 
Akan tetapi mau bagaimana lagi itu salah satu cara agar saya bisa dekat 
dengan teman-teman di lingkungan kerja. Secara terpaksa harus 
mengikuti kebiasaan mereka agar dianggap sebagai teman dan tidak lagi 
di jadikan bahan ejekan dan pukulan mereka yang semena-mena 
 





Tidak, paling hanya teman satu pekerjaan saja karna lingkungan disana 
lingkungan perumahan komplek yang sepi dan jarang berlalu lalang 
orang  
 
7.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan di daerah rantau jika 
tidak sedang bekerja? 
Jawab : 
Kegiatannya paling hanya menonton tv atau sekedar berjalan-jalan dan 
nongkrong disekitar lingkungan tempat bekerja. Jika untuk pergi ke mall 
atau ke tempat yang ramai merasa malu saja dengan orang-orang kota. 
Kalau malam hari biasanya anak muda memisahkan diri pindah ke lantai 
atas kalau pekerja yang tua-tuatidur di lantai bawah. Hal ini sengaja 
dilakukan agar kita dapat bebas mabuk-mabukan tanpa sepengetahuan 
mereka. 
 
8.  Berapakah penghasilan dari pekerjaan di tempat rantau? 
Jawab : 
Ya begitu saja, uang ta k terasa sekali mudah habisnya di kota. Dengan 
gaji yang hanya Rp 70.000,- ribu saat di Bandung dan kini di Jakarta 
naik menjadi Rp 75.000,-/ hari sulit sekali bagi saya untuk mencoba 
menabung. Mengambil lemburan malam dengan upah yang hanya Rp 
9.000,-/jam pun masih hanya cukup untuk kebutuhan pribadi belum lagi 
hutang saya yang harus dibayar dengan memotong gaji kepada bos yang 
memakan mungkin tiga minggu dari gaji saya bekerja. Walaupun 
demikian saya masih bersyukur daripada saya harus di desa menganggur 
saja lebih baik seperti ini setidaknya saya masih bisa makan dan tidak 
kelaparan. Hasrat untuk membeli barang-barang elektronik atau hal 
lainnya yang menyenangkan diri tidak dapat dipungkiri  tentu masih 
menjadi harapan. Kini handphone saja masih berlum bisa terbeli untuk 
menghubungi keluarga di desa.  
 
9.  Digunakan untuk apa saja penghasilan yang anda dapat? 
Jawab : 
Biasanya paling hanya untuk makan sehari-hari saja dan membeli rokok. 
 
10.  Apakah anda aktif mengikuti kegiatan religius di lingkungan tempat 
rantau? 
Jawab : 
Tidak, karena semenjak bekerja kini sudah tidak begitu dekat dengan 
teman yang di kampung. Jadi, tidak ada lagi orang yang mengajak saya 
untuk mengaji bersama seperti dulu atau sekedar ikut kegiatan lainnya. 
Terasa malu kalau tiba-tiba saya datang ke madrasah sendiri dan ikut 




11.  Berapa lama frekuensi anda kembali ke kampung halaman ? 
Jawab : 
Biasanya setahun bisa dua kali  
 
12.  Apakah anda aktif dalam kegiatan karang taruna atau kegiatan sosial 
ketika berada di desa? 
Jawab : 
Tidak, saya hanya ikut perlombaan olahraga antar kampung saja 
selebihnya tidak begitu tertarik 
 
13.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang anda lakukan ketika sedang berada di 
lingkungan desa?  
Jawab : 
Tidak ada kegiatan paling cuma tidur-tiduran dan main keluar jika ada 
yang ngajak ke rumah 
 
14.  Apakah anda masih sering bergaul dengan teman anda di desa ? 
Jawab : 
Setelah merantau tidak tahu kenapa merasa ada jarak saja apalagi teman-
teman saya masih jadi santri di pesantren tidak seperti saya yang udah 
begajulan begini. Jika pulang ke rumah teman sepermainan dahulu kini 
berubah dengan teman rantau disana.  
 
15.  Apakah anda tidak pernah melewatkan kewajiban sebagai seorang 
muslim? 
Jawab : 
Kalau untuk solat lima waktu saya masih terjaga namun di bulan puasa 
ini saya akui kalau hampir seminggu lebih saya sudah jarang berpuasa 
apalagi ikut taraweh tidak pernah sama sekali. Karena yang lain sama 





TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
9. Perantau 
Hari/ tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu  : 19.20 s/d selesai  
Aspek Perubahan Nilai-nilai Sosial Perantau 
Grup Information Informan Inti  
Nama Mu 
Usia  17 tahun 
Status Pekerjaan  Buruh 
NO PERTANYAAN 
1.  Sejak kapan anda mulai merantau ? 
Jawab : 
sejak umur 17 tahun tidak lama setelah keluar dari pesantren  
 
2.  Apa pendorong yang membuat anda ingin pergi merantau? 
Jawab : 
Awalnya karena kasihan melihat orang tua yang sudah tidak sanggup 
membiayainya saat masih di pesantren, mulai dari sanalah saya 
memutuskan untuk menyudahi saja dan merasa lebih baik bekerja untuk 
membantu perekonomian keluarga yang masih banyak tanggungan  
 
3.  Mengapa tidak memilih bekerja di lingkungan desa ? 
Jawab : 
Karena pekerjaan di lingkungan desa besar upah yang didapat tidak 
seberapa penghasilannya, selain itu juga adanya keinginan mencari 
pengalaman baru di luar daerah  
 
4.  Pekerjaan apa yang anda ambil saat pertama kali berada di daerah 
rantau? 
Jawab : 
Pertama kali bekerja menjadi buruh pabrik kerupuk selama 9 bulan di 
kota Tanggerang setelah itu pindah ke Jakarta bekerja menjadi buruh 
proyek bangunan hingga saat ini 
 
5.  Bagaimana anda beradaptasi dengan lingkungan baru di daerah rantau ? 
Jawab : 
Karena sudah lama tinggal di Jakarta tidak sebegitu sulit seperti pertama 
kali merantau. Dahulu untuk berbicara bahasa Indonesia saja masih 
terbata-bata. Saya mengenal baik teman-teman di lingkungan kerja lebih 
mudah karena ada teman yang lebih tua disana yang memberitahu saya 
banyak hal.  
 





Iya, saya cukup mengenal beberapa orang di sekitar komplek itu. Bahkan 
saya tahu tempat membeli minum-minuman keras dari orang kelurahan 
yang bertugas disana.  
 
7.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan di daerah rantau jika 
tidak sedang bekerja? 
Jawab : 
Hanya nongkrong-nongkrong disekitaran tempat bekerja saja sekalipun 
pergi keluar paling ke pasar malem atau melihat dangdutan jarang sekali 
ke tempat-tempat rekreasi.  
 
8.  Berapakah penghasilan dari pekerjaan di tempat rantau? 
Jawab : 
Biasanya saya di gaji seminggu sekali kalau di hitung-hitung Rp 75.000/ 
hari  
 
9.  Digunakan untuk apa saja penghasilan yang anda dapat? 
Jawab : 
Paling cuma cukup untuk uang makan sama rokok saja 
 
10.  Apakah anda aktif mengikuti kegiatan religius di lingkungan tempat 
rantau? 
Jawab : 
Tidak terlalu, kegiatan di rumah paling hanya main-main keluar rumah 
saja sudah jarang mengikuti kegiatan-kegiatan pemuda desa  
 
11.  Berapa lama frekuensi anda kembali ke kampung halaman ? 
Jawab : 
Tidak tentu  paling lama sih kemarin yang hampir setahun baru pulang 
lagi ke kampung  
 
12.  Apakah anda aktif dalam kegiatan karang taruna atau kegiatan sosial 
ketika berada di desa? 
Jawab : 
Aktif di kegiatan olahraganya saja  
 
13.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang anda lakukan ketika sedang berada di 
lingkungan desa?  
Jawab : 
Tidak ada kegiatan kalau di rumah ya waktunya refreshing  
 
14.  Apakah anda masih sering bergaul dengan teman anda di desa ? 
Jawab : 





15.  Apakah anda tidak pernah melewatkan kewajiban sebagai seorang 
muslim ? 
Jawab : 
Yah kalau di tempat kerja mah seingetnya aja ikut sama temen-temen  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
10. Perantau 
Hari/ tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu  : 19.20 s/d selesai  
Aspek Perubahan Nilai-nilai Sosial Perantau 
Grup Information Informan Inti  
Nama Engkin 
Usia  16 tahun 
Status Pekerjaan  Buruh 
NO PERTANYAAN 
1.  Sejak kapan anda mulai merantau ? 
Jawab : 
sejak umur 16 tahun   
 
2.  Apa pendorong yang membuat anda ingin pergi merantau? 
Jawab : 
Karena ingin usaha sendiri saja tidak ada kegiatan apapun di kampung 
jadi ya lebih baik saya mencoba ikut-ikutan bekerja di luar kota  
 
3.  Mengapa tidak memilih bekerja di lingkungan desa ? 
Jawab : 
Karena jika di kampung merasa malu saja jika dilihat oleh masyarakat 
dan merasa ada kebangga tersendiri saja sudah bisa bekerja di luar kota 
 
4.  Pekerjaan apa yang anda ambil saat pertama kali berada di daerah 
rantau? 
Jawab : 
Pertama kali merantau pada tahun 2016 saat masih 16 tahun. Saat itu 
saya ditawarkan oleh tetangga saya untuk bekerja bersamanya di sebuah 
pabrik kerupuk Bandung. Tidak lama dari sana saya sering berpindah-
pindah tempat bekerja sempat pindah ke daerah Bogor, Kebon Jeruk dan 
sekarang di Pondok Kelapa menjadi buruh bangunan 
 
5.  Bagaimana anda beradaptasi dengan lingkungan baru di daerah rantau ? 
Jawab : 
Hanya bergaul dengan teman satu pekerjaan saja tidak terlalu akrab 
dengan masyarakat atau tetangga lainnya. Jadi ikut-ikutan dengan teman 
yang sudah lebih lama tinggal ditempat kerja  
 
6.  Apakah anda mengenal baik tetangga atau teman disekitar lingkungan 
tempat rantau? 
Jawab : 
Yang saya kenal paling teman-teman satu desa saja, selebihnya hanya 




7.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan di daerah rantau jika 
tidak sedang bekerja? 
Jawab : 
Saya ikut teman-teman saja karena belum banyak tahu tentang tempat ini 
 
8.  Berapakah penghasilan dari pekerjaan di tempat rantau? 
Jawab : 
Masih belum merasa terpenuhi hanya paling kebutuhan pokok sehari-
hari untuk makan saja dan rokok. Jika untuk kebutuhan primer dan 
sekunder seperti handphone, baju baru dan lain sebagainya sama sekali 
tidak mencukupi karena saat ini saja saya harus menjual handphone saya 
untuk pulang mudik lebaran kali ini 
 
9.  Digunakan untuk apa saja penghasilan yang anda dapat? 
Jawab : 
Digunakan untuk kebutuhan sehari-hari saja, kalaupun ada sisa saya 
tabung untuk dikirim orang tua  
 
10.  Apakah anda aktif mengikuti kegiatan religius di lingkungan tempat 
rantau? 
Jawab : 
Tidak sama sekali  
 
11.  Berapa lama frekuensi anda kembali ke kampung halaman ? 
Jawab : 
Saya paling pulang 3 bulan sekali tidak terlalu betah lama-lama di 
tempat rantau 
 
12.  Apakah anda aktif dalam kegiatan karang taruna atau kegiatan sosial 
ketika berada di desa? 
Jawab : 
Tidak, karena semenjak bekerja teman sepergaulanpun menjadi berbeda 
tidak lagi rutinitas seperti sebelumnya  
 
13.  Apa saja kegiatan sehari-hari yang anda lakukan ketika sedang berada di 
lingkungan desa?  
Jawab : 
Kegiatannya paling hanya menonton tv atau sekedar berjalan-jalan 
disekitar lingkungan tempat bekerja. Jika untuk pergi ke mall atau ke 
tempat yang ramai sekali masih merasa malu saja 
 
14.  Apakah anda masih sering bergaul dengan teman anda di desa ? 
Jawab : 








15.  Apakah anda tidak pernah melewatkan kewajiban sebagai seorang 
muslim ? 
Jawab : 







Cat. Lap. 01 
Tanggal  : Jumat, 26 Mei 2017 
Tempat  : Dusun Sukajaya Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 16.45 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Pada sore hari saya berjalan-jalan ke sekitar kampung. Kala itu banyak ibu-
ibu yang sedang berkumpul duduk santai mengobrol di depan rumah. Saya pun 
menghampiri mereka untuk mencari tahu siapa yang nanti akan menjadi informan 
inti dalam penelitian ini. Karena saya merupakan warga desa itu jadi tidak perlu 
memperkenalkan diri kembali. Saat itu saya mengungkapkan tujuan saya dan 
memberitahukan bahwa saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir 
kuliah.  
Awalnya sedikit kesulitan dalam menjelaskan tujuan saya dan mencari 
informasi kepada ibu-ibu. Saya sengaja menyebutnya sebagai tugas saja karena 
jika menggunakan kata skripsi jarang ada yang tahu. Pemilihan kata saat itu 
sangat saya pilih-pilih agar mereka lebih mudah mengerti dan tidak salah paham. 
Dengan mengikuti arus obrolan yang begitu santai akhirnya saya mendapatkan 
jawaban yang saya inginkan. Mereka memberikan beberapa nama perantau yang 
sekiranya mudah untuk di wawancarai begitu pula dengan keluarganya.  
Catatan Reflektif : 
Sepulang dari jalan-jalan sore itu, saya mengetahui beberapa orang yang 
dapat menjadi informan saya. Selain itu, saya juga mendapat informasi mengenai 




Cat. Lap. 02 
Tanggal  : Jumat, 26 Mei 2017 
Tempat  : Dusun Sukajaya Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 19.50 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Awal pertama kali saya berkunjung ke keluarga salah satu informan. Saya 
bertemu dengan ibunya. Sebelumnya saya memberitahu terlebih dahulu kembali 
maksud dan tujuan saya datang ke rumahnya. Akan tetapi, responnya ia malah 
merasa takut kalau anaknya dijadikan sebagai bahan penelitan. Saya pun 
menjelaskannya kembali dengan kata-kata yang lebih ringan dimengerti. Hingga 
pada akhirnya ia setuju dengan syarat saya harus menunggu hingga ayahnya 
pulang dari mesjid. Ia takut salah bicara saat menjawab pertanyaan nanti dan lebih 
takut lagi jika suaminya marah tidak memberitahukannya terlebih dahulu.  
Tak selang beberapa menit kemudian ayahnya pun datang. Saya pun 
menyambutnya kembali dan memulai lagi dengan maksud dan tujuan berkunjung 
ke rumahnya dan alhamdulillah responnya positif untuk bersedia diwawancarai. 
Beberapa pertanyaan pun saya lontarkan yang mengarah kepada gambaran umum 
mengenai perantau. Setelah mendapatkan informasi yang cukup lengkap saya 
tidak mendapat nomor hp yang dapat menghubungi si perantau karena memang 
kondisinya saat ini ia sedang tidak memiliki hp. Maka dari itu, saya disarankan 
untuk mengunjungi keluarga perantau lain yang satu lingkungan kerja dengan 
anaknya. Saya pun berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada keluarga 
tersebut telah membantu tugas saya.  
 Catatan Reflektif : 
Walaupun awalnya sulit untuk bernegosasi dengan ibu perantau karena 
kekahawatirannya yang salah memahami maksud dan tujuan saya. Akhirnya saya 
mendapatkan jawaban yang cukup lengkap dari keluarga tersebut dan 
mendapatkan informan lainnya. Dalam wawancara tersebut mereka memberitahu 
mengenai sosok si perantau baik itu kepribadian, aktivitas sehari-harinya di desa 
dan yang terpenting adalah mengenai perubahan yang terjadi antara sebelum dan 






Cat. Lap. 03 
Tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Tempat  : Perumahan Billy Moon, Kalimalang , Jakarta Timur   
Pukul  : 19.00 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Berdasarkan informasi yang di dapat dari salah satu perantau mengenai 
alamat tempat ia bekerja. Pada sore itu, saya lekas pergi ke tempat kerjaanya 
dengan ditemani oleh teman saya. Kala itu kita memang sudah janjian dan 
menyesuaikan dengan jadwal kerjanya yang baru selesai sekitar jam 5 sore. Maka 
saya berniat mengunjunginya sekitar jam 7 malam saja setelah berbuka puasa 
karena memang saat penelitian bertepatan dengan bulan Ramadhan.  
Awalnya saya sedikit kesulitan dalam mencari alamatnya dan blok 
rumahnya. Hingga akhirnya saya menemukan mereka sudah berjajar nongkrong 
menunggu ke datangan saya. Sedikit kaget dan hampir tidak mengenali mereka 
dengan tampilan yang cukup berbeda dengan gaya pemuda kota sambil 
memegang rokok ditangan kanannya. Kami pun bersepakat mencari tempat yang 
nyaman untuk mengobrol di sekitar perumahan tersebut. Jika memaksakan di 
rumah tempatnya bekerja tidak memungkinkan karena di dalam hanya ada  
pekerja laki-laki semua dan saya wanita sendirKetika saya melihat kondisi 
lingkungan perumahan tersebut memang sangat sepi dan gelap. Perumahan disana 
cukup elit pula. 
Akhirnya kami memutuskan untuk mengobrol di taman terdekat. Saya pun 
membuka pembicaraan dan memulai mengajukan pertanyaan. Saat itu saya tidak 
perlu lagi menjelaskan maksud tujuan datang kesana karena sebelum itu saya 
sudah cukup lama berkomunikasi dengan salah satu perantau dari mereka. Sedikit 
canggung mulanya, maka dari itu saya mengajak ngobrol santai terlebih dahulu 
bercerita-cerita hingga akhirnya mereka tidak sungkan bercerita dan lebih terbuka 
dibandingkan dengan sebelumnya. Percakapan itu mungkin menghabiskan waktu 
tak terasa hingga kurang lebih dua jam.  
Catatan Reflektif : 
Selama kurang lebih dua jam tersebut saya banyak mendapatkan informasi 
mengenai kegiatan mereka di perantauan. Cara mereka beradaptasi dan merasakan 





Cat. Lap. 04 
Tanggal  : Jumat, 30 Juni 2017 
Tempat  : Dusun Sukajaya Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 19.30 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Pada malam itu saya tidak sengaja bertemu dengan Maman yang baru 
pulang sholat isya berjamaah dari masjid. Kami pun berbincang sejenak di teras 
depan rumah saya. Dia bercerita bagaimana buruknya pengaruh saat ia berada di 
tempat rantauannya. Saat itu saya sebenarnya tidak mengarahkan perbincangan ke 
arah hal-hal negatif tentangnya. Akan tetapi, mungkin karena terbawa suasana 
perbincangan ia tak sadar memberitahukan kebiasaan-kebiasaan buruknya saat di 
tempat rantau.  
Kebiasaan yang terbentuk karena paksaan dari temannya untuk beradaptasi 
dengan lingkungan dan teman barunya di tempat bekerja. Awalnya ia hanya anak 
bawang yang ditindas oleh teman-temannya yang mungkin umurnya sedikit lebih 
tua darinya. Ia mengaku sering diusili dan menjadi bahan bully temannya hingga 
akhirnya beberapa waktu kemudian ia habis batas kesabaran dan mulai 
memberontak. Keberanian itu muncul ketika temannya mulai bertindak berlebihan 
yang membuatnya cidera. Diawali dengan keberaniannya untuk berkata kasar 
yang tidak pernah sama sekali ia terbiasa dengan kata-kata tersebut di 
kesehariannya. Kata-kata anjing, bangsat, babi dan hal lainnya yang kotor dan 
kasar menjadi hal yang harus ia lontarkan untuk menggeretak temannya agar tidak 
lagi meremehkannya karna ia terlalu pendiam dan polos. Akhirnya pun ucapan itu 
menjadi hal yang terbiasakan dan menjadi konsumsi setiap harinya tanpa ia sadari. 
Bukan hanya perkataan yang mulai berubah darinya ia pun secara tidak 
sengaja telah mencoba hal-hal yang seharusnya ia hindari. Hal ini dimulai karena 
ajakan teman-temannya lagi yang mulai meledeknya dengan menyebutnya kuno 
dan banci.Saat itu teman-temannya sedang berpesta minum-minuman keras.Ia kira 
itu seperti air Fanta berwana merah dan bersoda ternyata ia dibohongi dan dipaksa 
untuk mencobanya. Ia pun dengan terpaksa ikut meminumnya agar tidak menjadi 
bahan ejekan kembali teman-temannya. Sebenarnya ia tahu apa yang ia lakukan 
adalah kesalahan besar dan ia sadar jika ia berlama-lama terus tinggal di tempat 
tersebut ia pun akan terus terbawa arus pengaruh buruk dari teman-temannya. 
Setelah apa yang ia alami di tempat rantauannya kini ia lebih memilah kembali 
tempat dan rekan kerjanya.  
Setelah berbincang cukup lama tak lama kemudian beberapa pemuda lain 
datang dan memutus pembicaraan dengan topik lain. Sekitar jam setengah 





Catatan Reflektif : 
Berdasarkan wawancara yang non formal tersebut ternyata lebih banyak 
terungkap hal-hal yang tak terduga dan tersebunyi dari hasil wawancara formal 
sebelumnya. Mungkin pada saat non formal saya sudah dianggap sebagai teman 
dekat. Informasi yang didapat cukup menarik akan hal-hal yang menyebabkan 
lunturnya nilai-nilai sosial terutama nilai religus dan kesopanan setelah 











Cat. Lap. 05 
Tanggal  : Kamis, 3 Juli 2017 
Tempat  : Kantor Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 10.15 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Pada hari Kamis tanggal 29 Juni 2017 saya pergi ke kantor Desa 
Tanjungsukur, namun ternyata suasana kantor masih sangat sepi. Padahal cuti 
bersama sudah habis dan dengan terpaksa saya harus kembali lagi ke rumah 
menunggu hingga kantor desa aktif bertugas. Setelah menanyakan ke beberapa 
rumah sekitar kantor ternyata kegiatan desa baru aktif Senin depan.  
Pagi-pagi sekali jam 8 lebih saya berkunjung lagi ke kantor desa. Pertama 
kali yang saya lakukan adalah memberikan surat izin penelitian kepada petugas 
desa dan sekaligus membuka perbincangan mengenai maksud dan tujuan secara 
formal. Tanpa banyak basa-basi dan proses administrasi yang memakan waktu 
lama. Surat yang saya berikan langsung diterima dan diperbolehkan untuk 
melakukan observasi dan wawancara sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti.  
Saat itu saya berkesempatan untuk mewawancarai sang kepala desa yang 
kebetulan sedang tidak begitu sibuk. Tanggapan para petugas dan kepala desa 
sangat menyambut dengan baik. Selain mewawancarai, saya juga mendapatkan 
beberapa data lengkap mengenai profil Desa Tanjungsukur melalui admin dan 
terakhir melakukan sesi dokumentasi.  
Catatan Reflektif : 
Setelah melakukan observasi dan wawancara ke kantor desa, saya 
mendapatkan beberapa informasi penting mengenai Desa Tanjungsukur. 
Informasi yang pertama adalah informasi berdasarkan data yang diberikan 
mengenai rincian kedaan fisik desa, keadaan ekonomi, sosial, dan budaya Desa 
Tanjungsukur. Sedangkan dari hasil wawancara dengan kepala desa, saya 
mengetahui lebih dalam mengenai gambaran umum masyarakat Desa 




Cat. Lap. 06 
Tanggal  : Jumat, 4 Juli 2017 
Tempat  : Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 13.00 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Pada siang itu saya pergi mengunjungi rumah Bapak Holis selaku tokoh 
agama yang disegani oleh masyarakat Desa Tanjungsukur.  Saat saya sedang 
berkunjung beliau sedang mengajarkan anak-anak mengaji bersama istrinya. 
Melihat banyaknya para murid dan tidak adanya tenaga pengajar tambahan selain 
Bapak Holis dan istrinya. Mereka membagi tugas mengajar anak-anak TK dan SD 
diajarkan oleh istrinya sedangkan anak-anak yang mulai remaja diajarkan oleh 
beliau. Sebelumnya memang saya sudah meminta izin untuk mewawancarainya 
dan meminta luangkan waktu sebentar untuk hari esok.  
Walaupun sedikit sulit untuk menjelaskan tujuan dari wawancara ini 
karena ketidaktahuannya mengenai apa itu skripsi. Saya mencoba mencari kata-
kata yang lebih ringan sehingga mudah dipahami olehnya. Pada awal 
perbincangan beliau sedikit kaku dan terpaku pada pertanyaan. Akan tetapi, pada 
akhirnya beliau menjadi luwes bercerita banyak hal kepada saya mengenai Desa 
Tanjungsukur ini. Tak lama berbincang dengan Bapak Holis, istrinya pun ikut 
menemani dan bercerita mengenai perubahan-perubahan yang ia lihat dari para 
perantau yang merupakan anak muridnya dahulu. 
Catatan Reflektif : 
Berdasarkan wawancara pada hari itu saya mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan akan mengapa desa ini dicap sebagai kota santri. Selain itu beberapa 
informasi terkait kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Desa Tanjungsukur 
beserta perubahan-perubahan apa saja yang timbul akibat dari banyaknya remaja 
desa yang memilih merantau. Beliau juga memberikan saran dan harapan untuk 
generasi ke depannya agar Desa Tanjungsukur tidak mudah menerima 





Cat. Lap. 07  
Tanggal  : Jumat, 26 Juni 2017 
Tempat  : Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 15.35 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Pada hari Jum’at sore saya bertemu dengan Ar. Dia adalah teman dekat 
dari salah satu perantau. Sore itu dia sedang berkumpul dengan teman-teman 
santrinya. Karena saya sudah mengenal Arip lebih mudah untuk mendapatkan 
informasi darinya. Namun karena waktu terlalu sempit menjelang magrib saya 
hanya sempat berbincang-bincang sebentar dengannya menjelaskan maksud dari 
penelitian saya. Maka dari itu, saya mencoba membuat janji bertemu kembali 
setelah solat isya berjamaah di masjid. Agar perbincangan lebih santai dan terbuka 
saya mengajak dia berbincang di teras depan rumah saya karena kebetulan sejalan 
dengan jalan pulang Ar dari masjid.  
Ar pun datang dengan membawa satu orang temannya yang ternyata juga 
teman dekat dari perantau. Pertanyaan demi pertanyaan mulai dilontarkan hingga 
tak terasa menjadi banyak perbincangan hingga jam 9 malam. Pada saat itu Ar 
banyak bercerita mengenai kesehariannya dahulu bersama perantau. Ia juga 
banyak memberikan pandangannya akan perubahan temannya yang menjadi 
keluhannya. Semenjak merantau ia menjadi tidak seakrab teman sepermainan 
seperti dahulu. Jika bertemu hanya saling melemparkan senyum saja. Kehidupan 
antara Ar sebagai anak santri dan perantau kini telah memberikan jarak terutama 
dalam hal pemikirannya yang sudah tak sejalan. Ar merasa jika bermain dengan 
teman perantaunya itu pasti ia merasa malu dan gengsi karena dari segi 
pakaiannya saja sangat mencolok perbedaanya. Ar yang selalu berpakaian ala 
santri sedangkan temannya bergaya seperti orang kota dengan berbagai aksesoris 
kalung, gelang, dan celana yang sengaja dirobek-robek.  
Catatan Reflektfi : 
Hasil dari perbincangan saya dengan Ar teman dekat perantau memberikan 
banyak informasi mengenai perubahan nilai-niai sosial pada perantau setelah 
kembali ke desa. Menurut pandangannya kini seperti ada jarak antara perantau 
dengannya yang menganggap telah berbeda dan tidak sejalan seperti dahulu 
sebelum pergi ke kota. Sangat disayangkan sekali baginya perubahan tersebut 




Cat. Lap. 08  
Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Tempat  : Desa Tanjungsukur Kec. Rajadesa Kab. Ciamis 
Pukul  : 11.30 WIB  
Catatan Deskriptif : 
Setelah berkunjung kesalah satu keluarga perantau, saya mencoba 
menggali informasi kembali. Informan selanjutnya saya direkomendasikan oleh 
keluarga Eng untuk mewawancarai keluarga Mu dan Ma. Hal ini dikarenakan Mu 
dan Ma merupakan teman merantau Eng di Jakarta. Atas saran tersebutlah saya 
mencoba mencari tahu rumah Mu dengan bertanya kepada beberapa warga yang 
ternyata berbeda dusun dengan rumah Eng.  
Awalnya saya sedikit gugup karena tidak ada janji bertemu atau 
pendekatan awal terlebih dahulu. Pada saat itu saya sengaja mengambil waktu 
menjelang shalat dzuhur karena masyarakat biasanya sudah kembali ke rumah 
istirahat sejenak dari rutinitas pertaniannya. Namun, sayang sekali pada saat itu 
bapak dan ibu keluarga MU sedang tidak berada di rumah sehingga saya 
mewawancarai kakak MU sebagai penggantinya. Kakak MU merupakan anak 
kedua dari tujuh bersaudara dan MU adalah anak ketiga. Rentang usia MU dengan 
kakaknya berkisar kurang lebih 3 tahun.  
Saat itu di rumahnya sedang dikunjungi mertua kakaknya dan suasana 
rumahnya cukup ramai dengan kedua anak kakaknya yang masih berusia balita. 
Perizinan untuk mewawancarainya ternyata tidak begitu rumit seperti sebelumnya 
walaupun bukan tamatan sekolah tinggi kakanya menyambut saya dengan baik 
dan mengerti maksud kedatangan saya ke rumahnya. Kami pun cepat akrab dan 
suasana percakapan pada saat itu sangat santai sambil bermain dengan anak-
anaknya. Bahkan suami dan mertuanya ikut menyimak dan menjawab pertanyaan 
yang saya ajukan. Hingga akhirnya pertanyaan demi pertanyaan pun tak terasa 
telah habis. Sebelum pamit saya berusaha mendapatkan kontak MU sebagai 
informan inti. Wawancara selesai dengan menghabiskan waktu kurang lebih satu 
jam lamanya.  
Catatan Reflektfi : 
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kakak MU, saya banyak mendapatkan 
informasi mengenai informan inti saya yaitu MU. Beliau banyak bercerita 
mengenai bagaimana MU memutuskan untuk merantau, kondisi keluarga MU, 
kegitan sehari-hari MU di desa hingga perubahan sikap dan tingkah laku pada MU 
























Siswa yang berjalan kaki karena tidak ada 





























Momen ketika warga yang sedang beramai-


















































































Kegiatan perantau di desa 
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